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LEMBAR PERSEMBAHAN I
@

Yang utama dan pailing Utama Sembah sujud serta syukur Repada Allah SWAI. Taburan cinta dan Rasih sayang-Mu telah
memberiRanku keRuatan, membeRaliku dengan ilmu serta memperkenalRanku dengan cinta. Atas Rarunia serta Remudahan yang
. EngRau berikan akhirnya sKripsi yang sederhana ini dapat terselesaiRan. Sholawat dan salam selalu terlimpahiRan Keharibaan
Rasullah Muhammad SAW.

Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga hidup takRan indah tanpa tujuan, harapan serta tantangan. MesKi
terasa berat, namun manisnya hidup justru akan terasa, apabila semuanya terlalui dengan baik, meski harus memerfukan
pengorbanan.
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% Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar, untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh

lebifi bermakna, Rarena tragedi terbesar dalam hidup bukanlah kematian tapi hidup tanpa tujuan. Teruslah bermimpi untuk,

sebuah tujuan, pastinya juga harus diimbangi dengan tindakan nyata, agar mimpi dan juga angan, tidak hanya menjadi sebuah
bayangan semu.

Dan seandainya semua pohon yang ada dibumi dijadikan pena, dan lautan dijadikan tinta, ditambah lagi tujufi lautan sesudah
itu, maka belum akan habislah Ralimat-Ralimat Allah yang akan dituliskan, sesunggufinya Allah maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana’. (QS. LuRman: 27)

Dia memberikan hikmah (ifmu yang berguna), Repada siapa yang dikehendaRi-Nya.
Barang siapa yang mendapat hikmah itu, Sesungguhinya ia telah mendapat Rebajikan yang banyak,
Dan tiadalah yang menerima peringatan, melainkan orang- orang yang berakal”.
(Q.S. Al-Bagarah: 269)

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) Ramu menyuRai sesuatu, padahal ia
amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetafiui.

(Q.S Al-Bagqarah 216)

Sesungguhinya sesudah Resulitan itu ada kRemudahan. MaRa apabila Ramu telah selesai (dari suatu urusan), Rerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain. (Q.8 Al-Insyirah 6-7)

“...kaki yang akan berjalan lebifi jauh, tangan yang akan berbuat lebif banyak, mata yang akan menatap lebifi [ama, leher yang
akan lebih sering melihat Re atas, lapisan teRad yang seribu Rali lebih Reras dari baja, dan hati yang
akan bekerja lebifi Reras, serta mulut yang akan selalu berdoa...”

Alhamdulillahirrabilalamin

Sebuah langkah usai sudah, Satu cita telah Ru gapai, Namun. . .

Itu buRan akhir dari perjalanan, MelainRan awal dari satu perjuangan

Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga hidup takRan indah tanpa tujuan, harapan serta tantangan. MesKi
terasa berat, namun manisnya hidup justru akan terasa, apabila semuanya terlalui dengan baik, meskj harus memerfukan
pengorbanan.

KupersembahRan Rarya kecil ini, untuk cahaya hidup, yang senantiasa ada saat suka maupun duka, selalu setia mendampings,
\ saat Rulemah tak berdaya yaitu 16u dan Ayah Tercinta yang selalu memanjatRan doa Repada putra dan putrimu Mu tercinta
dalam setiap sujudnya. Terima Rasih untuk semuanya.
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Untu&ri&?a’% tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar, untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh
lebifi bermakna, Rarena tragedi terbesar dalam hidup bukanlah kematian tapi hidup tanpa tujuan. Teruslah bermimpi untuk,
sebuah tujuan, pastinya juga harus diimbangi dengan tindakan nyata, agar mimpi dan juga angan, tidak hanya menjadi sebuah
bayangan semu.

hatimu 1bu, searif arahanmu Ayah Doamu hadirkan Reridhaan untukRy, petuahmu tuntunkan jalanky, Pelukmu berkahi
hidupRy, diantara perjuangan dan tetesan doa malam mu

Dan sebait doa telah merangRul diriky, menuju hari depan yang cerah Kini diriku telah selesai dalam studi sarjana Dengan
Rerendahan hati yang tulus, bersama Reridhaan-Mu ya Allah,

Kupersembahkan Rarya tulis ini untuk yang termulia, orang yang sangat RuRasihi dan Rusayangi

Ibunda Tercinta (ERNA WATI R)
Ayahanda Terkasif (ALM SYAMSUDDIN HARAHAP)

MungRin tak dapat selalu terucap, namun hati ini selalu bicara, sungguh Ru sayang Ralian.

Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima Rasih yang tiada terfiingga RupersembahiRan Rarya Recil ini kepada Ibu dan
Ayahanda yang telah memberiRan Rasih sayang, seqala dukungan, dan cinta Rasih yang tiada terfiingga yang tiada mungRin
dapat Rubalas hanya dengan selembar Rertas yang bertuliskan Rata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal

untuk membuat Ibu dan Ayah Rarna Rusadar, selama ini belum bisa berbuat yang lebifi. Untuk I6u dan Ayah yang selalu

membuatRy termotivasi dan selalu menyirami Rasih sayang, selalu mendoakanky, selalu menasehatiku menjadi lebih baik,

Terima Kasih Ibu.... Terima Kasih Ayah.

Untuk kRakak dan adik Ru (Silvia Ria Merisca dan Muhammad Gafta Gibran Hakim)Tersayang. ..

terima Rasih Ralian telah menjadi penyemangat dan sumber inspirasi disaat saudaramu Reletihan menyelesaikan Tugas ARhir
@Besar harapan, ini dapat menjadi harapan Reluarga yang baik sehingga aku mampu manjadi sosok yang jauh lebif hebat untigg
kedepannya bagi keluarga.

Dosen Pembimbing Tugas ARAirK...

Bapak Ir.Gaustama Putra., S.T., M.S.c

Selaku dosen pembimbing tugas akhir saya, terima Rasifi banyak,..Bapak,, yang selalu sabar dalam membimbing penulisan tugas
akfiir ini. Bapak bukan hanya sebagai dosen melainkan orangtua yang terbaik dalam menuntun menasehati dan mengarahkan
untuk jalan hidupku. Doa yang tak pernah henti untuk Bapak Ir. Gaustama Putra., S.T., M.S.c selalu diberi Resehatan,
Rebaikan, dan Rebahagiaan. Terimakasih pak saya sudah dibantu selama ini, sudah dinasehati, sudah diajari, dan sudah di
bimbing dan yang tak aRan pernafi saya lupakan adalafi nasehat Bapak yang begitu berarti buat hidup saya terimaRasih

atas bantuan dan Resabaran dari Bapak selama membimbing. Terima Rasih banyaRk,pak, Bapak, adalah dosen favorit saya...

Selurufi Dosen Pengajar S1. Teknik Industri:

Terima Rasih banyak untuk semua ilmu, didikan dan pengalaman yg sangat berarti yang telah Ralian berikan




My girl (Yelli Sardika)

Teruntuk penawar letihku terimaRasih atas selama menyusun skyipsi ini yang telaf memeberiku semnagat tidak ada
hentinya semoga engRau menjadi tulang rusuk pilihan terbaik buatRu dan masa depanku dan semoga engRau bidadari surgaku,
mak 'mum terbaikRu bagi hidupRu.

dan selalu sabar bertahan di sana menungguku sampai waktunya tiba untuk Kita bersatu .

My Best friend’s

Buat Ijonk S.T., M.Eng, terimaksaih atas bantuannya dan buat saudara seperjuangan Ru baik angkatan maupun dalam proses
pembuatan SKripsi,

Endi Saputra, Deni Prayoga, Husnatul Ismi, Salbiah, Diana, T. Sholeh Fauza, Irpan Wiranto, Khalisud Zuhri, Bismi
1’ [ ] Khairizal, Juli Maulidi, Aleng Maulida Helmi,Bang Samsul Wahiddin St, Suci Murnita Hr, Nur Asri, Sadi Alfatah Dan
Ahmad Fadil,

TerimaRasifi atas bantuan moril maupun materil serta doa, nasehat, hiburan, traktiran, ejeRan, dan semangat selama aku Ruliaf.
Aku takan melupakan semua yang Ralian lakukan untukRu selama ini.

HMTI FT-UTU

Terima Rasih Repada seluruh Reluarga besar himpunan mahasiswa teRnik industri, tempat dimana saya mendapatkan Reluarga
baru, yang banyak mengajarkan arti sebuah kehangatan dalam Reluarga. Banyak ilmu dan pengalaman tentang orgnisasi
mahasiswa yang saya dapatkan, dimana tempat saya membentuk Rarakter, mengasah soft skill dan Remampuan manajemen,
sampai memberikan saya Resempatan sebagai nafikoda Rapal DPM FT UTU, yang mana semua ini membuat pribadi saya lebih
baik, sefiingga sampai saat ini saya mampu menyelesaiRan studi saya di Rampus ini.

Angkatan 2017

Teman-teman seperjuangan yang tidak bisa disebutRan satu persatu dan yang seRaligus menjadi saudara angkat dan saudara
seperjuangan terima Rasih atas bantuan, baik moril maupun materil serta doa, nasehat, hiburan, traktiran, ejeRan, dan
semangat yang Ralian berikan selama saya Ruliah,

Saya tak akan melupakan semua yang telah Ralian berikan dan lakuRan untuk saya selama ini.
. "Dreams, Believe and Make it Happen. Allaak loves me and you”

(Ryan Putra Pratama S.T)
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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan sebagai komponen utama yang perlu
mendapatkan perhatian khusus karena keterbatasan kemampuannya. Kemampuan
manusia untuk melaksanakan berbagai macam kegiatan yang bersifat fisik
maupun non fisik biasanya dipengaruhi oleh postur kerja yang kurang ergonomis
dan beban kerja yang berlebihan. Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari
pemecahan masalah ini adalah mengidentifikasi keluhan yang terjadi
muskuloskletal disorders operator pembuatan bak dump truck dengan
menggunakan Standard Nordic Quistionaire(SNQ), menentukan kategori tindakan
dari hasil penilaian Quick Exposure Checklist (QEC) dengan mengunakan
Software Ergofellow dan untuk mendapatkan nilai beban kerja mental opertaor
pembuatan dump truck menggunakan metode NASA-TLX. Berdasarkan dari hasil
identifikasi keluhan tertinggi dengan menggunakan SNQ yaitu bahu kiri dengan
persentase 80%, bahu kanan dengan persentase sebesar 85%, punggung dengan
persentase sebesar 90%, lengan atas kanan dengan persentase sebesar 95%, paha
kiri dengan persentase sebesac 80% dan pada kaki kanan dengan persentase
sebesar 90%, sedangkan keluhan yang dialami operator tertinggi yaitu pada
operator 1 yaitu Ardi di stasiun pemotongan plat besi dan stasiun pengepresan
plat besi dengan persentase sebesar 75,00% dan dikategorikan cukup berat,
keluhan terendah yaitu pada operator Rizki di stasiun pengecatan/finishing
dengan persentase sebesar 58.93%. Postur kerja dengan bantuan software
Ergofellow skror QEC tertinggi pada sikap kerja 1 dan sikap kerja 2 pada aktivitas
memotong plat besi dan pada aktivitas pengepressan plat besi untuk operator 1
(Ardi) sebesar 134 dan 146 di kategorikan ke dalam tindakan sekarang juga, selain
itu juga skror QEC tertinggi kedua yaitu pada sikap kerja 3 dan sikap kerja 4 pada
aktivitas pembuatan alas dump truck dan pada aktivitas pembuatan rangka dump
truck untuk operator 2 (Mukhsin) sebesar 174 dan 98 di kategorikan kedalam
tindakan sekarang juga dan tindakan dalam waktu dekat. Hasil beban kerja mental
(WWL) dan klasifikasi untuk keseluruhan operator maka didapat beban kerja
mental yang dikategorikan tinggi yaitu pada operator 1 (Ardi) dengan nilai WWL
nya sebesar 82,67 dan operator 2 (Mukhsin) dengan nilai WWL nya sebesar 78,00
di klasifikasikan berat.

Kata Kunci: Keluhan Muskuloskletal Disorders SNQ, Postur Kerja QEC,
Beban Mental Nasa-TLX



ABSTRACT

Human resources are the main component that needs special attention because of
their limited capabilities. The human ability to carry out various kinds of physical
and non-physical activities is usually influenced by work postures that are less
ergonomic and work overload. The research objectives to be achieved from
solving this problem are to identify complaints that occur musculoskeletal
disorders of dump truck construction operators using the Standard Nordic
Questionnaire (SNQ), determine the category of action from the results of the
Quick Exposure Checklist (QEC) assessment using Ergofellow Software and to
obtain a score the mental workload of dump truck operators using the NASA-TLX
method. Based on the results of identifying the highest complaints using the SNQ,
namely the left shoulder with a percentage of 80%, the right shoulder with a
percentage of 85%, the back with a percentage of 90%, the right upper arm with a
percentage of 95%, the left thigh with a percentage of 80% and at right leg with a
percentage of 90%, while the highest complaints experienced by operators were
operator 1, namely Ardi at the iron plate cutting station and iron plate pressing
station with a percentage of 75.00% and were categorized as quite severe, the
lowest complaints were Rizki operators at the station painting/finishing with a
percentage of 58.93%. Working posture with the help of Ergofellow software
highest QEC scores in working attitude 1 and working attitude 2 in the activity of
cutting iron plates and in pressing activities of iron plates for operator 1 (Ardi) of
134 and 146 are categorized into action right now, besides that the score The
second highest QEC is in work attitude 3 and work attitude 4 in the activity of
making dump truck mats and in the activity of making dump truck frames for
operator 2 (Mukhsin) of 174 and 98 which are categorized into action now and
action in the near future. The results of mental workload (WWL) and the
classification for all operators, it is obtained that mental workload is categorized
as high, namely operator 1 (Ardi) with a WWL value of 82.67 and operator 2
(Mukhsin) with a WWL value of 78.00 in classify by weight.

Keywords: SNQ Musculoskeletal Disorders Complaints, QEC Work Posture,
Nasa-TLX Mental Burden.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan sebagai komponen utama yang perlu
mendapatkan perhatian khusus karena keterbatasan kemampuannya. Kemampuan
manusia untuk melaksanakan berbagai macam kegiatan yang bersifat fisik
maupun non fisik biasanya dipengaruhi oleh postur kerja yang kurang ergonomis
dan beban kerja yang berlebihan. Salah satu tipe masalah ergonomi yang sering
dijumpai ditempat kerja diantaranya yaitu posisi kerja yang tidak ergonomis,
beban kerja fisik maupun mental dan ketahanan otot menerima beban dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Posisi kerja merupakan postur yang dibentuk secara alamiah oleh tubuh
pekerja yang berinteraksi dengan kebiasaan kerja maupun fasilitas yang
digunakan dalam sebuah pekerjaan (Siska, 2012). Postur kerja merupakan titik
penentu dalam menganalisa keefektifan dari suatu pekerjaan. Apabila postur kerja
yang dilakukan oleh pekerja sudah baik dan ergonomis maka dapat dipastikan
hasil yang diperoleh oleh operator tersebut akan maksimal tetapi bila postur kerja
pekerja tersebut tidak ergonomis maka operator tersebut akan mudah letih.
Pekerjaan yang dilakukan secara manual dengan postur kerja yang tidak alamiah
dapat menimbulkan keluhan seperti pegal, kesemutan, dan nyeri pada tulang.
Kondisi seperti ini akan berakibat pada timbulnya penyakit akibat kerja yaitu
penyakit otot rangka atau Musculoskeletal Disorders (MSDs). MSDs berpengaruh
signifikan pada pekerja yang menyebabkan sakit, nyeri, mati rasa, kesemutan,

bengkak, kekakuan, gemetar dan gangguan tidur (Santoso, 2004).



Pekerja yang melakukan kegiatan berulang-ulang dalam satu siklus sangat
rentan mengalami gangguan musculoskeletal dan beban kerja mental. Keluhan
musculoskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot rangka yang dirasakan
oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila otot
menerima beban statis secara berulang dalam waktu yang lama, akan dapat
menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon. Keluhan
hingga kerusakan inilah yang biasanya diistilahkan dengan keluhan
musculoskeletal disorsders (MSDs) atau cidera pada sistem musculoskeletal,
sedangkan beban kerja mental merupakan penilaian operator dari sisi beban
attentional dimana kapasitas terhadap motivasi kerjanya dengan tuntutan tugas
yang diberikan. Adapun yang mempengaruhi beban kerja mental seseorang dalam
menangani suatu pekerjaan antara lain yaitu jenis pekerjaan, situasi kerja, waktu
respon, waktu penyelesaian yang tersedia, dan faktor individu (tingkat motivasi,
keahlian, kelelahan, kejenuhan, dan toleransi performansi yang diijinkan)
(Tarwaka, 2015).

Bukan hanya kelelahan fisik saja yang dialami operator pada sebuah
aktivitas pekerjaan terkadang juga operator sering mngalami permasalahan pada
sisi emosional atau piskis. Hal tersebut dikarena beban kerja berlebih terjadi
karena banyaknya aktivitas pekerjaan yang diberikan kepada operator untuk dapat
diselesaikan dalam waktu tertentu dan biasanya sangat singkat. Beban kerja yang
berlebihan akan menjadi sumber stres bagi operator dan akan mengganggu fisik
maupun mental dikarenakan jumlah jam yang digunakan untuk menyelesaikan
pekerjaan akan bertambah karena perusahaan menuntut pekerjaan tersebut dapat

selesai secara cepat dalam waktu yang sangat singkat. Adanya beban berlebih



mempunyai pengaruh yang tidak baik pada kesehatan pekerja (Koesomowidjojo,
2017).

Pekerjaan yang dilakukan secara manual dan secara berulang dengan
postur kerja yang tidak alamiah dapat menimbulkan keluhan baik secara fisik
maupun secara mental, adapun keluhan secara fisik diantaranya keluhan pada
bagian tangan, lengan, bahu dan pinggang, sedangkan secara non fisik yaitu beban
kerja mental seperti situasi kerja yang tidak mendukung, waktu penyelesaian
pekerjaan yang diburu-buru, keahlian yang belum mumpuni, kelelahan,
kejenuhan, dan toleransi performansi yang diijinkan, dimana aktivitas tersebut
dilakukan terus-menerus secara berulang lebih kurang 4-5 jam per hari, sehingga
tidak mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Dian, 2018).

UD. Tuah Tamita merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang pembuatan bak dump truck, yang berada di JIn. Lintas Meulaboh Tapak
Tuan Desa Kuala Baroh Kecamatan Kuala pesisir Kabupaten Nagan Raya, yang
memiliki anggota pekerja sebanyak 5 (lima) orang yang membuat berbagai jenis
bak dump truck mulai dari ukuran standar sampai jumbo. Dimana produk yang
dihasilkan sesuai dengan pesanan pelanggan (Make to Order). Didalam proses
pembuatan bak dump truk terdapat beberapa pekerjaan yang dilakukan secara
manual seperti memotong plat besi, pengepresan plat besi, proses pembuatan alas
bak dump truck, proses pembuatan rangka bak dump truck, proses pembuatan
dinding bak dump truck, proses pemasangan hidrolick bak dump truck dan proses
pengecetan dan finising, hal ini membuat sikap kerja pada operator tidak alamiah
seperti punggung terlalu membungkuk, kepala terangkat, jongkok, dan kaki

menekuk, posisi kerja tersebut ini dilakukan oleh operator secara berulang-ulang



selama jam kerja sehingga dapat berisiko mengalami keluhan muskuloskleletal
dimanan dapat menyebabkan cedera pada otot, saraf, tendon, ligamen, sendi,
tulang rawan atau cakram tulang belakang, selain hal tersebut pada elemen
pengepresan juga postur kerja yang ditunjukan operator kurang ergonomis
diamana postur tubuh dalam melakukan aktivitas kerjanya dengan posisi berdiri
membungkuk yang akan berdampak pada lumbar lordosis atau perlawanan
terhadap suatu beban momen tubuh yang dapat mengakibatkan otot rangka tulang
belakang mengalami kontraksi yang berlebihan dalam waktu yang lama, keadaan
ini dikenal sebagai kelelahan (fatique) dan selain hal tersebut juga dapat
mengakibatkannya beban kerja mental yang berlebihan.

Untuk mengurangi keluhan yang dialami operator pembuatan bak dump
truck menggunakan SNQ dimana dimana untuk mengenali sumber keluhan pada
saat bekerja dan metode Quick Exposure Check (QEC) digunakan untuk menilai
terhadap resiko kerja yang berhubungan dengan gangguan otot (work-related
musculoskeletal disorders/WMDs) di tempat kerja. QEC menilai gangguan resiko
yang terjadi pada bagian belakang punggung (back), bahu/lengan (shoulder/arm),
pergelangan tangan (hand/wrist), dan leher (neck). Dimana penilaian postur kerja
dengan metode QEC dilakukan dari dua sisi. Penilaian pertama didasarkan kepada
penilaian pengamat (Observer’s Assesment) dengan mengisi Observer’s
(Assessment Checklist) dan penilaian kedua didasarkan kepada penilaian pekerja
(Worker’s Assessment) dengan menngunalan software ergofellow dimana
merupakan perangkat lunak yang mempunyai 17 fitur pendukung untuk
menganalisis, mengevaluasi dan memperbaiki kondisi tempat kerja, untuk

mengurangi risiko pekerjaan dan meningkatkan produktivitas dari sudut pandang



yang berbeda, sedangkan metode NASA-TLX digunakan untuk menganalisis
beban kerja mental yang dihadapi oleh pekerja yang harus melakukan berbagai
aktivitas dalam pekerjaannya dengan skala enam faktor yaitu Mental demand
(MD), Physical demand (PD), Temporal demand (TD), Own Performance (PO),
Effort (E), Frustation level (FR).

Penelitian Fahdli (2021), dengan judul penelitiannya yaitu Posisi Kerja
dan Evaluasi Beban Kerja Mental Divisi Processing dengan Metode QEC dan
Nasa-TLX. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukan bahwa hasil katagori
metode QEC skror exposure tertinggi yaitu posisi kerja 4 dengan nilai exposure
yaitu sebesar 75,13% dengan action tindakan sekarang juga sedangkan hasil
beban kerja mental NASA-TLX sebesar 86,26% termasuk kategori sangat tinggi.

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Himawan (2021), dengan judul
Analisa Penilaian Postur Kerja dan Beban Mental Berdasarkan Metode QEC dan
NASA-TLX pada Operator Mesin di PT. Alis Jaya Ciptatama. Hasil penelitian
menunjujkan bahwa dengan Skor QEC dari kelima operator yaitu sebesar 91, 96,
94, 94, 98 dengan action level Sangat tinggi dan segera di tangani sedangkan hasil
perhitungan NASA-TLX beban kerja mental sebesar 90,28% termasuk kategori
beban kerja mental sangat tinggi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti
tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis Postur Kerja dan
Beban Mental Operator Pembuatan Bak Dump Truk dengan Metode Quick
Exposure Checklist (QEC) Mengunakan Software Argofellow dan NASA-TLX

pada UD. Tuah Tamita”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas maka
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengidentifikasi keluhan muskuloskletal disorders yang dialami
operator pembuatan bak dump truck dengan menggunakan Standard Nordic
Quistionaire?

2. Bagaimana menentukan kategori tindakan dari hasil penilaian Quick Exposure
Checklist (QEC) dengan menggunakan Software Ergofellow?

3. Bagaimana menilai beban kerja mental operator pembuatan bak dump truck

mengungunakan metode NASA-TLX?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari pemecahan masalah ini adalah:

1.  Mengidentifikasi keluhan yang terjadi muskuloskletal disorders operator
pembuatan bak dump truck dengan menggunakan Standard Nordic
Quistionaire(SNQ).

2. Menentukan kategori tindakan dari hasil penilaian Quick Exposure
Checklist (QEC) dengan mengunakan Software Ergofellows.

3. Untuk mendapatkan nilai beban kerja mental opertaor pembuatan dump

truck menggunakan metode NASA-TLX.



1.4.

1.5.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu:
Memperoleh masukan mengenai keluhan menggunakan SNQ yang dialami
operator pembuatan dump truck.
Memperbaiki postur kerja yang tidak ergonomis yang menyebabkan
keluhan muskuloskletal disorders pada operator.
Memberikan masukan kepada pihak perusahaan agar lebih memperhatikan
kondisi pekerjanya terutama mengenai postur kerja operator yang
menyebabkan keluhan tulang belakang dengan menggunakan metode Quick
Exposure Check list (QEC) dengan Software Ergofellows.
Meminimalisir beban kerja mental yang dialami operator dengan metode

NASA-TLX.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi dua hal, yaitu batasan penelitian dan

asumsi yang digunakan dalam penelitian ini.

1.5.1. Batasan Masalah

Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam penelitan ini, sehingga hasil

yang diperoleh dapat benar-benar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Hal-

hal yang membatasi lingkup penelitian ini adalah:

l.

2.

Pengamatan hanya dilakukan pada operator pembuatan bak dump truck di
UD. Bahagia Mandiri Kabupaten Nagan Raya.
Penelitian ini menentukan keluhan bagian tubuh yang dirasakan operator

dengan metode SNQ (Standard Nordic Quistionaire).



3. Penelitian ini dilakukan pada postur kerja operator pembuatan bak dump
truck yang menyebabkan keluhan muskuloskletal disorders dengan
menggunakan Metode Quick Exposure Check list (QEC) dengan Software
Ergofellows.

4.  Pengamatan menentukan kategori tindakan dari hasil penilaian beban kerja

mental denga metode NASA-TLX.

1.5.2. Asumsi
Sedangkan asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data, dalam keadaan baik.
2. Operator pembuatan dump truck bekerja secara normal.
3. Kondisi perusahaan dan poroses produksi tidak mengalami perubahan
selama penelitian

4.  Tidak terjadinya kecelakaan kerja saat penelitian berlangsung.



1.6.  Sistematika Penulisan
Tugas Akhir ini menyajikan enam bab dengan sistematika sebagai
berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitan,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian (batasan dan asumsi) dan
sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini di jelaskan tentang landasan teoritis yang mendukung studi
literatur penelitian.
BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini akan dijelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam
melakukan penelitian agar metodologi penelitian ini akan digunakan
sebagai acuan dalam melakukan penelitian.
BAB 4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Menguraikan tentang data yang dikumpulkan dan pengolahannya untuk
memecahkan masalah sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan.
BAB 5 ANALISIS DAN EVALUASI
Menguraikan tentang pembahasan-pembahasan yang dilakukan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi untuk di evaluasi secara ilmiah.
BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
Menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diberikan

peneliti kepada perusahaan.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1. Postur Kerja

Postur kerja merupakan titik penentu dalam menganalisa keefektifan dari
suatu pekerjaan. Apabila postur kerja yang dilakukan oleh operator sudah baik
dan ergonomis maka dapat dipastikan hasil yang diperoleh oleh operator tersebut
akan baik. Akan tetapi bila postur kerja operator tersebut tidak ergonomis maka
operator tersebut akan mudah kelelahan. Apabila operator mudah mengalami
kelelahan maka hasil pekerjaan yang dilakukan operator tersebut juga akan
mengalami penurunan dan tidak sesuai dengan yang diharapkan (Susihono, 2012).

Perancangan area kerja dan postur kerja memiliki hubungan yang erat satu
dengan yang lainnya. Pada umumnya, ketika sedang bekerja, seorang operator
akan mengambil posisi berdiri atau duduk, di mana kedua posisi ini memang
diizinkan bagi operator dengan menggunakan perancangan yang sesuai. Pada
posisi duduk, terdapat lebih banyak pertimbangan dalam perancangan, seperti
pencahayaan, kejelasan, dan sebagainya. Posisi duduk memungkinkan
pengurangan efek beban statis yang ditahan oleh tubuh, perbaikan sirkulasi dan
peredaran darah, serta terjadinya keseimbangan dalam tubuh, di mana tubuh dapat
terhindar dari faktor kelelahan (fatique). Sedangkan pada keadaan/posisi berdiri,
seorang operator akan mengalami kelelahan akibat beban psikologi yang lebih
besar. Berdiri pada jangka waktu tertentu, tanpa melibatkan pergerakan kaki dapat
mengakibatkan penumpukan darah pada pembuluh balik yang berada pada kaki,

yang pada akhirnya dapat berakibat pada timbulnya penyakit varises. Namun jika

10
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operator diizinkan untuk melakukan pergerakan pada kaki, masalah yang terjadi
memiliki kemungkinan untuk diminimisasi (Susihono, 2012).

Posisi duduk pada otot rangka (musculoskeletal) dan tulang belakang
terutama pada pinggang harus dapat ditahan oleh sandaran kursi agar terhindar
dari nyeri dan cepat lelah. Pada posisi duduk, tekanan tulang belakang akan
meningkat dibanding berdiri atau berbaring, jika posisi duduk tidak benar.
Tekanan posisi tidak duduk 100%, maka tekanan akan meningkat menjadi 140%
bila sikap duduk tegang dan kaku, dan tekanan akan meningkat menjadi 190%
apabila saat duduk dilakukan membungkuk kedepan. Oleh karena itu perlu sikap
duduk yang benar dapat relaksasi (tidak statis) (Yeni, 2018).

Posisi duduk dalam jangka waktu yang lama juga akan berakibat buruk
terhadap kesehatan, seingga apabila kursi dan postur kerja yang dirancang tidak
bagus (tidak ergonomis) dapat mengakibatkan timbulnya rasa pegal pada leher,
dan tulang belakang, kelainan bentuk pada tulang belakang, dan masalah yang
berhubungan dengan fungsi otot. Postur kerja merupakan pengaturan sikap tubuh
saat bekerja. Sikap kerja yang berbeda akan menghasilkan kekuatan yang berbeda
pula. Pada saat bekerja sebaiknya postur dilakukan secara alamiah sehingga dapat
meminimalisasi timbulnya cedera dalam bekerja (Monika, 2019).

Duduk dalam 3 posisi membungkuk dimana posisi tubuh condong ke
depan dengan sudut kemiringan 70 derajat, posisi duduk tegak (90 derajat) dan
duduk santai dengan postur kemiringan 135 derajat. Posisi duduk lurus
kebelakang bukanlah posisi duduk yang optimal untuk tulang belakang. Penelitian
menunjukan bahwa duduk dengan postur tubuh 135 derajat, dimana pinggul lebih
tinggi dari lutut, membuat berkurangnya tegangan pada /umbar spine dan lebih

menstimulasi keadaan relaksasi dari supine spine. Posisi yang paling buruk untuk



12

tulang belakang adalah posisi bungkuk (posisi duduk dengan kemiringan condong
kedepan sebesar 70 derajat), diikuti dengan duduk pada posisi tegak 90 derajat
(Zammira, 2018).

Piringan tulang belakang saat timbunan beban berat badan terpusat
semuanya pada tulang belakang seehingga piringan sendi ke luar dari tempatnya.
Pergerakan sendi ini ditentukan pada posisi duduk 90 derajat dari kursi, sementara
menyandar bisa mengurangi ketegangan piringan sendi dan mebuat tendon dan
otot jadi relaks. Sementara posisi membungkuk menyebabkan pergerakan tinggi
tulang belakang bagian bawah. Posisi menyandar (135 derajat) adalah posisi
terbaik karena posisi tersebut tidak menyebabkan tekanan pada ligamentum dan
otot-otot tetap berada dalam posisi baik di daerah punggung (Rosadi, 2015)

Kenyamanan tercipta apabila pekerja telah melakukan postur kerja yang
baik dan aman. Postur kerja yang baik sangat ditentukan oleh pergerakan organ
tubuh saat bekerja. Untuk itu, perlu adanya suatu penilaian terhadap suatu postur
kerja pekerja untuk mengetahui sejauh mana postur ataupun sikap kerja pekerja
mampu mempengaruhi produktivitas dan kesehatan fisik pekerja. Penilaian
terhadap keefektifan postur kerja pekerja ini dapat dilakukan dengan berbagai
metode, yaitu (Yulianus, 2020):

1. Ovako Working Postures Analysis system (OWAS)
2. Rapid Upper Limb Assesment (RULA)
3. Rapid Entire Body Assesment (REBA)

4. The Quick Exposure Check (QEC)

Posisi kerja operator akan mempengaruhi kinerjanya, baik buruknya hasil

pekerjaan, selain itu juga berpengaruh pada tingkat kelelahan yang dialaminya.
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Ketidaknyamanan dalam bekerja sangat mempengaruhi produktivitas kerja,
demikian halnya dengan postur kerja. Postur kerja yang ergonomis akan membuat
seseorang dapat bekerja dengan aman, nyaman, sehat, dan produktif. Dalam
kaitan postur kerja tersebut, dilakukan penelitian dalam rangka menerapkan postur
kerja tubuh yang ergonomis. Posisi tubuh dalam bekerja ditentukan oleh jenis
pekerjaan yang dilakukan. Masing-masing posisi kerja mempunyai pengaruh yang
berbeda-beda terhadap tubuh. Faktor-faktor yang berperan dalam timbulnya nyeri
dan pegal-pegal akibat kerja dapat dibagi dalam 2 golongan besar, yaitu faktor
fisik/biomekanika dan faktor kimia/biokimiawi. Dari kedua faktor ini, yang lebih
sering berperan ialah faktor fisik. Nyeri dan pegal-pegal akibat faktor fisik dapat
dijelaskan sebagai berikut (Grandjean, 2013):
1.  Stress fisik akibat tempat kerja atau peralatan yang buruk.
Kontraksi (ketegangan) otot yang berlangsung lama serta pemakaian yang
berulang-ulang sering mencetuskan kelelahan otot yang berkaitan dengan
menurunnya kekuatan, koordinasi dan kemampuan mempertahankan
aktivitas. Perbaikan perancangan dan tempat kerja diperlukan untuk
menghindarkan gerakan pinggang yang berlebihan, menghindarkan posisi
yang statis baik posisi tubuh maupun posisi lengan dalam memegang
sesuatu. Ini telah terbukti pada situasi kerja dimana lengan dipertahankan
pada posisi yang jauh dari tubuh tanpa penopang. Keadaan ini misalnya
ditemukan pada pekerja pabrik perakitan mobil, montir dan tukang listrik
yang sering mengerjakan sesuatu lebih tinggi daripada kepala mereka

sambil memegang peralatan yang berat.
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Kelelahan dan nyeri akibat tempat duduk yang kurang baik.

Dapat timbul keluhan berupa nyeri pada otot gluteus (pantat), nyeri
pinggang dan nyeri punggung. Sehingga perlu perbaikan perancangan kursi
yang ergonomis atau sesuai dengan bentuk tubuh manusia.

Benturan yang terakumulasi (Cumulative trauma disorders).

Pada cumulative trauma disorders (CTD) terdapat faktor resiko seperti
aktivitas yang berulang-ulang, misalnya mengetik, mengangkat beban yang
berat dengan posisi sendi yang tidak wajar, tekanan langsung pada jari
(misalnya tukang pijat), pekerjaan yang mempertahankan posisi tubuh
terpaksa misalnya mengelas. Pekerjaan diatas menimbulkan akibat cedera
saraf perifer akibat sikap tubuh yang abnormal pada berbagai situasi dan
lingkungan kerja. Mungkin terjadi pembesaran otot atau otot justru

mengecil, bergantung kepada ada tidaknya beban.

Pertimbangan ergonomi yang berkaitan dengan postur kerja dapat

membantu mendapatkan postur kerja yang nyaman bagi pekerja, baik itu postur

kerja berdiri, duduk maupun postur kerja lainnya. Pada beberapa jenis pekerjaan

terdapat postur kerja yang tidak alami dan berlangsung dalam jangka waktu yang

lama. Hal ini akan mengakibatkan keluhan sakit pada bagian tubuh, cacat produk

bahkan cacat tubuh. Berikut ini beberapa hal yang harus diperhatikan berkaitan

dengan postur tubuh saat bekerja (Tarwaka, 2015):

Semaksimal mungkin mengurangi keharusan pekerja untuk bekerja dengan
postur membungkuk dengan frekuensi kegiatan yang sering atau dalam
jangka waktu yang lama. Untuk mengatasi masalah ini maka stasiun kerja

harus dirancang dengan memperhatikan fasilitas kerjanya yang sesuai
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dengan kondisi fisik pekerja, agar operator dapat menjaga postur kerjanya
dalam keadaan tegak dan normal. Ketentuan ini sangat ditekankan
khususnya pada pekerjaan yang harus dilaksanakan dalam keadaan berdiri.

2. Pekerja tidak seharusnya menggunakan jangkauan maksimum. Pengaturan
postur kerja dalam hal ini dilakukan dalam jarak jangkauan normal. Untuk
hal-hal tertentu operator harus mampu dan cukup leluasa mengatur
tubuhnya agar memperoleh postur kerja yang nyaman.

3.  Pekerja tidak seharusnya duduk atau berdiri dengan leher, kepala, dada atau
kaki berada dalam posisi miring. Beberapa sikap kerja yang harus
diperhatikan adalah sebagai berikut:

1) Hindari posisi kepala dan leher yang terlalu menengadah ke atas
2) Hindari tungkai yang menaik
3) Hindari postur memutar atau asimetris

4) Sediakan sandaran bangku yang cukup di setiap bangku

Posisi tubuh dalam kerja sangat ditentukan oleh jenis pekerjaan yang
dilakukan. Masing-masing posisi kerja mempunyai pengaruh yang berbeda-beda
terhadap tubuh. Pertimbangan ergonomi yang berkaitan dengan postur kerja dapat
membantu mendapatkan postur kerja yang nyaman bagi pekerja, baik itu postur
kerja berdiri, duduk, maupun postur kerja lainnya. Pada beberapa jenis pekerjaan
terdapat postur kerja yang tidak alami dan berlangsung dalam jangka waktu yang
lama. Hal ini akan mengakibatkan keluhan sakit pada bagain tubuh, cacat produk
bahkan cacat tubuh (Wignjosoebroto, 2008).

Berikut ini beberapa hal yang harus diperhatikan berkaitan dengan postur

tubuh saat bekerja, antara lain:
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Semaksimal mungkin mengurangi keharusan pekerja untuk bekerja dengan
postur membungkuk dengan frekuensi kegiatan yang sering atau dalam
jangka waktu yang lama. Untuk mengatasi masalah ini, stasiun kerja harus
dirancang dengan memperhatikan fasilitas kerjanyayang sesuai dengan
kondisi fisik pekerja, agar operator dapat menjaga postur kerjanya dalam
keadaan tegak dan normal. Ketentuan ini sangat ditekankan khususnya pada
pekerjaan yang harus dilaksanakan dalam keadaan berdiri.

Pekerja tidak seharusnya menggunakan jangkauan maksimum. Pengaturan
postur kerja dalam hal ini dilakukan dalam jarak jangkauan normal. Untuk
hal-hal tertentu operator harus mampu dan cukup leluasa mengatur
tubuhnya agar memperoleh postur kerja yang nyaman.

Pekerja tidak seharusnya duduk atau berdiri dengan leher, kepala, dada, atau

kaki berada dalam posisi miring.

Menurut Sritomo Wignjosoebroto (2008), beberapa sikap kerja yang harus

diperhatikan adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

2.2.

Hindari posisi kepala dan leher yang terlalu menengadah ke atas.
Hindari tungkai yang menaik.
Hindari postur memutar atau asimetris.

Sediakan sandaran bangku yabng cukup di setiap bangku.

Ergonomi

Ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk menyerasikan

atau menyeimbangkan antara segala aktivitas yang digunakan baik dalam

beraktivitas maupun istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan manusia baik
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fisik maupun mental sehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih
baik (Tarwaka, 2015).

Ergonomi merupakan studi tentang aspek-aspek manusia dalam
lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anantomi, fisiologi, psikologi,
engineering, manajemen dan desain/perancangan serta evaluasi dari sebuah
produk (Susanti, 2015)

Peranan ergonomi pada umumnya merupakan aktivitas rancang bangun
(desain) ataupun rancang ulang (re-desain). Ergonomi dapat berperan pula
sebagai desain pekerjaan pekerjaan pada suatu organisasi, misalnya penentuan
jumlah jam istirahat, pemilihan jadwal pergantian waktu kerja (shift kerja),
meningkatkan variasi pekerjaan, dan lain-lain. Disamping itu ergonomi juga
memberikan peranan penting dalam meningkatkan faktor keselamatan dan
kesehatan kerja, misalnya desain suatu sistem kerja untuk mengurangi rasa nyeri
dan ngilu pada sistem rangka dan otot manusia, desain stasiun kerja untuk

peragaan visual (visual display unit station) (Yulianus, 2020).

2.2.1. Tujuan Ergonomi
Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi menurut (Tarwaka, 2015 )
adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan
cidera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan mental,
mengupayakan promosi dan kepuasan kerja.

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak

sosial, mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan
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meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif maupun
setelah tidak produktif.

3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek teknis,
ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan

sehingga tercipta kualitas hidup yang tinggi.

2.2.2. Konsep Keseimbangan Ergonomi

Ergonomi merupakan suatu ilmu, seni dan teknologi yang berupaya untuk
menyerasikan alat, cara dan lingkungan kerja terhadap kemampuan, kebolehan
dan segala keterbatasan manusia, sehingga manusia dapat berkarya secara optimal
tanpa pengaruh buruk dari pekerjaannya. Dari sudut pandang ergonomi, antara
tuntutan tugas dengan kapasitas kerja harus selalu dalam garis keseimbangan
sehingga dicapai performansi kerja yang tinggi. Dalam kata lain, tuntutan tugas
tidak boleh terlalu rendah (underload) dan juga tidak boleh terlalu berlebihan
(overload). Karena keduanya, baik wunderload maupun overload akan
menyebabkan stress. Konsep keseimbangan antara kapasitas kerja dengan tuntutan

tugas tersebut dapat diilustrasikan pada Gambar 2.1 berikut.

Material TaskVvork = :
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Gambar 2.1. Konsep Dasar Keseimbangan dalam Ergonomi

(Sumber: Yulianus, 2020)
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Kemampuan Kerja (Work Capacity) Kemampuan seseorang sangat

ditentukan oleh:

1) Personal Capacity (Karakteristik Pribadi); meliputi faktor usia, jenis
kelamin, antropometri, pendidikan, pengalaman, status sosial, agama dan
kepercayaan.

2) Physicological Capacity (Kemampuan Fisiologis); meliputi kemampuan
dan daya tahan cardio-vaskuler, syaraf otot, panca indera.

3) Biomechanical Capacity (Kemampuan Biomekanik) berkaitan dengan
kemampuan dan daya tahan sendi dan persendian, tendon dan jalinan
tulang.

Tuntutan Tugas (Task Demand) Tuntutan tugas pekerjaan /aktivitas

tergantung pada:

1) Task and Material Characteristic (Karakteristik tugas dan Material)
ditentukan oleh karakteristik peralatan dan mesin, tipe, kecepatan dan
irama kerja.

2) Organization Characteristic: berhubungan dengan jam kerja dan jam
istirahat, shift kerja, cuti dan libur, manajemen.

3) Environmental Characteristic: berkaitan dengan teman setugas, kondisi
lingkungan kerja fisik, norma, adat kebiasaan dan sosial-budaya.

Performansi (Performance) Permormansi atau tampilan seseorang sangat

tergantung kepada rasio besarnya tuntutan tugas dengan besarnya

kemampuan yang bersangkutan. Dengan demikian, apabila (Yulianus, 2020):

1) Bila rasio tuntutan tugas (7ask Demand) lebih besar dari pada Kapasitas
kerja (Work Capacity), maka hasil akhirnya berupa: ketidaknyamanan

overstress, kelelahan, kecelakaan, cidera, rasa sakit dan tidak produktif.
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2) Bila rasio tuntutan tugas (7ask Demand) lebih rendah dari pada Kapasitas
kerja (Work Capacity), maka hasil akhirnya berupa: undertress, kebosanan,
kejemuan, kelesuan, sakit dan tidak produktif.

3) Agar penampilan menjadi optimal maka perlu adanya keseimbangan
dinamis (Task Demand = Work Capacity) sehingga tercapai kondisi

lingkungan yang sehat, aman, nyaman dan produktif.

2.3. Kapasitas Kerja
Untuk mencapai tujuan ergonomi seperti yang telah dikemukakan, maka
perlu keserasian antara pekerja dan pekerjaannya, sehingga manusia pekerja dapat
bekerja sesuai dengan kemampuan, kebolehan dan keterbatasannya. Secara umum
kemampuan, kebolehan dan keterbatasan manusia ditentukan oleh berbagai faktor
yaitu: umur, jenis kelamin, ras, antropometri, status kesehatan, gizi, kesegaran
jasmani, pendidikan, keterampilan, budaya, tingkah laku, kebiasaan, dan
kemampuan beradaptasi (Sutalaksana, 2006):
1. Umur
Umur seseorang berbanding langsung dengan kapasitas fisik sampai batas
tertentu dan mencapai puncaknya pada umur 25 tahun. Pada umur 50-60 tahun
kekuatan otot menurun sebesar 25%, kemampuan sensoris-motoris menurun
sebanyak 60%. Selanjutnya kemampuan kerja fisik seseorang yang berumur >
60 tahun tinggal mencapai 50% dari orang yang berumur 25 tahun.
Bertambahnya umur akan diikuti oleh penurunan; VO, max, tajam penglihatan,
pendengaran, kecepatan membedakan sesuatu, membuat keputusan dan
kemampuan mengingat jangka pendek. Dengan demikian pengaruh umur harus

selalu dijadikan pertimbangan dalam memberikan pekerjaan pada seseorang.
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2. Jenis Kelamin
Secara umum wanita hanya mempunyai kekuatan fisik 2/3 dari kemampuan
fisik atau kekuatan otot laki-laki, tetapi dalam hal tertentu wanita lebih teliti
dari laki-laki. Kerja fisik wanita mempunyai VO, max 15-30% lebih rendah
dari laki-laki. Kondisi tersebut menyebabkan lemak tubuh wanita lebih tinggi
dan kabar Hb darah lebih rendah daripada laki-laki, sehingga wanita
mempunyai maksimum tenaga Delativ sebesar 2,4 L/menit, sedangkan pada
laki-laki sedikit lebih tinggi yaitu 3,0 L/menit. Seorang wanita lebih tahan
terhadap suhu dingin daripada suhu panas. Hal tersebut disebabkan karena
tubuh seorang wanita mempunyai jaringan dengan daya konduksi yang lebih
tinggi terhadap panas bila dibandingkan dengan laki-laki. Akibatnya pekerja
wanita akan memberikan lebih banyak reaksi perifer bila bekerja pada cuaca
panas. Dari uraian tersebut jelas bahwa, untuk mendapatkan daya kerja yang
tinggi, maka harus diupayakan pembagian tugas antara pria/wanita sesuai
dengan kemampuan, kebolehan dan keterbatasan masing-masing.
3. Antropometri

Data antropometri sangat penting dalam menentukan alat dan cara
mengoperasikannya. Kesesuaian hubungan antara antropometri pekerja dengan
alat yang digunakan sangat berpengaruh pada sikap kerja, tingkat kelelahan,
kemampuan kerja dan produktivitas kerja. Antropometri juga menentukan
dalam seleksi penerimaan tenaga kerja, misalnya orang gemuk tidak cocok
untuk pekerjaan di tempat suhu tinggi, pekerjaan yang memerlukan kelincahan.
Data antropometri dapat digunakan untuk mendesain pakaian, tempat kerja,
lingkungan kerja, mesin, alat dan sarana kerja serta produk-produk untuk

konsumen.
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4. Status Kesehatan dan Nutrisi
Status kesehatan dan nutrisi atau keadaan gizi berhubungan erat satu sama
lainnya dan berpengaruh pada produktivitas dan efisien kerja. Dalam
melakukan pekerjaan tubuh memerlukan energi, apabila kekurangan baik
secara kuantitatif maupun kualitatif kapasitas kerja akan terganggu. Perlu
keseimbangan antara intake energi dan output yang harus dikeluarkan. Nutrisi
yang adekuat saja tidak cukup, tetapi diperlukan adanya tubuh yang sehat agar
nutrisi dapat dicerna dan didistribusikan oleh organ tubuh. Selain jumlah kalori
yang tepat, penyebaran persediaan kalori selama bekerja adalah sangat penting.
Sebagai contoh adalah pemberian snack atau makanan ringan dan the manis
setiap 1,5-2 jam setelah kerja terbukti dapat meningkatkan produktivitas kerja
dibandingkan dengan hanya diberikan sekali makan siang pada saat jam
istirahat.
5. Kesegaran Jasmani

Kesegaran jasmani merupakan suatu kesanggupan atau kemampuan dari tubuh
manusia untuk melakukan penyesuaian atau adaptasi terhadap beban fisik yang
dihadapi tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti dan masih memiliki
kapasitas cadangan untuk melakukan aktivitas berikutnya. Komponen
kesegaran jasmani yang disebut biomotorik meliputi 10 komponen utama, yaitu
kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelincahan, kelentukan, keseimbangan,
kekuatan, koordinasi, ketepatan dan waktu reaksi. Dalam setiap aktivitas
pekerjaan, maka setiap tenaga kerja dituntut untuk memiliki kesegaran jasmani
yang baik sehingga tidak merasa cepat lelah dan performansi kerja tetap stabil

untuk waktu yang cukup lama.
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6. Kemampuan Kerja Fisik

Kemampuan kerja fisik adalah suatu kemampuan fungsional seseorang untuk

mampu melakukan pekerjaan tertentu yang memerlukan aktivitas otot pada

periode waktu tertentu. Lamanya waktu aktivitas dapat bervariasi antara

beberapa detik (untuk pekerjaan yang memerlukan kekuatan) sampai beberapa

jam (untuk pekerjaan yang memerlukan ketahanan). Komponen kemampuan

kerja fisik dan kesegaran jasmani seseorang ditentukan oleh kekuatan otot,

ketahanan otot dan ketahanan kardiovaskuler.

1) Kekuatan Otot
Kekuatan otot adalah tenaga maksimum yang digunakan oleh suatu group
dibawah kondisi yang ditetapkan. Kekuatan otot biasanya ditetapkan
setelah beberapa putaran kerja (10). Terdapat 2 macam kekuatan otot yaitu
kekuatan otot statis dan dinamis. Kekuatan otot statis tidak termasuk
beberapa gerakan selama pengerahan tenaga fisik. Kekuatan otos statis
juga dikenal sebagai kontraksi volunteer maksimum atau kekuatan
Delatived yaitu tenaga maksimum yang digunakan untuk suatu group otot
setelah percobaan tunggal (single trial). Sedangkan kekuatan otot dinamis
memerlukan pengerahan selama proses gerakan. Kekuatan otot dinamis
adalah beban maksimum yang ditangani oleh seseorang tepat waktu atau
beberapa kali tanpa istirahat diantara repetisi (contoh: 10 repetisi) untuk
pekerjaan yang diinginkan. Kekuatan otot merupakan kemampuan otot-
otot skeletal atau otot rangka untuk melakukan kontraksi atau tegangan
maksimal dalam menerima beban, menahan atau memindahkan beban
sewaktu melakukan aktivitas atau pekerjaan. Pada umumnya komponen

kekuatan otot ini dapat diukur dengan menggunakan alat seperti
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dynamometer. Dengan demikian jelas bahwa kekuatan otot sangat
menentukan penampilan seseorang dalam setiap aktivitas pekerjaan yang
dilakukan.

Ketahanan Otot

Ketahanan otot adalah kemampuan spesifik group otot untuk terus dapat
melakukan pekerjaan sampai seseorang tidak mampu lagi untuk
mempertahankan pekerjaannya. Ketahanan otot dapat diukur dalam waktu
bertahan (maksimum lamanya waktu selama seseorang mampu
mempertahankan suatu beban kerja secara terus menerus). Daya tahan otot
pada prinsipnya dapat dilatith dan dikembangkan sejak usia dini sampai
usia 20 tahun. Daya tahan otot mencapai kemampuan maksimum pada usia
25-30 tahun.

Ketahanan Kardiovaskuler

Ketahanan Kardiovaskuler adalah suatu pengukuran kemampuan sistem
kardiovaskuler dengan melakukan pekerjaan secara terus menerus sampai
terjadi kelelahan. Ketahanan kardiovaskuler dapat ditentukan dengan
beban maksimum dan sub-maksimum. Untuk beban maksimum, ketahanan
kardiovaskuler diketahui sebagai konsumsi Oa max (VO, max) atau tenaga
Delativ maksimum. Kapasitas vital (VC) adalah jumlah maksimum
oksigen yang seseorang dapatkan selama kerja fisik sambil menghirup
udara. Ketahanan kardiovaskuler adalah suatu kemampuan tubuh untuk
bekerja dalam waktu lama tanpa kelelahan setelah menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Ketahanan kardiovaskuler umumnya diartikan sebagai
ketahanan terhadap kelelahan dan kemampuan pemulihan setelah

mengalami kelelahan. Ketahanan kardiovaskuler yang tinggi dapat
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mempertahankan performansi atau penampilan dalam jangka waktu yang

relative lama secara terus menerus.

2.4. Keluhan Muskuloskeletal

Keluhan Muskuloskeletal merupakan keluhan pada bagian-bagian otot
skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai
sangat sakit. Apabila otot menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu
yang lama, akan dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi,
ligament dan tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang biasanya diistilahkan
dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) atau cidera pada sistem
muskuloskeletal (Grandjean, 2013). Secara garis besar keluhan otot dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1. Keluhan sementara (reversible), yaitu keluhan otot yang terjadi pada saat otot
menerima beban statis, namun demikian keluhan tersebut akan segera hilang
apabila pembebanan dihentikan, dan

2. Keluhan menetap (persistent), yaitu keluhan otot yang bersifat menetap.
Walaupun pembebanan kerja telah dihentikan, namun rasa sakit pada otot
masih terus berlanjut. Keluhan muskuloskeletal dapat terjadi oleh beberapa
penyebab, diantaranya adalah:

1) Peregangan otot yang berlebihan. Peregangan otot yang berlebihan pada
umumnya sering dikeluhkan oleh pekerja yang aktivitas kerjanya menuntut
pengerahan tenaga yang besar seperti aktivitas mengangkat, mendorong,
menarik, dan menahan beban yang berat.

2) Aktivitas berulang. Aktivitas berulang adalah pekerjaan yang dilakukan

secara terusmenerus seperti pekerjaan mencangkul, membelah kayu, dan
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sebagainya. Keluhan otot terjadi karena otot menerima tekana akibat beban
kerja secara terus-menerus tanpa memperoleh waktu untuk relaksasi.

3) Sikap kerja tidak alamiah. Posisi bagian tubuh yang bergerak menjauhi
posisi alamiah, misalnya pergerakan tangan terangkat, punggung terlalu
membungkuk, kepala terangkat, dan sebagainya dapat menyebabkan
keluhan pada otot skeletal.

4) Faktor penyebab sekunder. Faktor skunder yang juga berpengaruh terhadap
keluhan muskuloskeletal adalah tekanan, getaran dan mikroklimat.

5) Penyebab kombinasi. Resiko terjadinya keluhan otot skeletal akan semakin
meningkat apabila dalam melakukan tugasnya pekerja dihadapkan pada
beberapa faktor resiko dalam waktu yang bersamaan, misalnya pekerja
harus melakukan aktivitas mengangkat beban di bawah tekanan panas

matahari.

Studi tentang MSDs pada berbagai jenis industri telah banyak dilakukan
dan hasil studi menunjukkan bahwa bagian otot yang sering dikeluhkan adalah
otot rangka (skeletal) yang meliputi otot leher, bahu, lengan, tangan, jari,
punggung, pinggang dan otot-otot bagian bawah. Diantara keluhan otot skeletal
tersebut, yang banyak dialami oleh pekerja adalah otot bagian pinggang (low back
pain = LBP) (Peter, 2015).

Keluhan otot skeletal pada umumnya terjadi karena konstraksi otot yang
berlebihan akibat pemberian beban kerja yang terlalu berat dengan durasi
pembebanan yang panjang. Sebaliknya, keluhan otot kemungkinan tidak terjadi
apabila konstraksi otot hanya berkisar antara 15-20% dari kekuatan otot

maksimum (Nurmianto, 2017)
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Namun apabila konstraksi otot melebihi 20% maka peredaran darah ke
otot berkurang menurut tingkat konstraksi yang dipengaruhi oleh besarnya tenaga
yang diperlukan. Suplai oksigen ke otot menurun, proses metabolisme karbohidrat
terhambat dan sebagai akibatnya terjadi penimbunan asam laktat yang

menyebabkan timbulnya rasa nyeri otot (Suma'mur, 2009).

2.4.1. Faktor Penyebab Keluhan Muskuloskeletal
Menurut Peter (2015), faktor yang dapat menyebabkan terjadinya keluhan

otot skeletal, yaitu:

1. Peregangan Otot yang Berlebihan
Peregangan otot yang berlebihan pada umumnya sering dikeluhkan oleh
pekerja dimana aktivitas kerjanya menuntut pengerahan tenaga yang besar
seperti aktivitas mengangkat, mendorong, menarik dan menahan beban yang
berat. Peregangan otot yang berlebihan ini terjadi karena pengerahan tenaga
yang diperlukan melampaui kekuatan optimum otot. Apabila hal ini sering
dilakukan maka dapat mempertinggi resiko terjadinya keluhan otot, bahkan
dapat menyebabkan terjadinya cedera otot skeletal.

2. Aktivitas Berulang
Aktivitas berulang adalah pekerjaan yang dilakukan secara terus-menerus
seperti pekerjaan mencamgkul, membelah kayu besar, angkat-angkut, dan
sebagainya. Keluhan otot terjadi karena otot menerima tekanan akibat beban
kerja secara terus-menerus tanpa memperoleh kesempatan untuk relaksasi.

3. Sikap Kerja Tidak Alamiah
Sikap kerja tidak alamiah adalah sikap kerja yang menyebabkan posisi bagian-

bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiah, misalnya pergerakan tangan
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terangkat, punggung terlalu membungkuk, kepala terangkat, dan sebagainya.
Semakin jauh posisi bagian tubuh dari pusat gravitasi tubuh maka semakin
tinggi pula resiko terjadinya keluhan otot skeletal. Sikap kerja tidak alamiah ini
pada umumnya karena karakteristik tuntutan tugas, alat kerja dan stasiun kerja

tidak sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan pekerja.

Di Indonesia, sikap kerja tidak alamiah ini lebih banyak disebabkan oleh
adanya ketidaksesuaian antara dimensi alat dan stasiun kerja dengan ukuran tubuh
pekerja. Sebagai negara berkembang, sampai saat ini Indonesia masih bergantung
pada perkembangan teknologi negara-negara maju, khususnya pengadaan
peralatan industri. Mengingat bahwa dimensi peralatan tersebut didesain tidak
berdasarkan ukuran tubuh orang Indonesia, maka pada saat pekerja Indonesia
harus mengoperasikan peralatan tersebut, terjadilah sikap kerja tidak alamiah.
Sebagai contoh, pengoperasian mesin-mesin produksi di suatu pabrik yang
diimpor dari Amerika dan Eropa akan menjadi masalah bagi sebagian pekerja di
Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena negara pengekspor didalam mendesain
mesin-mesin tersebut hanya didasarkan pada antropometri dari populasi pekerja
negara yang bersangkutan, yang pada kenyataannya ukuran tubuhnya lebih besar

dari pekerja kita.

2.4.2. Risiko dan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Risiko musculoskeletal disorders terkait dengan aktivitas manual handling
meliputi beberapa faktor berikut, faktor risiko yang terkait dengan karakteristik
pekerjaan  (task  characteristic),  karakteristik  objek  (material/object
characteristic), karakteristik lingkungan kerja (workplace characteristic), dan

karakteristik individu (Suma'mur, 2009):
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1. Karakteristik Pekerjaan.

Karakteristik pekerjaan yang menjadi faktor risiko musculoskeletal disorders

(MSDs) antara lain:

)]

2)

Postur Kerja

Postur kerja adalah posisi tubuh pekerja pada saat melakukan aktivitas
kerja yang biasanya terkait dengan desain area kerja dan task requirements
yang janggal (awkward posture). Postur janggal adalah posisi tubuh yang
menyimpang secara signifikan terhadap posisi normal saat melakukan
pekerjaan. Bekerja dengan posisi janggal meningkatkan jumlah energi
yang dibutuhkan untuk bekerja. Posisi janggal menyebabkan kondisi
dimana perpindahan tenaga dari otot ke jaringan rangka tidak efisien
sehingga mudah menimbulkan lelah. Termasuk ke dalam postur janggal
adalah pengulangan atau waktu lama dalam posisi menggapai, berputar
(twisting), memiringkan badan, berlutut, jongkok, memegang dalam
kondisi statis, dan menjepit dengan tangan. Postur ini melibatkan beberapa
area tubuh seperti bahu, punggung dan lutut, karena bagian inilah yang
paling sering mengalami cidera.

Frekuensi

Frekuensi merupakan banyaknya frekuensi aktivitas (mengangkut atau
memindahkan) dalam satuan waktu (menit) yang dilakukan oleh pekerja
dalam satu hari. Frekuensi gerakan postur kerja > 2 kali/menit merupakan
faktor risiko terhadap pinggang. Pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang
dapat menyebabkan rasa lelah bahkan nyeri/sakit pada otot, oleh karena

adanya akumulasi produk sisa berupa asam laktat pada jaringan.
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3) Durasi
Durasi adalah jumlah waktu terpapar faktor risiko. Durasi dapat dilihat
sebagai menitmenit dari jam kerja/hari pekerja terpapar risiko. Durasi juga
dapat dilihat sebagai paparan/tahun faktor risiko atau karakteristik
pekerjaan berdasarkan faktor risikonya. Secara umum, semakin besar
paparan durasi pada faktor risiko, besar pula tingkat risikonya.

4) Vibrasi
Vibrasi dapat menyebabkan perubahan fungsi aliran darah pada
ekstremitas yang terpapar bahaya vibrasi. Gangguan ini dikenal dengan
Reynaud’s disease. Penyakit ini menyebabkan kerusakan saraf tepi.

2. Karakteristik individu

Karakteristik individu yang menjadi faktor risiko MSDs antara lain:

1) Usia
Usia seseorang berbanding langsung dengan kapasitas fisik sampai batas
tertentu dan mencapai puncaknya pada umur 25 tahun. Pada umur 50-60
tahun kekuatan otot akan menurun sebesar 25 %, kemampuan sensoris
motoris menurun sebanyak 60 %. Selanjutnya kemampuan kerja fisik
seseorang yang berumur > 60 tahun tinggal mencapai 50 % dari umur
orang yang berusia 25 tahun. Bertambahnya umur akan diikuti dengan
penurunan VO2 max, tajam penglihatan, pendengaran, kecepatan
membedakan sesuatu, membuat keputusan, dan kemampuan mengingat
jangka pendek. Oleh karena itu, pengaruh umur harus selalu dijadikan

pertimbangan dalam memberikan pekerjaan bagi seseorang.
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Kebiasaan olahraga

Aerobic fitness meningkatkan kemampuan kontraksi otot. Delapan puluh
persen (80 %) kasus nyeri tulang punggung disebabkan karena buruknya
tingkat kelenturan (fonus) otot atau kurang berolah raga. Otot yang lemah
terutama pada daerah perut tidak mampu menyokong punggung secara
maksimal.

Masa kerja

Merupakan faktor risiko dari suatu pekerjaan yang terkait dengan lama
bekerja. Dapat berupa masa kerja dalam suatu perusahaan dan masa kerja
dalam suatu unit produksi. Masa kerja merupakan faktor risiko yang
sangat mempengaruhi seseorang pekerja untuk meningkatkan risiko
terjadinya MSDs, terutama untuk jenis pekerjaan yang menggunakan
kekuatan yang tinggi.

Kebiasaan merokok

Berdasarkan penelitian telah membuktikan bahwa kebiasaan merokok
dapat meningkatkan keluhan otot rangka. Semakin lama dan sering
frekuensi rokok, maka keluhan otot rangka yang dirasakan akan semakin
tinggi. Boshuizen (2003) menemukan hubungan yang signifikan antara
kebiasaan merokok dengan keluhan otot pinggang, khususnya untuk
pekerjaan yang memerlukan pengerahan otot.

Kesegaran jasmani

Pada umumnya keluhan otot lebih jarang ditemukan pada seseorang yang
dalam aktivitas kesehariannya mempunyai cukup waktu untuk istirahat.
Sebaliknya, bagi yang dalam kesehariannya melakukan pekerjaan yang

memerlukan pengerahan tenaga yang besar dan memiliki waktu istirahat
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yang kurang, maka hampir dapat dipastikan akan terjadi keluhan otot. Dari
uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesegaran tubuh yang
rendah akan mempertinggi risiko terjadinya keluhan otot.
6) Ukuran antropometri tubuh
Walaupun pengaruhnya relatif kecil, berat badan, tinggi badan dan massa
tubuh merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya keluhan otot.
Biasanya wanita yang lebih gemuk mempunyai risiko dua kali lipat
dibandingkan dengan wanita kurus. Temuan lain menyatakan bahwa pada
tubuh yang tinggi umumnya sering menderita keluhan sakit punggung,
tetapi tubuh tinggi tidak mempunyai pengaruh terhadap keluhan pada
leher, bahu dan pergelangan tangan.
3. Karakteristik material
Karakteristik material yang menjadi faktor risiko MSDs antara lain :
1) Berat objek
Menurut ILO, beban maksimum yang diperbolehkan untuk diangkat oleh
seseorang adalah 23-25 kg. mengangkat beban yang terlalu berat akan
mengakibatkan tekanan pada discus pada tulang belakang (deformitas
discus). deformitas discus menyebabkan derajat kurvatur lumbar lordisis
berkurang sehingga pada akhirnya mengakibatkan tekanan pada jaringan
lunak. Selain itu, beban yang berat juga dapat menyebabkan kelelahan
karena dipicu peningkatan tekanan pada discus intervertebra.
2) Besar dan bentuk objek
Ukuran dan bentuk objek juga ikut mempengaruhi terjadinya gangguan otot
rangka. Ukuran objek harus cukup kecil agar dapat diletakkan sedikit

mungkin dari tubuh. Lebar objek yang besar dapat membebani otot pundak atau
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bahu lebih dari 300-400 mm, panjang lebih dari 350 mm dengan ketinggian
lebih dari 450 mm. sedangkan bentuk objek yang baik harus memiliki
pegangan, tidak ada sudut tajam dan tidak dingin/panas saat diangkat.
Mengangkat objek tidak hanya dengan mengandalkan kekuatan jari, karena
kemampuan otot jari terbatas sehingga dapat cidera pada jari.
4. Karakteristik lingkungan kerja.
Karakteristik lingkungan kerja yang menjadi faktor risiko MSDs antara lain:
1) Cuaca kerja dan konsentrasi oksigen
Cuaca kerja merupakan kombinasi dari komponen suhu udara, kecepatan
gerakan udara, dan kelembapan udara. Komponen-komponen tersebut
dapat mempengaruhi persepsi kualitas udara dalam ruangan kerja,
sehingga haris selalu dijaga agar berada pada kisaran yang dapat diterima
untuk kenyamanan penghuninya.
2) Desain lingkungan kerja
Suatu lingkungan kerja ergonomis apabila secara antropometris, faal,
biomekanik, dan psikologis kompatibel dengan pemakainya. Di dalam
mendesain stasiun kerja maka harus berorientasi pada kebutuhan

pemakainya.

2.4.3. Pengukuran Sumber Penyebab Keluhan Muskuloskeletal

Ada beberapa cara yang telah diperkenalkan dalam melakukan evaluasi
ergonomi untuk mengetahui hubungan antara tekanan fisik dengan resiko keluhan
otot skeletal. Pengukuran terhadap tekanan fisik ini cukup sulit karena melibatkan
berbagai faktor subjektif seperti kinerja, motivasi, harapan dan toleransi kelelahan

(Anderson, 2016).



34

Adapun alat ukur ergonomik yang dapat digunakan untuk mengenali dan
mengukur sumber penyebab keluhan muskuloskeletal adalah:
1. Checklist
2. Model biomekanik
3. Tabel psikofsiik
4. Model fisik
5. Pengukuran dengan videotape
6. Pengamatan melalui monitor
7. Metode analitik

8. Nordic body map

Masing-masing dari metode tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan,
oleh karenanya sebelum memilih dan menetapkan metode yang akan digunakan,
perlu dikaji terlebih dahulu karakteristik dari aktivitas kerja yang akan diukur,

selanjutnya dipilih metode yang sesuai.

2.4.4. Langkah-Langkah Mengatasi Keluhan Muskuloskeletal
Berdasarkan rekomendasi dari Occupational Safety and Health
Administration (OSHA), tindakan ergonomik untuk mencegah adanya sumber
penyakit adalah melalui dua cara, yaitu:
1. Rekayasa teknik, pada umumnya dilakukan melalui pemilihan beberapa
alternatif sebagai berikut:
1) Eliminasi, yaitu dengan menghilangkan sumber bahaya yang ada.
2) Substitusi, yaitu mengganti alat/bahan lama dengan alat atau bahan baru
yang aman, menyempurnakan proses produksi dan menyempurnakan

prosedur penggunaan peralatan.
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3) Partisi, yaitu melakukan pemisahan antara sumber bahaya dengan pekerja.

4) Ventilasi, yaitu dengan menambah ventilasi untuk mengurangi resiko
misalnya akibat suhu udara yang terlalu panas.

2. Rekayasa manajemen, dapat dilakukan melalui tindakan-tindakan berikut:

1) Pendidikan dan pelatihan, melalui hal ini pekerja menjadi lebih memahami
lingkungan dan alat kerja sehingga diharapkan dapat melakukan
penyesuaian dan inovatid dalam melakukan upaya-upaya pencegahan
terhadap resiko sakit akibat kerja.

2) Pengaturan waktu kerja dan istirahat yang seimbang, dalam arti disesuaikan
dengan kondisi lingkungan kerja dan karakteristik pekerjaan, sehingga dapat
mencegah paparan yang berlebihan terhadap sumber daya. Pengawasan
yang intensif sehingga pencegahan secara lebih dini dapat dilakukan

sehingga meminimalkan kemungkinan terjadinya resiko sakit akibat kerja.

2.5. Standard Nordic Questionnaire (SNQ)
2.5.1. Kuisioner Standard Nordic Questionnaire (SNQ)

Kisioner Standard Nordic Questionnaire (SNQ) merupakan salah satu alat
ukur yang biasa digunakan untuk mengenali sumber penyebab keluhan kelelahan
otot. Melalui Standard Nordic Questionnaire dapat diketahui bagian-bagian otot
yang mengalami keluhan dengan melihat dan menganalisis peta tubuh seperti
pada lampiran satu SNQ (Standard Nordic Quistionaire), maka diestimasi jenis
dan tingkat keluhan otot skeletal yang dirasakan oleh pekerja. Cara ini merupakan
cara yang cukup sederhana dan mengandung nilai subjektivitas yang tinggi. Untuk
menekankan bias yang terjadi, maka sebaiknya pengukuran dilakukan sebelum

dan sesudah melakukan aktivitas kerja. Cara ini dilakukan agar dapat diketahui
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perbedaan sebelum dan sesudah berkerja agar dapat diketahui perbandingannya
(Ginting, 2017).

Standard Nordic Questionnaire (SNQ) juga merupakan alat yang dapat
mengetahui bagian-bagian otot yang mengalami keluhan dengan tingkat keluhan
mualai dari Tidak Sakit (TS), agak sakit (AS), Sakit (S) dan Sangat Sakit (SS).
Adapun skala penilaian kuisioner SNQ untuk masing-masing skala pembobotan
dapat dilihat pada Tabel 2.1. berikut:

Tabel 2.1. Skala Pembobotan

No. Skala Penilaian Keluhan
1. 4 Sangat sakit
2. 3 Sakit
3. 2 Agak sakit
4. 1 Tidak sakit

Menurut Ginting, (2017) Standard Nordic Questionnaire (SNQ) di
klasifikasikan seperti yang terlihat pada 2.2. berikut:

Tabel 2.2. Klasifikasi Standard Nordic Questionnaire % (SNQ)

Katagtegori SNQ (%) Keterangan SNQ
<30 % Ringan
31 % -50% Sedang
51%-70% Berat
71 % -90 % Cukup Berat
>91-100 % Sangat Berat

(Sumber: Ginting, 2017)

Berdasarkan Tabel 2.2. diatas maka dengan melihat dan menganalisis peta
tubuh maka klasifikasi dapat diestimasi jenis dan tingkat keluhan otot skeletal
yang dirasakan oleh pekerja. SNQ merupakan suatu instrumen untuk menilai
segmen-segmen tubuh yang dirasakan operator (menurut persepsi operator),
apakah sangat sakit, sakit, agak sakit, dan tidak sakit. Pekerjaan ini dilakukan
secara manual dengan sikap kerja yang tidak alamiah serta dilakukan dalam waktu

yang lama, yaitu selama 8 jam kerja (Ginting, 2017).



37

Dimensi-dimensi tubuh tersebut dapat dibuat dalam format Standard
Nordic Questionnaire. SNQ dibuat atau disebarkan untuk mengetahui keluhan-
keluhan yang dirasakan pekerja akibat pekerjaanya. SNQ bersifat subjektif, karena
rasa sakit yang dirasakan tergantung pada kondisi fisik masing-masing individu.
Keluhan rasa sakit pada bagian tubuh akibat aktivitas kerja tidaklah sama antara

satu orang dengan orang lain (Ginting, 2017).

2.5.2. Perhitungan Persentase Keluhan Bagian Tubuh dengan Kuisioner SNQ

Setelah dilakukan penyebaran kuisioner SNQ dan menentukan tingkat
keluhan dari masing-masing operator kemudian dilakukan perhitungan persentasi
keluhan yang dirasakan operator pada masing-masing bagian tubuh operator
tersebut. Untuk mendapatkan persentasi setiap pertanyaaan kusioner SNQ
tersebut maka dapat dicari dengan rumus (Ginting, 2017):

Jumlah Skor Hitung
Jumlah Skor Pertanyaan

Dimensi Keluhan =

Sedangkan untuk perhitungan keluhan dari masing-masing keluhan yang
dirasakan oleh operator maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

(Ginting, 2017):

Jumlah Skor Keluhan Operator
Operator = X

Jumlah Skor Skala Pertanyaan

2.6. The Quick Exposure Check (QEC)

Ginting (2017), berpendapat bahwa Quick Exposure Check (QEC) adalah
suatu metode untuk penilaian terhadap resiko kerja yang berhubungan dengan
gangguan otot (work-related musculoskeletal disorders/WMDs) di tempat kerja.

QEC menilai gangguan resiko yang terjadi pada bagian belakang punggung
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(back), bahu/lengan (shoulder/arm), pergelangan tangan (hand/wrist), dan leher

(neck). Alat ini mempunyai fungsi:

1. Mengidentifikasi faktor resiko untuk WMDs

2. Mengevaluasi gangguan resiko untuk daerah/bagian tubuh yang berbeda-beda.

3. Menyarankan suatu tindakan yang perlu diambil dalam rangka mengurangi
gangguan resiko yang ada.

4. Mengevaluasi efektivitas dari suatu intervensi ergonomi di tempat kerja.

5. Mendidik para pemakai tentang resiko musculoskeletal di tempat kerja.

Penilaian postur kerja dengan metode QEC dilakukan dari dua sisi.
Penilaian pertama didasarkan kepada penilaian pengamat (Observer’s Assesment)
dengan mengisi Observer’s Assessment Checklist dan penilaian kedua didasarkan
kepada penilaian pekerja (Worker’s Assessment) dengan mengisi Worker’s
Assessment Checklist.

Selanjutnya menghitung skor penilaian untuk masing-masing bagian tubuh
yang dinilai dengan tabel skor penilaian, dan terakhir menghitung total skor
penilaian sebagai skor akhir QEC untuk dinyatakan dalam empat tingkatan/level
tindakan. Dari kategori tindakan yang didapat, akan dilakukan pengevaluasian
terhadap postur kerja, serta langkah-langkah yang harus diambil jika ternyata hasil
penilaian mennjukkan adanya tingkat resiko yang tinggi pada postur kerja
bersangkutan. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan merancang ulang stasiun
dan metode kerja.

Penilaian dengan metode QEC memiliki beberapa keuntungan dan juga
beberapa kekurangan. Keuntungan yang diperoleh dari penggunaan metode ini

adalah:
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1. Dapat mencakup sejumlah besar faktor fisik terhadap pekerjaan yang memiliki
resiko gangguan otot.

2. Mempertimbangkan kebutuhan dari pengguna dan dapat digunakan oleh
pengguna yang belum berpengalaman.

3. Mempertimbangkan kombinasi dan interaksi dari faktor resiko terhadap
pekerjaan dengan banyak stasiun kerja.

4. Memiliki tingkat sensitifitas dan kemudahan penggunaan yang baik.

5. Memiliki tingkat reliabilitas antar dan intra peneliti yang baik.

6. Mudah dipelajari dan cepat dipahami.

Selain keuntungan di atas, QEC juga memiliki beberapa kekurangan

Diantaranya adalah:

1.  Metode ini hanya berfokus kepada faktor-faktor tempat kerja fisik.

2. Skor penilaian antara hipotesis dengan tingkat tindakan yang disarankan

perlu divalidasi lebih lanjut.
3. Pelatihan tambahan mungkin diperlukan untuk pengguna pemula sebagai

peningkatan penilaian reliabilitas.

Exposure level (E) dihitung berdasarkan persentase antara total skor aktual

exposure (X) dengan total skor maksimum (Xaxs) yaitu :

Dimana: X = Total skor yang diperoleh dari penilaian terhadap postur
(punggung + bahu / lengan + pergelangan tangan + leher )
Xmaks = Total skor maksimum untuk postur kerja ( punggung + bahu /

lengan + pergelangan tangan + leher ).
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Xmaks merupakan konstan untuk tipe-tipe tugas tertentu. Pemberian skor
maksimum (Xmaks = 162) apabila tipe tubuh adalah statis, termasuk duduk atau
berdiri dengan atau tanpa pengulangan (repetitive) yang sering dan penggunaan
tenaga/beban yang relatif rendah. Untuk Pemberian skor maksimum (Xpaxs = 176)
apabila dilakukan manual handling, yaitu mengangkat, mendorong, menarik, dan
membawa beban (Rahmah, 2018).

Metode QEC dikembangkan dengan tujuan melakukan penilaian kepada
para pekerja yang terpajan faktor risko muskuloskeletal terkait dengan pekerjaan
mereka. Pengembangan metode ini pertama kali dilakukan oleh Buckle pada
tahun 1999. QEC adalah sebuah metode yang didesain oleh dan untuk para
praktisi. Metode ini akan menilai pajanan dan perubahan pada pajanan yang
terdapat pada faktor risiko atas muskuloskeletal disorder. Dengan melakukan
penilaian menggunakkan metode ini intervensi terhadap lingkungan kerja dapat
dilakukan secara efektif, tanpa menunggu adanya laporan atas kejadian
musculoskeletal disorder pada pekerja.

Penilaian QEC dilakukan kepada peneliti dan pekerja. Selanjutnya dengan
penjumlahan setiap skor hasil kombinasi masing-masing bagian diperoleh skor
dengan kategori level tindakan. Adapun langkah-langkah penilaian dengan
metode The Quick Exposure Check (QEC) seperti pada Tabel 2.3. berikut:

Tabel 2.3. Penilaian Observer QEC

Faktor Kode 1 2 3
Belakang (Back) A Hampir netral b?ﬁ;ﬁg{fg:&?& ¢ Cel;(ti;uél egnZEI;pl? tar
Frekuensi
pergerakan bagian B <3 menit Kira-kira 8 menit >12 menit

belakang

Pada atau
Tinggi tugas C setinggi Setinggi dada Setinggi bahu
pinggang
Gerakan bahu lengan D Sesekali Reguler teratur Hampir kontinu
dengan jeda
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Tabel 2.3. Penilaian Observer QEC (Lanjutan)

Faktor Kode 1 2 3
Postur pergelangan .
tangan/tangan E Hampir lurus | Bengkok/ berputar
Pergerakan
pergelangan F <10/ menit 11-20 menit >20 menit
tangan/tangan
blzsdligl%_ll)(sdﬁir Bengkok berputar secara
Postur leher G Hampir netral & P berlebihan pada
secara berlebihan kepala/leher
pada kepala/leher P

(Sumber: Rahmah, 2018)

Adapun penilaian pekerja (Worker) QEC seperti yang terlihat pada Tabel

2.4. berikut:
Tabel 2.4. Penilaian Pekerja (Worker) QEC
Faktor Kode 1 2 3 4
Beban a <5kg 6-10 kg 11-20kg | >20kg
Durasi b <2 jam 2-4 jam >4 jam
Kekuatan
Tangan c <1 kg 1-4 kg 4 kg
Vibrasi d |Tidak ada/kecil Sedang Tinggi
Visual . Tidak Diperlukan untuk
diperlukan melihat detail
Lebih
Langkah | f | Tidak Susah | ‘adang-Kadang g o
Susah
Susah
Tingkat . . .
Stres g Tidak Ada Kecil Sedang Tinggi

(Sumber: Rahmah, 2018)

Penilaian skor QEC adalah dengan cara menghubungkan penilaian
terhadap pekerja dan penilaian terhadap pengamat untuk mendapatkan penilaian
pada bagian tubuh punggung, lengan, pergelangan tangan, dan leher. Kemudian
terdapat penilaian terhadap getaran, langkah, penglihatan dan tingkat stres.

Contoh: Pada kuisioner QEC untuk penilaian pengamat diperoleh untuk
postur punggung yaitu A3 dengan kategori sangat bengkok kemudian pada

penilaian pekerja diperoleh untuk beban pengangkatan yang dilakukan secara
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manual yaitu H3 dengan kategori sangat berat. Maka pada contoh tabel isian QEC
akan diperoleh nilai 10 seperti yang ditunjukan pada tabel 2.5. berikut:

Tabel 2.5. Contoh Penilaian Skor QEC

Punggung
Al A2 A3
H1 2 4 6
H2 4 6 8
H3 6 8 10
H4 8 10 12
Skor 1 10
Fispoams Sore Penilaian Quick Exposure Check (QEC)
ST L] SR T LT o B T
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Gambar 2.2. Tabel Penilaian Skor QEC

(Sumber: Rahmah, 2018)
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Berdasarkan pada Gambar 2.2. diatas penilaian skor QEC maka langkah

selanjutnya mengklasifikasikan Nilai level tindakan QEC seperti yang terlihat

pada Tabel 2.6. berikut:

Tabel 2.6. Nilai Level Tindakan QEC

Level Persentase Tindakan Total Skor
Tindakan Skor Exposure
1 0-40% Aman 32-70
2 41-50% | Diperlukan beberapa waktu ke 71-88
depan
3 51-70% | Tindakan dalam waktu dekat 89-123
4 71-100% | Tindakan sekarang juga 124-176

(Sumber: Rahmah, 2018)

2.7. Software Ergofellow Dalam Menentukan Postur Kerja

Ergofellow merupakan perangkat lunak yang mempunyai 17 fitur
pendukung untuk menganalisis, mengevaluasi dan memperbaiki kondisi tempat
kerja, untuk mengurangi risiko pekerjaan dan meningkatkan produktivitas dari
sudut pandang yang berbeda, seperti RULA (Rapid Upper Limb Assessment),
REBA (Rapid Entire Body Assessment), OWAS (Ovako Working Posture
Analyzing System), Suzzane Rodgers, Quick Exposure Check (QEC), dan lain-lain
(Singh, 2018).

Menurut Rahmah (2018), software ergofellow juga digunakan untuk
memeriksa kelayakan kerja yang diusulkan pada tubuh bagian gerakan dimana
software ergofellow mempunyai 17 fitur pendukung untuk menganalisis dan
mengevaluasi postur tubuh dalam bekerja seperti Quick Exposure Check (QEC),
Rapid Upper Limb Assessment (RULA), Rapid Entire Body Assessment (REBA),
Ovako Working Posture Analyzing System (OWAS), Suzzane Rodgers dan masih

banyak lagi. Adapun penilaian Quick Exposure Check dengan Software

Ergofellow tampilannya seperti yang terlihat pada Gambar 2.3. berikut:
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Gambar 2.3. Tampilan Ergofellow

(Sumber: Rahmah, 2018)

2.8. National Aeronautics and Space Administration Task Load Index
(NASA TLX)

Menurut Rahmah (2018), salah satu metode yang dapat digunakan dalam
penilaian beban kerja mental adalah National Aeronautics and Space
Administration-Task Load Index (NASA-TLX). NASA-TLX adalah prosedur
penilaian multi-dimensi yang memberikan skor beban kerja secara keseluruhan
berdasarkan bobot rata-rata dengan enam subskala yaitu Tuntutan Mental (Mental
Demand), Tuntutan Fisik (PhysicalDemand), Tuntutan Temporal (Temporal
Demand), Kinerja (Performance), Usaha (Effort), dan Tingkat Frustrasi
(Frustation Level). Pada versi awal, metode ini memiliki sembilan subskala.
Namun untuk mengurangi variasi antar penilai dan menghilangkan beberapa skala
yang tidak relevan, akhirnya beberapa subskala direvisi, digabungkan atau

dihapus antara lain: stres dan frustrasi (stress and frustration) direvisi menjadi
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frustration level dan kelelahan (fatique) dihapus. Berikut ini adalah keenam
subskala penilaian beban kerja mental NASA — TLX yang di deskripsikan pada
Tabel 2.7. berikut:

Tabel 2.7. Enam Subskala Penilaian Beban Kerja Mental NASA — TLX

Skala Simbol Rating Keterangan

Seberapa besar aktivitas mental dan
perseptual yang dituntut dalam pekerjaan
ini  diperlukan  (misalnya  berpikir,
MD | Rendah/ Tinggi | memutuskan, menghitung, mengingat, dan
lain-lain). Apakah pekerjaan tersebut
mudah atau sulit, sederhana atau
kompleks, ketat atau longgar?

Seberapa besar aktifitas fisik yang dituntut
dalam pekerjaan ini (misalnya:
Tuntutan Fisik PD Rendal/ Tinggi | mendorong, menarik, memutar, dan lain-
(Physical Demand) lain). Apakah pekerjaan tersebut berat atau
ringan, lambat atau cepat, tenang atau
melelahkan?

Seberapa banyak tekanan yang dirasakan,
berkaitan dengan waktu atau kecepatan
pekerjaan  yang  dilakukan.  Apakah
pekerjaan lambat dan santai atau cepat dan
panikan?

Seberapa besar tingkat keberhasilan dalam
mencapai target dari pekerjaan yang
dilakukan. Seberapa puaskah Anda dengan
performansi kinerja Anda dalam mencapai
target tersebut?

Seberapa keras usaha baik secara mental

Tuntutan Mental
(Mental Demand)

Tuntutan Temporal
(Temporal Demand)

™D Rendah/ Tinggi

Kinerja (Performance) PF Rendah/ Tinggi

Usaha (Effort) pp | Rendab/Tingei | o " "56k yang  dibutuhkan  untuk
mengerjakan pekerjaan?

Seberapa tidak aman, putus asa, stres, dan

Tingkat Frustrasi Rendah/ Tinggi tertekan yang dirasakan dibandingkan

FR dengan perasaan aman, puas, nyaman, dan

(Frustation Level) kepuasan diri yang dirasakan selama

bekerja?

(Sumber: Rahmah, 2018).

Dalam pengukuran beban kerja mental dengan menggunakan metode
NASA TLX langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:
1. Pembobotan
Pembobotan ini menerangkan dua potensi sumber (dua skala indikator) yang
akan dievaluasi dengan melihat faktor mana yang berkontribusi besar terhadap
tingkat beban kerja. Ada 15 kemungkinan perbandingan berpasangan dari

enam skala yang disebutkan diatas. Setiap pasangan disajikan dalam bentuk
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kartu. Pekerja atau responden yang menjadi subjek penelitian diminta untuk
melingkari salah satu dari dua indikator yang dirasakan lebih dominan
menimbulkan beban kerja mental terhadap pekerjaan yang dilakukan. Setelah
itu akan dihitung jumlah tally dari setiap indikator yang dilingkari. Jumlah tally
menjadi bobot untuk tiap indikator beban mental. Adapun Kartu Perbandingan
Berpasangan Metode NASA-TLX dapat dilihat pada Tabel 2.8. berikut:

Tabel 2.8. Kartu Perbandingan Berpasangan Metode NASA-TLX

Tuntutan Mental
ATAU

Tuntutan Fisik

Tuntutan Mental
ATAU

Tuntutan Temporal

Tuntutan Mental
ATAU

Kinerja

Tuntutan Mental
ATAU
Usaha

Tuntutan Mental
ATAU

Tingkat Frustrasi

Tuntutan Fisik
ATAU

Tuntutan Temporal

Tuntutan Fisik
ATAU

Kinerja

Tuntutan Fisik
ATAU
Usaha

Tuntutan Fisik
ATAU

Tingkat Frustrasi

Tuntutan Temporal
ATAU

Kinerja

Tuntutan Temporal

Tuntutan Temporal

ATAU ATAU
Usaha Tingkat Frustrasi
Kinerja Kinerja
ATAU ATAU
Usaha Tingkat Frustrasi
Usaha
ATAU

Tingkat Frustrasi
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2. Pemberian Rating
Pemberian rating dilakukan untuk memperoleh nilai secara numerik untuk
setiap skala yang mencerminkan besarnya konturibusi faktor tersebut dalam
tugas yang diberikan. Pada tahap ini, akan disajikan skala dalam bentuk garis
dari nilai dari 0 hingga 100 yang dibagi menjadi 20 interval yang sama dengan
kelipatan 5. Responden akan diminta memberikan rating pada enam subskala
tersebut, dimana rating yang diberikan bersifat subjektif tergantung pada beban
mental yang dirasakan. Adapun contoh pemberian rating adalah seperti yang

terlihat pada Gambar 2.4. berikut:

Rendah [

1
1

0 [0 20 kil E L nil} (v} FLl R i) [ (3

Gambar 2.4. Pemberian Rating

3. Perhitungan Nilai Weighted Workload (WWL)
Menghitung weighted workload bertujuan untuk mendapatkan nilai dari beban
kerja mental tiap indikator. Untuk mendapatkan skor beban mental NASA
TLX, bobot rating untuk setiap indikator dikalikan kemudian dijumlahkan dan
dibagi 15 (jumlah perbandingan berpasangan). Adapun rumus yang digunakan

seperti persamaan berikut:

Bobot x Rati
Skor Beban Kerja Mental = z ° 01: A e, (2.4,

4. Pengkategorian Penilaian Beban Kerja
Adapun menentukan klasifikasi beban kerja berdasarkan analisa NASA-TLX

dapat dilihat pada Tabel 2.9. berikut:
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Tabel 2.9. Klasifikasi Beban Kerja Mental

Beban Kerja Mental Klasifikasi
0-25 Sangat Rendah
26-55 Rendah
56-75 Sedang
76-80 Tinggi
81-100 Sangat Tinggi

(Sumber: Rahmah, 2018).

5. Uji Indeks Konsistensi NASA-TLX
Uji indeks konsistensi jawaban untuk mengetahui seberapa konsisten
responden menjawab pertanyaan dari peneliti dengan tahapan sebagai berikut:
1) Penentuan kriteria tingkat kepentingan
Ketentuan pembobotan tingkat kepentingan dari pasangan variable dapat
dilihat pada Tabel 2.10. berikut:

Tabel 2.10. Tingkat Kepentingan Pasangan Variabel

Kepentingan Defenisi Keterangan
1 . Karena variable memiliki
Sama Penting
pengaruh yang sama
2 Salah satu variable
Lebih Penting memiliki pengaruh yang
lebih
1/2 Jika salah satu variable (i)
Kurang Penting memiliki nilai berkebalikan
(Berkebalikan) dengan variabel
perbandingannya (j)

(Sumber: Rahmah, 2018).
2) Penentuan eigen value
Nilai dari pembobotan disusun kedalam matriks kemudian dilakukan

penjumlahan kolom sesuai dengan variabel masing-masing.

iy an: HEE iy HIE d1s 1
iz Fi el drz ilzq dzs dzi
il3) iz diz i34 dzs dig
iy g dyz il dys dig
HER) b ] H I sy dss dag
ils) g sz sy dgs HET

SUM A & o I E F
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Kemudian proses normalisasi bobot dengan cara membagi bobot tingkat

kepentingan dengan hasil penjumlahan kolom sebelumnya.

rIi||'."'|. i1 H iz L I'I|.|-I.1 -."||-:.|: HETS .[
1 B A - Rl B -."l;*-.'i.' Ay T ﬂ:-;"].‘: b F
iI:.|-'."'|. 4'!:.:-'13- Azl A3 ]} EI'-.-;'[- s }
HET] =] il.|:'|']- il -_'-.-"_' 1‘|.|.|.‘]-.'| gy |: - F T k
&a’A as'B .J.-a_'-.-':.' asy/ L} aw'kE  aw'lk
i I A g H i L A |J.." :.L-._-x'].'. '.'L-.,.,-J:"II
sLM ! l 1 l | 1

Langkah berikutnya adalah menentukan nilai eigen vector sebagai berikut:

(oA aB aCoanDd awl wldl) (PO
i) A i]:::'l?r ':'I.:'-_-f_- il ' H R E i.'I_'-.-'J (_;'

A - 1 |d:p/A  dx'B 800 4/ aas'k as F "
aiprA ap'B 4T 8D oasE awT ot
gspfA asvB an'C a5y asv'E aseF 1
s’ A 8B a5'C apD adE mee'F) (U )

Langkah berikutnya menghitung eigen value (Amax) dengan rumus:
Amax=A(P)+B(Q)+C(R)+D(S)+E(T)+F(U)
3) Menentukan Consistency Index (CI)

Adapun untuk menentukan Consistency Index (CI) rumus yang digunakan

sebagai berikut:

o e (2.6)
n-1

Dimana: CI = Consistency Index

Amax= Nilai maksimum eigen matriks

n= Jumlah elemen yang dibandingkan
4) Penentuan tingkat konsistensi responden dengan Consistency Ratio (CR)
konsistensi responden dengan

Adapun untuk menentukan tingkat

Consistency Ratio ramus yang digunakan sebagai berikut:
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CR = e (2.7.)
RI
Dimana: CR = Consistency Ratio
CI = Consistency Index
RI = RandomConsistency Index
Adapun untuk nilai RI didapat melalui ketentuan seperti Tabel 2.11. berikut:
Tabel 2.11. Random Consistency Index

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI |0 0 0.58 109 [1.12 |1.24 |1.32 | 141 | 145|151

Dimana apabila CR < 10 % maka jawaban responden konsisten dan

sebaliknya. Sehingga jika nilai CR melebihi 10% diperlukan revisi.

2.9. Dump Truck

Dump truck adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan
material pada jarak menegah sampai jarak jauh (500 m atau lebih). Muatannya
diisi oleh alat pemuat, sedangkan untuk membongkar alat ini bekerja sendiri.
Material-material tersebut diantaranya batu bara, tanah urug, pasir, batu split,
nikel, biji besi bahkan sampai sampah (Rasyid, 2018).

Menurut Rasyid (2018), sebuah dump truck memiliki ciri yang khas
dilengkapi dengan piranti pembantu hidrolik yang terpasang di bawah bak dump
truck dalam posisi tidur dengan bagian belakang berengsel, bagian depan bak
yang dapat di angkat memungkinkan isi yang di bawa dalam bak dump truck
dengan mudah di turunkan di belakang truk di lokasi pengiriman. Di Inggris dan
Australia istilah tersebut berlaku hanya untuk off road dan pekerjaan konstruksi
saja, dan sementara di jalan raya kendaraan ini di kenal sebagai tipper, truck
tipper (Inggris) dan tip truck (Australia). Adapun proses pembuatan bak dump

truck secara umum sebagai berikut:
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1. Pengukuran dan pembentukan pola pada besi baja dan plat

2. Pemotongan besi baja dan plat yang telah dibentuk pola

3. Penghalusan pada pola yang sudah jadi

4. Pengelasan pada besi dan palat untuk menyatukan dengan pola yang lain
5. Penghalusan pada rangka yang sudah jadi

6. Pendompolan pada ronga rangka

7. Pengecatan dan finishing.

Dump truck merupakan alat berat yang isinya atau muatannya dapat
dikosongkan tanpa penanganan. Adapun dalam pembuatan atau pengerjaan satu
dump truk menghabiskan waktu sekitar 3 bulan. Didalam penelitian ini
perusahaan hanya membuat dump truk dengan ukuran panjang, lebar dan tinggi
360x185x120 dimana kapasitas muatannya adalah 1 ton =0,678426052 m’.

Adapun dump truck yang dikerjakan perusahaan UD. Tuah Tamita seperti yang

terlihat pada Gambar 2\.5.dam 2.6. berikut:

T
0 Y

Gambar 2.5. Dump Truck Kapasitas Muatan 1 ton
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Gambar 2.6. Sketsa Dump Truck dengan Ukuran Kapasitas 1 Ton



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif (deskriptif
research) yaitu penelitian yang berusaha untuk memaparkan pemecahan masalah
yang ada sekarang secara sistematis dan faktual berdasarkan data-data. Jadi
penelitian ini meliputi proses pengumpulan, penyajian dan pengolahan data, serta

analisis dan interpretasi data.

3.2 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UD. Bahagia Mandiri merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan bak dump truck yang terletak di
Jalan Lintas Meulaboh Tapak Tuan Desa Kuala Baroh Kecamatan Kuala pesisir

Kabupaten Nagan Raya. Adapun letak perusahaan seperti yang terlihat pada

Gambar 3.1. berikut

Lokasi Penelitian

UD. Bahagia Mandiri

Eaas

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian UD. Bahagia Mandiri

(Sumber: Google Maps, 2022)
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3.3. Rancangan Penelitian
3.3.1. Pendahuluan

Peninjauan Lapangan dilakukan untuk melihat secara nyata proses
produksi dan data yang ada di dalam perusahaan serta untuk mengetahui masalah-
masalah yang terjadi dilapangan dan masalah yang ditemui adalah postur kerja
yang tidak ergonomis yang menyebabkan keluhan muskuloskletal disorders dan

beban kerja mental yang berlebih pada operator pembuatan dump truck.

3.3.2. Studi literatur
Studi literatur dilakukan untuk melihat atau meninjau pustaka-pustaka
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan atau mengumpulkan data

pustaka tentang postur kerja dan beban kerja mental secara pendekatan ergonomi.

3.3.3. Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa metode atau teknik dan instrumen
yang digunakan untuk pengumpulan data diantaranya adalah:

1. Metode observasi, yaitu syarat utama dalam metodologi penelitian, yang
berguna dalam proses pengumpulan data secara sistematis dan analisis logis
terhadap data atau informasi, sehingga dapat memberikan suatu kesimpulan
atau diagnosis permasalahan di tempat penelitian demi mencapai suatu tujuan
dalam kegiatan penelitian.

2. Teknik dokumentasi, yaitu mencatat data yang dibutuhkan pada proses

penelitian yang ada di perusahaan.
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3. Wawancara dengan pekerja atau operator pada UD. Bahagia Mandiri
Gampong Kula Baro Kabupaten Nagan Raya yang memuat data tentang

keluhan muskuloskletal disorders pada operator pembuatan dump truck.

Dalam penelitian descriptif research (pemecahan terhadap suatu masalah)
wawancara dan pembagian kuisioner menjadi metode pengumpulan data yang
utama. Adapun data yang di perlukan dalam penelitian ini terbagi dalam dua
bagian diantaranya adalah:

1. Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini dengan melakukan
pengamatan secara langsung pada daerah kerja diantaranya meliputi data:

1) Data keluhan operator pembuatan dump truck berdasarkan kuesioner SNQ
dan QEC.

2) Data postur kerja aktual operator pembuatan dump truck.

3) Data beban kerja mental dengan pembagian kuisioner NASA-TLX.

2. Data Sekunder adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli
perusahaan. Jika data sekunder dapat kita peroleh dengan lebih mudah dan
cepat karena sudah tersedia, adapun data skunder dalam penelitian ini adalah:
1) Urutan Elemen Kerja, digunakan untuk mengetahui proses awal hingga

akhir produksi pembuatan bak dump truck sehingga gerakan kerja beserta

urutan-urutannya dikerjakan tanpa kesalahan.

2) Jumlah Pekerja, data jumlah pekerja digunakan untuk menentukan jumlah
sempel dalam penyebaran SNQ pada pembuatan bak dump truck.

3) Jam kerja Operator, data jumlah jam kerja operator digunakan untuk
menentukan aktivitas kerja yang berulang-ulang dalam melakukan

aktivitas kerjanya sehingga dapat ditentukan penilaian pekerjaannya.



56

3.3.4. Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari pengumpulan data selanjutnya dilakukan
pengolahan data. Adapun pengolahan datanya seperti perhitungan persentase
keluhan berdasarkan penyebaran kuisioner SNQ, perhitungan postur kerja dengan
menggunakan metode QEC dengan alat bantu software Ergofellow, dan beban
kerja mental dengan metode NASA-TLX. Adapun prosedur dan teori yang
digunakan untuk melakukan pengolahan data dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Perhitungan Persentase Keluhan Bagian Tubuh dengan Kuisioner SNQ
Setelah dilakukan penyebaran kuisioner SNQ dan menentukan tingkat keluhan
dari masing-masing operator kemudian dilakukan perhitungan persentasi
keluhan yang dirasakan operator pada masing-masing bagian tubuh operator
tersebut. Adapun perhitungan keluhan bagian tubuh pada saat operator bekerja
rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan pada 2.1.-2.1.dan Tabel
kategori tindakan pada Tabel 2.1. pada Bab 2 sebelumnya.

2. Penentuan level tindakan berdasarkan penilaian postur kerja dengan Software
Ergofellow

Penilaian untuk masing-masing bagian tubuh yang dinilai dengan tabel skor
penilaian, dan terakhir menghitung total skor penilaian sebagai skor akhir QEC
untuk dinyatakan dalam empat tingkatan/level tindakan. Dari kategori tindakan
yang didapat, akan dilakukan pengevaluasian terhadap postur kerja, serta
langkah-langkah yang harus diambil jika ternyata hasil penilaian mennjukkan

adanya tingkat resiko yang tinggi pada postur kerja bersangkutan.
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3. Perhitungan postur kerja dengan sofyware Ergofellow

Perhitungan postur kerja dengan sofyware Ergofellow dimana menentukan

Exposure level bagian seluruh tubuh akan diamati secara seksama agar dapat

terlihat nilai resiko yang terjadi pada saat bekerja. Perhitungan postur kerja

dengan metode QEC dengan alat bantu software Ergofellow ini dilakukan

pengelompokan tubuh bagian leher, pergelangan tangan, lengan atas, lengan

bawah, tulang belakang. Penggunaan metode QEC dengan alat bantu software

Ergofellow bertujuan untuk menganalisa dengan cepat dan mudah dari postur

kegiatan yang dialami oleh tubuh pekerja dan juga memberikan nilai dari

beberapa tingkatan resiko beserta saran yang harus dilakukan.

4. Perhitungan Beban Kerja Mental dengan Metode NASA-TLX

Dalam pengukuran beban kerja mental dengan menggunakan metode NASA

TLX langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:

1) Pembobotan berdasarkan kartu perbandingan berpasangan sesuai dengan
Tabel 2.7 pada Bab 2 sebelumnya.

2) Pemberian Rating
Pemberian rating dilakukan untuk memperoleh nilai secara numerik untuk
setiap skala yang mencerminkan besarnya konturibusi faktor tersebut dalam
tugas yang diberikan. Pada tahap ini, akan disajikan skala dalam bentuk
garis dari nilai dari 0 hingga 100 yang dibagi menjadi 20 interval yang sama
dengan kelipatan 5. Responden akan diminta memberikan rating pada enam
subskala sesuai pada Tabel 2.6. dan pemberian rating sesuai skala pada

Gambar 2.4 pada Bab 2 sebelumnya.
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3) Perhitungan Nilai Weighted Workload (WWL)
Menghitung weighted workload bertujuan untuk mendapatkan nilai dari
beban kerja mental tiap indikator. Untuk mendapatkan skor beban mental
NASA TLX, bobot rating untuk setiap indikator dikalikan kemudian
dijumlahkan dan dibagi 15 (jumlah perbandingan pada kartu berpasangan).
Adapun rumus yang digunakan sesuai pada persamaan 2.4. pada Bab 2
sebelumnya.
4) Pengkategorian Penilaian Beban Kerja
Adapun dalam menentukan klasifikasi beban kerja berdasarkan analisa
NASA-TLX maka disesuaikan dengan Tabel 2.8. pada Bab 2 sebelumnya.
5) Uji Indeks Konsistensi NASA-TLX
Adapun perhitungan uji indeks konsistensi jawaban untuk mengetahui
seberapa konsisten responden menjawab pertanyaan dari peneliti dengan
tahapan sebagai berikut:
a. Penentuan kriteria tingkat kepentingan
Ketentuan pembobotan tingkat kepentingan dari pasangan variable dapat
di sesuaikan pada Tabel 2.9. pada Bab 2 sebelumnya.
b. Penentuan eigen value
Nilai dari pembobotan disusun kedalam matriks kemudian dilakukan
penjumlahan kolom sesuai dengan variabel masing-masing. Adapun
rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.5. pada Bab 2

sebelumnya.
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¢. Menentukan Consistency Index (CI)
Adapun untuk menentukan Consistency Index (CI) rumus yang
digunakan sesuai dengan persamaan 2.6. pada Bab 2 sebelumnya

d. Penentuan tingkat konsistensi responden dengan Consistency Ratio (CR)
Adapun untuk menentukan tingkat konsistensi responden dengan
Consistency Ratio rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.7.

dengan melalui ketentuan pada Tabel 2.10. Bab 2 sebelumnya.

3.3.5. Analisis dan Pembahasan
Analisis dan pembahasan dari hasil penelitian maka yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Analisis hasil SNQ yang telah dibagikan untuk mengetahui keluhan tingkat
musculoskeletal yang dialami oleh operator yang menjadi landasan dalam
menentukan perbaikan postur kerja.

2. Analisis kondisi aktual postur kerja sehingga pekerjaan yang tidak ergonomi
dapat diperbaiki.

3. Menganalisis beban kerja mental dengan metode NASA-TLX sehingga dapat

di optimalkan agar dapat meningkatkan produktivitas pekerja.

3.2.6. Kesimpulan dan Saran

Pengambilan keputusan hasil penelitian dilakukan pada tahap ini dengan
mempertimbangkan hasil analisa dan pembahasan masalah yang telah dilakukan,
serta faktor - faktor lain baik internal maupun eksternal, seperti saran - saran dari
penulis, yang mungkin bermanfaat bagi pihak perusahaan. Saran berisi tentang
hal-hal yang harus diperbaiki dalam rancangan fasilitas kerja yang ergonomis dan

menjadi masukan bagi pihak Bengkel UD. Bahagia Mandiri
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Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian



Tabel 3.1 :Time Line Penelitian

Aktivitas

Bulan

| Semptember |

Minggu

Studi Lapangan

1. Pengamatan langsung
2. Wawancara

3. observasi

Stusi Literatur

1.
2.
3.

Buku
Jurnal dan skripsi
Reverensi lainya

1234

Penyusunan skripsi

1.
2.
3.

Pendahuluan
Landasan teori
Metodologi penelitian

Pengumpulan data

1.
2.

Data primer
Data sekunder

Pengolahan data

1. Perhitungan persentase keluhan SNQ

2. Perhitungan postur kerja menggunakan metode QEC

3. Perhitungan Beban Kerja Mental

4. Analisis dan pembahasan

5. Kesimpulan dan saran

Laporan Tugas Akhir _
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3.3.7. Posisi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan beberapa peneliti terdahulu untuk dijadikan dasar gambaran atau bhan acuan

penelitian . Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Tabel.3.2. Posisi Penelitian

No Peneliti Judul SRR RUIL/[:tOdeQE C TNASATLx Tahun Kesimpulan
Malihatin dan Alisis Penilaian Risiko Postur Hasil menggunakan metode REBA
Atik Kerja Pada Stasiun Sortasi di menunjukkan skor tertinggi pada elemen
Perusahaan Karet RSS dengan kegiatan mengambil lembar memiliki skor
| Metode Rapid Entire Body 12 termasuk dalam kategori perlu
’ Assessment (REBA) Dan - Y - \ \ 2015 | perbaikan  saat ini  juga, QEC
Quick Exposure Checklist menunjukkan hasil yaitu yang dalam
(QEC) (Studi Kasus Tesis PT kategori perlu perbaikan sekarang juga.
Kalidure E
Fitriadi, Perancangan Fasilitas Kerja Diperoleh keluhan operator merasakan
Gaustama Putra, | pada Operator Pembuatan sangat sakit dan nyeri diantaranya yaitu
Avina Dump Truck Sakit di bahu kiri dan kanan, Sakit leher,
5 Sakit lengan atas kiri, Sakit di punggung,
’ \ v - - Y 2021 | Sakit tangan kiri, Sakit lutut kanan, Sakit
betis kiri, dan Sakit kaki kanan.posisi
membungkuk yang repititif dan dalam
waktu yang lama.
Hasil dari pengumpulan data dengan
Rafi Hafizh Analisis Postur Kerja Pegawai menggunakan kuesioner QEC didapatkan
Siregar, Tasya UMKM XYZ Menggunakan nilai exprosure level dari pekerja yaitu
Aufa Nadira Metode REBA dan Kuesioner 80,68 % dan masuk ke dalam klasifikasi
3. Nordic Body Map - \ - Y \ 2021 | very high. Perhitungan metode REBA
bantuan software ergofellow mendapatkan
hasil 9 menunjukkan UMKM tersebut
memiliki resiko tinggi.

9



Tabel.3.2. Posisi Penelitian (Lanjutan)

‘e Metode .
No Peneliti Judul SNQ| REBA| RULA| OQEC | NASA-TLX Tahun Kesimpulan
Analisa Postur Kerja dan Nilai skor Rapid Entire Body Assesment
4. | Muhammad Perancangan Fasilitas (REBA) postur kerja awal diperoleh skor
Ihsan Hamdy, Penjemuran Kerupuk 9, dengan level tinggi atau posisi kerja ini
Syam Zalisman | Ergonomis Menggunakan - \ - - \ 2018 | berisiko tinggi terkena cedera pada otot
Metode (Reba) dan dan diperlukannya perubahan posisi kerja
Antropometri segera mungkin.
Analisis Postur Kerja Hasil pengolahan tingkat keluhan pekerja
5. Samsul Operator Pembuatan Dump dengan quisoner SNQ mengalaimi
wahiddin Truck Ditinjaubdari Dengan ganguan.Penilaian posture kerja
Metode Quick Exposure N _ _ N _ 2017 | mengunakan REBA memiliki nilai skor
Checklist (QEC) Pada 12.Kategori mengunakan QEC
Bengkel X perlidilakukan tindakan sekarang juga.
Analisis Postur Kerja dan Berdasarkan keluhan tertinggi yang sering di
6. Beban Mental Operator rasakan operator pembuatan bak dump truck
Pembuatan Bak Dump Truk dengan SNQ yaitu operator merasakan keluhan
dengan Metode Quick dibagian tubuh bahu punggung dan lengan atas
Exposure Checklist (QEC) kanan dengan persentase . sebqsar 95%,
sedangkan keluhan yang dialami operator
Mengunakan Software tertinggi yaitu pada operator 1 yaitu Ardi di
Argofellow dan NAS_’A'TLX stasiun pemotongan dan pengepresan plat besi
pada UD. Tuah Tamita sebesar 75,00% dan dikategorikan cukup berat,
postur kerja dengan bantuan software
Ir}r};liznlistra N ) ) N N 2022 | Ergofellow skror QEC tertinggi pada sikap
kerja 1 dan sikap kerja 2 pada aktivitas
memotong dan pengepressan plat besi untuk
operator 1 (Ardi) sebesar 134 dan 146 di
kategorikan ke dalam tindakan sekarang juga,
perhitungan beban kerja mental (WWL) dan
klasifikasi untuk keseluruhan operator maka
didapat beban kerja mental yang dikategorikan
tinggi yaitu pada operator 1 (Ardi) dengan nilai
WWL nya sebesar 82,67 dan operator 2
kategori berat.
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4.1.

4.1

BAB 4

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pengumpulan Data

.1. Data Proses Pembuatan Dump Truck

Adapun proses pembuatan dump truck dapat uraian sebagai berikut:

. Bahan baku berupa plat besi yang telah dipotong, dalam tahap ini di kerjakan

satu orang pekerja.
Bahan baku berupa plat besi yang akan di press kedalam mesin press secara
semi manual, dalam hal ini dilakuan satu orang pekerja yang sama dengan

tahap satu.

. Bahan baku berupa plat besi yang sudah di press kedalam mesin press

selanjutnya dilakukan proses pengelasan plat besi untuk di jadikan alas dump
truck, dalam proses ini dilakukan satu orang pekerja .

Setelah selesai proses pengelasan plat besi untuk di jadikan alas dump truck
kemudian dilanjutkan dengan proses pengelasan untuk pembuatan rangka
dump truck, dalam proses ini dilakukan oleh satu orang pekerja yang sama

dengan tahap 1.

. Setelah proses pengelasan untuk pembuatan rangka dump truck, proses

selanjutnya adalah proses pembuatan dinding dump truck , dalam proses ini

dilakukan satu orang pekerja.

. Setelah proses pembuatan dinding dump truck, proses selanjutnya adalah

pemasangan hidrolick dump truck, dalam proses ini dilakukan oleh satu orang

pekerja.

64
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7. Setelah proses pemasangan hidrolick dump truck langkah terakhir yaitu

pengecetan atau finising dalam proses ini dilakukan oleh satu orang pekerja.

4.1.2. Data Jumlah Pekerja pada Pembuatan Dump Truck
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan jumlah pekerja aktual
pembuatan dum truck di UD. Tuah Tamita dapat dilihat pada Tabel 4.1. berikut:

Tabel 4.1. Jumlah Tenaga Kerja Aktual di Setiap Stasiun Kerja

No Elemen Kerja Juml.a h Tenaga
Kerja (orang)
1. | Memotong plat besi 1
2. | Pengepresan plat besi
3. | Proses pengelasan pembuatan alas dump truck 1
4. | Proses pembuatan rangka dump truck
5. | Proses pembuatan dinding dump truck 1
6. | Proses pemasangan hidrolick dump truck 1
7. | Proses pengecetan atau finising 1
Total 5

Berdasarkan pada Tabel 4.1. diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah tenaga
kerja aktual yang ada di UD. Tuah Tamita yaitu sebanyak 5 orang pekerja dimana
dari kedua pekerja melakukan dua pekerjaan atau memiliki peran ganda
(Multitasking) dalam bekerja yaitu operator 1 (Ardi) melakukan dua pekerjaan
diantaranya pekerjaan memotong dan pengepresan plat besi dan operator 2
(Mukhsin) juga memiliki dua pekerjaan yaitu mengerjakan proses pengelasan
pembuatan alas dump truck dan mengerjakan proses pembuatan rangka dump
truck, kecuali operator pada proses pembuatan dinding dump truck, operator
proses pemasangan hidrolick dump truck dan operator proses pengecetan atau
finising hanya melakukan satu pekerjaan karena hal tersebut memang harus

mempunyai sklil dan keahlian di bidang tersebut.
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4.1.3. Data Keluhan Operator Bedasarkan Penyebaran Kuisioner SNQ
Pengambilan data keluhan operator berdasarkan penyebaran kuisioner

Standard Nordic Questionare (SNQ) pada operator pembuatan dump truck.

Penyebaran kuisioner SNQ diberikan kepada 5 orang operator yang memproduksi

dump truk di UD. Tuah Tamita Kabupaten Nagan Raya dengan memiliki waktu

kerja yang sama. Pengambilan data SNQ hanya dilakukan sebanyak satu kali.

Format standard SNQ dapat dilihat pada Lampiran 1. Adapun kategori yang

dirasakan saat bekerja adalah sebagai berikut:

1. Tidak sakit, artinya bahwa operator tidak terasa nyeri sedikitpun pada bagian
tubuh karena kontraksi otot yang terjadi berjalan normal.

2. Agak sakit, artinya bahwa operator mulai terasa nyeri, namun rasa nyeri yang
timbul tidak membuat operator jenuh atau cepat lelah.

3. Sakit artinya bahwa operator merasakan nyeri yang cukup hebat dan keadaan
ini membuat operator mulai jenuh dan cepat lelah.

4. Sangat sakit artinya bahwa operator merasakan nyeri yang sangat luar biasa
disertasi dengan ketegangan (kontraksi otot yang sangat hebat) sehingga

membuat operator merasakan jenuh dan kelelahan yang cukup besar.

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner SNQ maka sebagai contoh hasil
kuisioner pada operator 1 dapat dilihat pada Tabel 4.2. sedangkan untuk kuisioner
SNQ lainnya dapat dilihat pada Lampiran 1. Adapun untuk rekapitulasi kuisioner
SNQ tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3. untuk lebih jelasnya hasil pembagian

kuisioner untuk operator 1 yaitu Ardi dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.2. Hasil Pembagian Kuisioner SNQ untuk Operator 1 Ardi

TINGKAT KELUHAN
NO JENIS KELUHAN Tidak |Agak Sakit Sangat
Sakit |Sakit Sakit

1 | Sakit kaku di leher bagian atas v
2 | Sakit kaku di bagian leher bagian bawah v
3 | Sakit di bahu kiri v
4 | Sakit di bahu kanan v
5 | Sakit lengan atas kiri v
6 | Sakit di punggung v
7 | Sakit lengan atas kanan v
8 | Sakit pada pinggang v
9 | Sakit pada bokong v
10 | Sakit pada pantat v
11 | Sakit pada siku kiri v
12 | Sakit pada siku kanan v

13 | Sakit pada lengan bawah kiri v
14 | Sakit pada lengan bawah kanan

AN

15 | Sakit pada pergelangan tangan kiri v
16 | Sakit pada pergelangan tangan kanan 4

17 | Sakit pada tangan kiri v

18 | Sakit pada tangan kanan v

19 | Sakit pada paha kiri v

20 | Sakit pada paha kanan v

21 | Sakit pada lutut kiri v

22 | Sakit pada lutut kanan v

23 | Sakit pada betis kiri v

24 | Sakit pada betis kanan v

25 | Sakit pada pergelangan kaki kiri v

26 | Sakit pada pergelangan kaki kanan 4

27 | Sakit pada kaki kiri v
28 | Sakit pada kaki kanan v

Berdasarkan pada Tabel 4.2. diatas hasil pembagian kuisioner SNQ maka
langkah selanjutnya mengkonversikan kedalam angka untuk dilakukan
perhitungan. Adapun untuk hasil konversi data keluhan hasil pembagian kuisioner
SNQ dapat dilihat hasil rekapitulasi untuk keseluruhan operator seperti yang

terlihat pada Tabel 4.3. berikut:



Tabel 4.3. Data Keluhan Hasil Rekapitulasi Standard Nordic Questionare (SNQ) Operator Pembuatan Dump Truck

Dimensi

No| Operator
1(2(3/4/5/6|7|8[9|10/11|1213|14[15|16(17|18({19|20(21|22(23|24|25|26|27| 28
1. | Ardi 314341344433 13[3[4(3 (423|231 (21323244
2.|Mukhsin |2 (4|4 |44 (443|443 (22232223 |3|1]2]2|2|4]|3]|3]3
3. | Indra 31214 (3|3 (4|3 (1|21 2231|223 (3|4|1|3|2|3|2|2|3]4), 4
4. |Hardianto | 3 |2 |3 |2 |3 |4 (4 (3|3 |3 |22 (3 (13222333223 ]|1|2|1]3
5. | Rizki 1212142 (2|4 (2|3 (22221 |1|(2|2|2|3|2|4|1|3|2|4|2|3| 4
Total 12 (14 |16 (17 |15 |18 |19 |13 |15 |13 |12 |11 |14 |8 |13 |10 |12 |11 {16 |10 (13 |8 |13 |11 (14 |12 (15|18
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4.1.4. Data Waktu Pengerjan Pembuatan Dump Truck
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan waktu pengerjaan

pembuatan dum truck di UD. Tuah Tamita dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut:

Tabel 4.4. Waktu Pengerjaan Pembuatan Dump Truck

No Elemen Kerja/ Stasiun Kerja Waktu(flzl:;g)erjaan
1. | Memotong plat besi 1 hari

2. | Pengepresan plat besi 1 hari

3. | Proses pengelasan pembuatan alas dump truck 5 hari

4. | Proses pembuatan rangka dump truck 5 hari

5. | Proses pembuatan dinding dump truck 7 hari

6. | Proses pemasangan hidrolick dump truck 4 hari

7. | Proses pengecetan atau finising 3 hari

Total 26 hari

Berdasarkan pada Tabel 4.4. diatas dapat dijelaskan bahwa waktu

pengerjaan pembuatan dump truck di UD. Tuah Tamita yaitu untuk stasiun kerja

memotong plat besi

waktu pengerjaannya 1 hari, untuk stasiun pengepresan

plat besi waktu pengerjaannya selama 1 hari, untuk stasiun kerja proses

pengelasan pembuatan alas dump truck waktu pengerjaannya selama 5 hari, untuk

stasiun kerja, proses pembuatan rangka dump truck waktu pengerjaannya selama 5

hari, untuk stasiun kerja proses pembuatan dinding dump truck waktu

pengerjaannya selama 7 hari, untuk stasiun kerja proses pemasangan hidrolick

dump truck waktu pengerjaannya selama 4 hari dan untuk stasiun kerja proses

pengecetan atau finising waktu pengerjaannya selama 3 hari.



4.1.5. Data Beban Alat yang Digunakan
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Pengambilan data beban alat yang digunakan peneliti penimbangan alat-

alat yang digunakan pada saat pembuatan dump truk data tersebut dapat beban

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5. berikut:

Tabel 4.5. Beban Alat yang Digunakan

No Alat yang digunakan Berat
1 | Tos Potong 650 gr
2 | Las Listrik 420 gr
3 | Spray Gan 300 gr
4 | PlatBesi1,2x 1,6 20 kg

4.1.6. Data Elemen Kegiatan dan Sikap Kerja Operator pada Kondisi Aktual

Pengambilan data elemen kegiatan operator pembuatan dump truck dengan

mengamati secara langsung dengan menggunakan instrument kamera, data elemen

kerja tersebut yang dilakukan oleh pekerja ditunjukkan Tabel 4.6. berikut:

Tabel 4.6. Data Elemen Kegiatan Pekerja Pembuatan Dump Truck (A)

Elemen Kegiatan

No Aktual Sikap Kerja operator
1 Memotong 4 Jongkok agak membungkuk
’ plat besi sambil memegang Tos potong

2. Pengepresan +
plat besi

memegang plat besi yang akan
di press

“+ Berdiri membungkuk sambil
mengunci mesin press untuk
mengencangkan plat besi.

+ Berdiri membungkuk sambil
memegang plat besi yang telah
di press dengan mesin press

Berdiri membungkuk sambil [~

Foto Kegiatan operator
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Tabel 4.6. Data Elemen Kegiatan Pekerja Pembuatan Dump Truck (B)

Elemen
No Kegiatan Sikap Kerja operator | Foto Kegiatan operator
Aktual
3. | Proses pengelasan| # Berdiri membungkuk
pembuatan alas sambil memegang torch
dump truck (Brander)

4 Berdiri membungkuk
sambil mengelas dengan
menggunakan alat las torch
(Brander)

4. | Proses pembuatan | # Menekuk  kedua  kaki
rangka dump badan membungkuk sambil
menyiapkan plat besi yang
truck akan dijadikan  rangka

dump truck

% Menekuk  kedua  kaki
badan membungkuk sambil
mengelas rangka dengan
menggunakan alat las forch |
(Brander)

Menekuk  kedua  kaki
badan membungkuk sambil
menghaluskan hasil
pengelasan rangka dengan
menggunakan alat gerinda.
5. | Proses pembuatan | *+ Bef‘li)i_rli membu?gkluk
T sambil memegang alat las
dinding dump torch (Brander)
truck 4+ Berdiri membungkuk
sambil mengelas dinding
dengan menggunakan alat
las torch (Brander)
6. Proses <+ Berdiri membungkuk
sambil memegang alat
P emajsangan hidrolick dump truck
hidr Otthkdump 4+ Berdiri membungkuk
ruc

sambil memasang hidrolick
dump truck
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Tabel 4.6. Data Elemen Kegiatan Pekerja Pembuatan Dump Truck (C)

Elemen

No Kegiatan Sikap Kerja operator Foto Kegiatan operator
Aktual

7. Proses 4+ Berdiri  tegak  sambil ®

memegang spray gun
p engec'et.an atau % Berdiri agak membungkuk
finising sambil mengecet dengan
menggunakan alat spray

gun

4.1.7. Data Kuesioner NASA — TLX
Data NASA — TLX diperoleh dari kuesioner NASA-TLX yang diberikan
kepada 5 operator pembuatan bak dump truk UD. Tuah Tamita Kabupaten Nagan
Raya. Kuesioner ini bertujuan untuk mengukur beban kerja mental yang diterima
operator selama melakukan pekerjaannya. Kuesioner terdiri dari dua langkah yaitu
pembobotan dan pemberian rating. Hasil pengisian kuesioner salah satu operator
satu adalah sebagai berikut:
1. Pembobotan
Sesuai dengan standar kuisioner Nasa-TLX pada Tabel 2.7 dan Tabel 2.8 Bab 2
halaman 44-45 sebelumnya maka terdapat 15 perbandingan berpasangan dari
enam skala dimensi pengukuran yaitu Tuntutan Mental (Mental Demand),
Tuntutan Fisik (PhysicalDemand), Tuntutan Temporal (Temporal Demand),
Kinerja (Performance), Usaha (Effort), dan Tingkat Frustrasi (Frustation
Level). Operator yang menjadi subjek penelitian diminta untuk melingkari
salah satu dari dua indikator yang dirasakan lebih dominan menimbulkan
beban kerja mental terhadap pekerjaan yang dilakukan seperti yang terlihat

pada Tabel 4.7. berikut:



Tabel 4.7. Kartu Perbandingan Berpasangan Metode NASA-TLX pada
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Operator 1
Tuntutan Mental Tuntutan Mental
ATAU ATAU
untutan Tempora
untutan Mental Tuntutan Mental
ATAU ATAU
Kinerja Usaha
ATAU ATAU
Tingkat Frustrasi Tuntutan Temporal
ATAU ATAU
Kinerja Usaha
ATAU ATAU
Tingkat Frustrasi Kinerja
Tuntutan Temporal untutan Tempora
ATAU
ATAU
® Tingkat Frustrasi
ATAU ATAU
Usaha Tingkat Frustrasi
Usaha
Tingkat Frustrasi
—_

Berdasarkan pada Tabel 4.7. diatas maka data kartu perbandingan berpasangan

metode NASA-TLX untuk ke empat operator dapat dilihat pada lampiran 2 dan

untuk langkah selanjutnya yaitu menghitung jumlah lingkaran dari setiap

indikator yang dilingkari. Jumlah lingkaran menjadi bobot untuk tiap indikator

beban mental. Hasil rekapitulasi kuesioner NASA-TLX untuk semua operator

pada bagian pembobotan dapat dilihat pada Tabel 4.8. berikut:
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Tabel 4.8. Rekapitulasi Pembobotan Kuesioner NASA-TLX untuk Semua

Operator
Indikator Pembobotan
Nama Operator
MD PD TD PF EF | FR
Ardi (operator 1) 3 5 3 2 1 1
Mukhsin (operator 2) 4 4 1 2 4 0
Indra (operator 3) 3 3 2 2 4 1
Hardianto (operator 4) 3 3 3 3 2 1
Rizki (operator 5) 2 4 3 3 3 0

2. Pemberian rating

Adapun pada standar pemberian rating sesuai dengan Gambar 2.4. Bab 2
Halaman 46 sebelumnya maka pada bagian ini pekerja diminta memberi
peringkat terhadap keenam dimensi dengan melingkari nilai skala secara
subjektif atau sesuai dengan apa yang dirasakan operator saat melakukan
pekerjaannya. Terdapat skala 0-100 sesuai Tabel 2.9. klasifikasi beban kerja
mental pada Bab 2 Halaman 47 sebelumnya dimana 0 berarti bernilai rendah
dan 100 berarti tinggi. Adapun pemberian rating untuk ke 4 operator dapat
dilihat pada lampiran 2 sedangkan untu oepartor 1 pemberian rating langkah-
langkahnya sebagai berikut:
1) Tuntutan Mental (Mental Demand)

Seberapa besar tuntutan mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

pekerjaaan ini?

Rendah linggi

il [0 0 3 40 0 i) @ 8 1) [ (1}

Gambar 4.1. Pemberian Rating pada Operator 1 untuk Mental Demand
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2) Tuntutan Fisik (PhysicalDemand)

Seberapa besar tuntutan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaaan ini?

Rendah [ngm

[ [0 20 Ll 44} Hl ) i B @ [ ()

Gambar 4.2. Pemberian Rating pada Operator 1 untuk PhysicalDemand

3) Tuntutan Temporal (Temporal Demand)

Seberapa banyak tekanan yang dirasakan, berkaitan dengan waktu atau
kecepatan pekerjaan yang dilakukan. Apakah pekerjaan tersebut terburu-

buru atau tidak?

Rendah [imgg

[ [0 20 L1l i) Sl ) Ll Qi) [ (e

Gambar 4.3. Pemberian Rating pada Operator 1 untuk Temporal Demand

4) Kinerja (Performance)
Seberapa sukses Anda dalam mencapai apa yang diminta untuk Anda

lakukan?

Rendah [mgg

] [0} 20 L1l i) uil} il ELL B @ [ (3D

Gambar 4.4. Pemberian Rating pada Operator 1 untuk Performance
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5) Upaya (Effort)
Seberapa keras usaha baik secara mental dan fisik yang dibutuhkan untuk

mengerjakan pekerjaan tersebut?

Rendah [imgg

[ [0 20 30 i) ) ) Ll B @ [ (3

Gambar 4.5. Pemberian Rating pada Operator 1 untuk Effort
6) Frustrasi (Frustation Level)
Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, stres dan tertekan yang dirasakan

selama bekerja?

Rendah [imgg

[ [0 20 L1l i) Sl ) Kl Qi) [ (e

Gambar 4.6. Pemberian Rating pada Operator 1 untuk Frustation Level

Berdasarkan ke enam langkah dalam pemberian rating untuk
operator 1 maka untuk ke empat operator pemeberian rating dapat dilihat
pada lampiran 2. Adapun hasil rekapitulasi kuesioner NASA-TLX pada
keseluruhan operator pada bagian pemberian rating dapat dilihat pada Tabel
4.9. berikut:

Tabel 4.9 Hasil Rekapitulasi Pemberian Rating Kuesioner NASA-TLX
untuk keseluruhan Operator
Indikator Pembobotan

Nama Operator

MD PD TD PF EF | FR
Ardi (operator 1) 70 90 80 90 90 70
Mukhsin (operator 2) 60 90 90 80 80 60
Indra (operator 3) 50 80 20 90 80 30
Hardianto (operator 4) 40 60 50 60 80 40
Rizki (operator 5) 40 50 60 70 60 30
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4.2. Pengolahan Data

4.2.1. Perhitungan Persentase Keluhan Bagian Tubuh Pekerja Berdasarkan
Kuisioner SNQ pada Pembuatan Dump Truck

Keluhan yang dirasakan oleh operator pembuatan dump truck didapatkan
dari pengolahan kuesioner SNQ. Masing-masing operator mengalami keluhan
yang berbeda-beda. Setelah dilakukan rekapitulasi maka selanjutnya dilakukan
perhitungan persentase dari skor hitung berdasarkan masing-masing pertanyaaan
kuisioner, untuk mendapatkan persentasi tersebut dapat dicari dengan
menggunakan rumus pada persamaan 2.1. pada Bab 3 halaman 37 sebelumnya.
Berdasarkan pada Tabel 4.2. dan Tabel 4.3. didapat skor total dari pertanyaaan
kuisioner SNQ pada dimensi 1 yaitu sakit kaku di leher bagian atas yaitu sebesar
12 dan 20 yaitu dari hasil perkalian total bobot kuisioner SNQ yaitu 4 dikalikan
dengan total jumlah pekerja yaitu 5 orang pekerja. Adapun contoh perhitungan
persentase keluhan berdasarkan pertanyaan kuisioner SNQ untuk dimensi sakit
kaku di leher bagian atas atau dimensi satu menggunakan data pada Tabel 4.1.

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

% Sakit Kaku di Leher Bagian Atas = % x100% =60,00%

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dengan cara yang sama hasil
keseluruhan utuk perhitungan persentase tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.10.

berikut:



Tabel 4.10. Rekapitulasi Persentase Skor Hitung Berdasarkan Kuisioner Standard Nordic Questionare (SNQ) pada Aktivitas
Operator Pembuatan Dump Truck

Dimensi
No| Operator

1(2[{3/4/5/6|7|8[9|10/11|12{13|1415|16(17|18({19|20(21|22(23|24|25|26|27| 28

1. | Ardi 3141314341443 [3|3(3[4 (3423 (2|31 |2|1[|3|2[3|2]4)| 4

2.|Mukhsin |2 4|3 |44 (443|223 (22|2(3]2[2(2|3|3|1]2]2|2|4]|3|3]3

3. | Indra 31414 (3(3 (4|3 (121|223 (1223|3413 |2|312|2,3]|4), 4

4 |Hardianto | 2 |3 |3 |4 |34 4|3 33|22 3|1 |3]2|2|2|3(3|3[4(2|3|3[2|3]3

5. | Rizki 213 (4142|3423 (2222|1224 2|3(|2|4]1|3|2|4]2|3]|4

Total 12 (14 |16 (17 |15 |18 {19 |13 |15 |13 |12 |11 |14 |8 |13 |10 (12 |11 {16 |10 (13 |8 (13 |11 (14 |12 (15|18

Persentase (60 |70 |80 |85 |75 |90 (95 |65 |75 |65 |60 |55 |70 |40 |65 {50 |60 |55 |80 |SO 65 (40 |65 |55 |70 |60 |75 | 90

Berdasarkan pada Tabel 4.10. diatas maka hasil perhitungan persentase keluhan secara keseluruhan dari masing-masing

pertanyaan kuisioner, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.11. berikut:

8L



79

Tabel 4.11. Rekapitulasi Persentase Skor Hitung Berdasarkan Kuisioner
Standard Nordic Questionare (SNQ) pada Aktivitas Operator
Pembuatan Dump Truck

No Jenis Keluhan Persentase (%)
1 Sakit kaku di leher bagian atas 60
2 Sakit kaku di bagian leher bagian bawah 70
3 Sakit di bahu kiri 80
4 Sakit di bahu kanan 85
5 Sakit lengan atas kiri 75
6 Sakit di punggung 90
7 Sakit lengan atas kanan 95
8 Sakit pada pinggang 65
9 Sakit pada bokong 75
10 | Sakit pada pantat 65
11 | Sakit pada siku kiri 60
12 | Sakit pada siku kanan 55
13 | Sakit pada lengan bawah kiri 70
14 | Sakit pada lengan bawah kanan 40
15 | Sakit pada pergelangan tangan kiri 65
16 | Sakit pada pergelangan tangan kanan 50
17 | Sakit pada tangan kiri 60
18 | Sakit pada tangan kanan 55
19 | Sakit pada paha kiri 80
20 | Sakit pada paha kanan 50
21 | Sakit pada lutut kiri 65
22 | Sakit pada lutut kanan 40
23 | Sakit pada betis kiri 65
24 | Sakit pada betis kanan 55
25 | Sakit pada pergelangan kaki kiri 70
26 | Sakit pada pergelangan kaki kanan 60
27 | Sakit pada kaki kiri 75
28 | Sakit pada kaki kanan 90

Berdasarkan pada Tabel 4.11. diatas hasil perhitungan persentase keluhan
secara keseluruhan dari masing-masing pertanyaan kuisioner, maka diperoleh
bahwa rata-rata operator mengalami keluhan terbesar pada bagian tubuh antara
lain seperti sakit kaku di bagian leher bagian bawah dengan persentase sebesar
70%, sakit di bahu kiri dengan persentase  80%, sakit di bahu kanan dengan
persentase sebesar 85%, sakit lengan atas kiri dengan persentase sebesar 75%,
sakit di punggung dengan persentase sebesar 90%, sakit lengan atas kanan dengan

persentase sebesar 95%, sakit pada bokong dengan persentase sebesar 75%, sakit
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pada lengan bawah kiri dengan persentase sebesar 70%, sakit pada paha kiri
dengan persentase sebesar 80%, sakit pada pergelangan kaki kiri dengan
persentase sebesar 70%, sakit pada kaki kiri dengan persentase sebesar 75% dan

sakit pada kaki kanan dengan persentase sebesar 90%.

4.2.2. Perhitungan Keluhan Masing-Masing Operator Pembuatan Dump Truck

Selanjutnya dilakukan perhitungan keluhan yang dirasakan dari masing-
masing operator dengan menggunakan persamaan 2.2. dan di klasifikasukan
sesuai Tabel 2.2. pada Bab 2 halaman 36 sebelumnya. Berdasarkan pada Tabel
4.2. dan Tabel 4.3. kuisioner SNQ didapat total skor keseluruhan yang dialami
operator Ardi dari pertanyaaan kuisioner SNQ yaitu sebesar 84 dan 112 yaitu dari
hasil perkalian total bobot kuisioner SNQ yaitu sebesar 4 dikalikan dengan total
jumlah pertanyaan kuisioner yaitu 28 dimensi pertanyaan dari kuisioner SNQ.
Adapun contoh perhitungan persentase keluhan dari masing-masing operator
diambil contoh keluhan yang dirasakan oleh operator 1 yaitu Ardi, adapun
perhitungannya adalah sebagai berikut:

Operator1 Ardi= %xloo% =175,,00%

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dengan cara yang sama hasil
rekapitulasi keseluruhan untuk perhitungan persentase keluhan yang dialami
masing-masing operator setiap segmen tubuh dapat dilihat Tabel 4.12. berikut:

Tabel 4.12. Persentase Keluhan Operator Pembuatan Dump Truck
Persentase Keluhan

No Operator Stasiun Kerja (%)
0

1 ) Memotong plat besi

2 Ardi Pengepresan plat besi 75,00

3 ) Proses pengelasan pembuatan alas dump truck 72.32
Mukhsin )

4 Proses pembuatan rangka dump truck 64.29

5 | Indra Proses pembuatan dinding dump truck i

6 | Hardianto Proses pemasangan hidrolick dump truck 62,50

7 | Rizki Proses pengecetan atau finising 58,93
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Berdasarkan Tabel 4.12. hasil rekapitulasi perhitungan keluhan yang
dirasakan oleh masing-masing operator pada aktivitas pembuatan dump truck

untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam histogram pada Gambar 4.7. berikut:

£0.00 72.32%

70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

64,29%

Persentase Keluhan

Memotong  Pengepresan | Pembuatan  Pembuatan | Pembuatan | Pemasangan | Pengecetan
plat besi plat besi alas dump  rangka dump dinding hidrolick atau finising
truck truck dump truck | dump truck

Ardi Mukhsin Indra Hardianto Rizki

Keluhan Operator Pembuat Dump Truck

Gambar 4.7. Persentasi Keluhan yang Dialami Operator Pembuatan Dump Truck

Berdasarkan dari hasil perhitungan persentase keluhan yang dialami
masing-masing operator pembuatan dump truck berdasarkan kuisioner SNQ
menunjukkan bahwa keluhan yang paling tinggi pada operator 1 yaitu Ardi di
stasiun pemotongan plat besi dan stasiun pengepresan plat besi dengan persentase
sebesar 75,00% dan dikategorikan cukup berat, persentase terendah yaitu pada
operator Rizki di stasiun Pengecatan/Finishing dengan persentase sebesar
58.93%. Berdasarkan hasil data Keluhan rasa sakit tersebut hal ini disebabkan
karena operator 1 yaitu Ardi postus kerja dalam melakukan aktivitas kernya
kurang ergonomis dan selain itu juga operator memiliki peran ganda
(multitasking) distasiun pemotongan plat besi dan stasiun pengepressan plat besi
sehingga operator harus memahami postur kerja yang ergonomis agar operator

dapat mengurangi resiko muskuloskeletal yang terjadi.
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4.3. Penilaian Postur Kerja Menggunakan Metode QEC dengan Bantuan
Software Ergofellow

4.3.1. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Memotong Plat Besi

o T
i —

Gambar 4.8. Sikap Kerja pada Akthltas Memotong Plat Be31

Berdasarkan pengamatan pada sikap kerja aktivitas memotong plat besi
terhadap sikap kerja dari operator menggunakan metode QEC dengan Bantuan
Software Ergofellow maka dapat dikategorikan ke skor QEC seperti yang terlihat

pada Gambar 4.9. input screen shoot berikut:
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Gambar 4.9. Input Screen Shoot Penilaian Pengamat (Observer’s Assesment)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.10. Input Screen Shoot Observasi (Assessment Checklist)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.11. Output Screen Shoot Skor QEC dengan dengan Bantuan

Software Ergofellow
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Berdasarkan Gambar 4.11. diatas hasil output screen shoot skor QEC
dengan dengan Bantuan Software Ergofellow maka di dapat nilai exposure yang
akan digunakan untuk menentukan nilai level tindakan QEC maka di dapat nilai
total exposure sebesar 134 maka level tindakan sesuai pada Tabel 2.6. Bab 2
Halaman 43 sebelumnya maka untuk Sikap Kerja 1 pada aktivitas memotong plat

besi adalah di kategorikan ke dalam tindakan sekarang juga.

4.3.2. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Pengepressan Plat Besi

Gambar 4.12. Sikap Kerja pada Aktivitas Pengepressan Plat Besi

Berdasarkan pengamatan pada sikap kerja aktivitas pengepressan plat besi
terhadap sikap kerja dari operator menggunakan metode QEC dengan bantuan
Software Ergofellow maka dapat dikategorikan ke skor QEC seperti yang terlihat

pada Gambar 4.13. input screen shoot berikut:
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Gambar 4.13. Input Screen Shoot Penilaian Pengamat (Observer’s Assesment)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.14. Input Screen Shoot Observasi (Assessment Checklist)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.15. Output Screen Shoot Skor QEC dengan dengan Bantuan
Software Ergofellow

Berdasarkan Gambar 4.15. diatas hasil output screen shoot skor QEC
dengan dengan Bantuan Software Ergofellow maka di dapat nilai exposure yang
akan digunakan untuk menentukan nilai level tindakan QEC maka di dapat nilai
total exposure sebesar 146 maka level tindakan sesuai pada Tabel 2.6. Bab 2
Halaman 43 sebelumnya maka untuk Sikap Kerja 2 pada aktivitas pengepressan

plat besi adalah di kategorikan ke dalam tindakan tindakan sekarang juga.
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Gambar 4.16. Sikap Kerja pada Aktivitas Pengelasan Pembuatan Alas Dump Truck

Berdasarkan pengamatan pada sikap kerja aktivitas pembuatan alas dump

truck terhadap sikap kerja dari operator menggunakan metode QEC dengan

bantuan Software Ergofellow maka dapat dikategorikan ke skor QEC seperti yang

terlihat pada Gambar 4.17. input screen shoot berikut:
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Gambar 4.17. Input Screen Shoot Penilaian Pengamat (Observer’s Assesment)

Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.18. Input Screen Shoot Observasi (Assessment Checklist)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.19. Output Screen Shoot Skor QEC dengan dengan Bantuan

Software Ergofellow
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Berdasarkan Gambar 4.19. diatas hasil output screen shoot skor QEC
dengan dengan Bantuan Software Ergofellow maka di dapat nilai exposure yang
akan digunakan untuk menentukan nilai level tindakan QEC maka di dapat nilai
total exposure sebesar 174 maka level tindakan sesuai pada Tabel 2.6. Bab 2
Halaman 43 sebelumnya, maka untuk Sikap Kerja 3 pada aktivitas pembuatan alas

dump truck adalah di kategorikan ke dalam tindakan sekarang juga.

4.3.4. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Pembuatan Rangka Dump Truck

Gambar 4.20. Sikap Kerja pada Aktivitas Pembuatan Rangka Dump Truck

Berdasarkan pengamatan pada sikap kerja aktivitas pembuatan rangka
dump truck terhadap sikap kerja dari operator menggunakan metode QEC dengan
bantuan Software Ergofellow maka dapat dikategorikan ke skor QEC seperti yang

terlihat pada Gambar 4.21. input screen shoot berikut:
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Gambar 4.21. Input Screen Shoot Penilaian Pengamat (Observer’s Assesment)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.22. Input Screen Shoot Observasi (Assessment Checklist)
Menggunakan Metode QFC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.23. Output Screen Shoot Skor QEC dengan dengan Bantuan

Berdasarkan Gambar 4.23. diatas hasil output screen shoot

Software Ergofellow

skor QEC

dengan dengan Bantuan Software Ergofellow maka di dapat nilai exposure yang

akan digunakan untuk menentukan nilai level tindakan QEC maka di dapat nilai

total exposure sebesar 98, maka level tindakan sesuai pada Tabel 2.6. Bab 2

Halaman 43 sebelumnya, maka untuk Sikap Kerja 4 pada aktivitas pembuatan

rangka dump truck adalah di kategorikan ke dalam tindakan dalam waktu dekat.
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4.3.5. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Pembuatan Dinding Dump Truck
e e T

Gambar 4.24. Sikap Kerja pada Aktivitas Pembuatan Dinding Dump Truck

Berdasarkan pengamatan pada sikap kerja aktivitas pembuatan dinding
dump truck terhadap sikap kerja dari operator menggunakan metode QEC dengan
bantuan Software Ergofellow maka dapat dikategorikan ke skor QEC seperti yang

terlihat pada Gambar 4.25. input screen shoot berikut:
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Gambar 4.25. Input Screen S_h'oot Penilaian Pengamat (Observer’s Assesment)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.26. Input Screen Shoot Observasi (Assessment Checklist)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.27. Output Screen Shoot Skor QEC dengan dengan Bantuan
Software Ergofellow
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Berdasarkan Gambar 4.27. diatas hasil output screen shoot skor QEC
dengan dengan Bantuan Software Ergofellow maka di dapat nilai exposure yang
akan digunakan untuk menentukan nilai level tindakan QEC maka di dapat nilai
total exposure sebesar 80, maka level tindakan sesuai pada Tabel 2.6. Bab 2
Halaman 43 sebelumnya, maka untuk Sikap Kerja 5 pada aktivitas pembuatan
dinding dump truck adalah di kategorikan ke dalam tindakan diperlukan beberapa

waktu ke depan.

4.3.6. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Pemasangan Hidrolick Dump Truck

- e L l] i T o _
Gambar 4.28. Sikap Kerja pada Aktivitas Pemasangan Hidrolick Dump Truck
Berdasarkan pengamatan pada sikap kerja aktivitas pemasangan hidrolilick
dump truck terhadap sikap kerja dari operator menggunakan metode QEC dengan
bantuan Software Ergofellow maka dapat dikategorikan ke skor QEC seperti yang

terlihat pada Gambar 4.29. input screen shoot berikut:
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Gambar 4.29. Input Screen Shoot Penilaian Pengamat (Observer’s Assesment)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.30. Input Screen Shoot Observasi (Assessment Checklist)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.31. Output Screen Shoot Skor QEC dengan dengan Bantuan
Software Ergofellow

Berdasarkan Gambar 4.31. diatas hasil output screen shoot skor QEC
dengan dengan Bantuan Software Ergofellow maka di dapat nilai exposure yang
akan digunakan untuk menentukan nilai level tindakan QEC maka di dapat nilai
total exposure sebesar 66, maka level tindakan sesuai pada Tabel 2.6. Bab 2
Halaman 43 sebelumnya, maka untuk Sikap Kerja 6 pada aktivitas pemasangan
hirolick dump truck adalah di kategorikan ke dalam tindakan diperlukan beberapa

waktu ke depan.
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4.3.7. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Pemasangan Hidrolick Dump Truck

Gambar 4.32. Sikap Kerja pada Aktivitas Pengecetan atau Finising Dump Truck

Berdasarkan pengamatan pada sikap kerja aktivitas pengecetan atau
finising dump truck terhadap sikap kerja dari operator menggunakan metode QEC
dengan bantuan Software Ergofellow maka dapat dikategorikan ke skor QEC

seperti yang terlihat pada Gambar 4.33. input screen shoot berikut:
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Gambar 4.33. Input Screen Shoot Penilaian Pengamat (Observer’s Assesment)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.34. Input Screen Shoot Observasi (Assessment Checklist)
Menggunakan Metode QFEC dengan Bantuan Software Ergofellow
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Gambar 4.35. Output Screen Shoot Skor QEC dengan dengan Bantuan

Software Ergofellow



99

Berdasarkan Gambar 4.35. diatas hasil output screen shoot skor QEC
dengan dengan Bantuan Software Ergofellow maka di dapat nilai exposure yang
akan digunakan untuk menentukan nilai level tindakan QEC maka di dapat nilai
total exposure sebesar 34, maka level tindakan sesuai pada Tabel 2.6. Bab 2
Halaman 43 sebelumnya, maka untuk Sikap Kerja 7 pada aktivitas pengecetan

atau finising dump truck adalah di kategorikan ke dalam tindakan aman.

4.4. Pengolahan Data NASA — TLX
4.4.1. Uji Konsistensi Data
Setelah diperoleh nilai pembobotan dan rating yang terdapat pada
pengumpulan data pada Tabel 4.9. sebelumnya, maka langkjah selanjutnya yaitu
melakukan perhitungan nilai Weighted Workload (WWL) dilakukan uji indeks
konsistensi jawaban untuk mengetahui seberapa konsisten responden menjawab
pertanyaan dari peneliti dimana hasil jawaban responden mengenai tingkat
kepentingan pasangan variabel di sesuaikan dengan Tabel 2.10. pada Bab 2 Halam
48 sebelumnya. Adapun langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut:
1. Uji Konsistensi NASA — TLX untuk Operator 1 (Ardi)
1) Penentuan kriteria tingkat kepentingan
Pembobotan tingkat kepentingan dari pasangan variabel untuk operator 1
(Ardi) berdasarkan format penilaian kuisioner NASA-TLX seperti yang

terlihat pada Tabel 4.13. dan Tabel 4.14. berikut:
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Tabel 4.13. Kuisioner Penilaian Beban Kerja Mental NASA — TLX

Keterangan Simbol Keterangan Simbol NASA-TLX

Seberapa besar aktivitas mental dan perseptual yang
Tuntutan Mental dituntut dalam pekerjaan ini diperlukan (misalnya berpikir,
(Mental MD memutuskan, menghitung, mengingat, dan lain-lain).
Demand) Apakah pekerjaan tersebut mudah atau sulit, sederhana

atau kompleks, ketat atau longgar?
Tuntutan Fisik Sebergpa .b(.asar . aktifitas fisik yang din‘mtut dalam

. pekerjaan ini (misalnya: mendorong, menarik, memutar,

(Physical PD . X
Demand) d.an lain-lain). Apakah pekerjaan tersebut berat atau

ringan, lambat atau cepat, tenang atau melelahkan?
Tuntutan Seberapa banyak tekanan yang dirasakan, berkaitan
Temporal ™D dengan waktu atau kecepatan pekerjaan yang dilakukan.
(Temporal Apakah pekerjaan lambat dan santai atau cepat dan
Demand) panikan?

Seberapa besar tingkat keberhasilan dalam mencapai target
Kinerja PF dari pekerjaan yang dilakukan. Seberapa puaskah Anda
(Performance) dengan performansi kinerja Anda dalam mencapai target

tersebut?

Seberapa keras usaha baik secara mental dan fisik yan
Usaha (Effort) EF dibutulllakan untuk mengerjakan pekerjaan? e
Tingkat Frustrasi Seberapa tidak aman, putus asa, stres, dan tertekan yang
(Frustation FR dirasakan dibandingkan dengan perasaan aman, puas,
Level) nyaman, dan kepuasan diri yang dirasakan selama bekerja?

Berdasarkan dari Tabel 4.13. diatas dari ketetapan kuisioner NASA-TLX

yang telah diajukan oleh operator pembuatan dump truck maka dapat di

berikan bobot sesuai skala penilaian dari aktivitas kerja yang dilakukan

masing-masing operator sesuai pada Tabel 4.14. berikut:

Tabel 4.14. Skala Penilaian Tingkat Kepentingan Pasangan Variabel

Skala Penilaian Defenisi Keterangan
1 Sama Penting Karena variable memiliki pengaruh
yang sama
) Lebih Penting Salah sa1iu variable memiliki pengaruh
yang lebih
. Jika salah satu variable (i) memiliki
Kurang Penting | . . . .
172 . nilai berkebalikan dengan variabel
(Berkebalikan) . .
perbandingannya (j)

Langkah berikutnya yaitu memberikan bobot penilaian yang sudah di

sesuaikan dengan aktivitas kerja yang dilakukan operator 1 (Ardi) seperti

pada Tabel 4.15. berikut:



Tabel 4.15. Pembobotan Tingkat Kepentingan Operator 1 (Ardi)

MD PD TD PF EF FR
MD 1 1/2 1/2 1/2 2 2
PD 2 1 2 2 2 2
TD 2 1/2 1 2 2 2
PF 2 1/2 1/2 1 2 2
EF 1/2 1/2 1/2 1/2 1 2
FR 1/2 1/2 1/2 1/2 1/2 1

2) Penentuan eigen value

Nilai dari pembobotan disusun kedalam matriks kemudian dilakukan

penjumlahan kolom sesuai dengan variabel masing-masing seperti berikut:

1 12 12 12 2 2
21 2 2 2 2

2 121 2 2 2

P 12 12 1 2 2

12 12 12 12 1 2

12 12 12 12 12 1

SUM =8 35 5 6 95 11

Kemudian proses normalisasi bobot dengan cara membagi bobot tingkat
kepentingan dengan hasil penjumlahan kolom sebelumnya. Adapun contoh

perhitungannya sebagai berikut:
1
A =—=0,125
8

Berdasarkan contoh perhitungan pada kolom pertama maka hasil
perhitungan bobot tingkat kepentingan dengan hasil penjumlahan untuk

hasil keseluruhan dapat dilihat sebagai berikut:

0,125
0,250
0,250
0,250
0,063
0,063
= 1

0,143

0,285

0,143

0,143

0,143

0,143
1

0,100

0,400

0,200

0,100

0,100

0,100
1

0,077

0,308

0,308

0,153

0,077

0,077
1

0,211

0,211

0,211

0,211

0,105

0,052
1

0,182

0,182

0,182

0,182

0,182

0,090
1
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Setelah hasil perhitungan bobot tingkat kepentingan dengan hasil
penjumlahan didapat maka langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai

eigen vector perhitungannya sebagai berikut:

0,125 0,143 0,100 0,077 0,211 0,182 0,140
0,250 0,285 0,400 0,308 0,211 0,182 0,273
0,250 0,143 0,200 0,308 0,211 0,182 0,215
0,250 0,143 0,100 0,153 0,211 0,182 0,215
0,063 0,143 0,100 0,077 0,105 0,182 0,112
0,063 0,143 0,100 0,077 0,052 0,090 0,088

|~

Berdasarkan perhitungan tersebut maka untuk mendapatkan hasil dari
kolom sebelah kanan maka contoh untuk perhitungan untuk hasil pada baris

pertama yaitu sebagai berikut:

A = % x (0,125+0,143+0,100+0,077+0,211+0,182)

0,166 x0,838
0,140

Langkah terakhir menghitung eigen value A dimana rumus yang
digunakan sesuai dengan persamaan 2.5. pada Bab 2 Halaman 49
sebelumnya. Adapun data yang digunakan yaitu total SUM pada nilai dari
pembobotan matriks eigen value pada halaman 100 kemudian dikalikan
dengan total pada baris kolom sebelah kanan kemudian di jumlah untuk

masing-masing baris. Adapun contoh perhitungannya sebagai berikut:

A, =8(0,140)+3,5(0,273)+5(0,215)+6(0,215)+9,5(0,112)+11(0,088)
A, =1,120+0,955+1,075+1,290 + 1,064 + 0,968
A, = 6472
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3) Menentukan Consistency Index (CI)
Adapun untuk menentukan Consistency Index (CI) rumus yang digunakan
sesuai dengan persamaan 2.6 pada Bab 2 Halaman 49 sebelumnya, untuk
perhitungannya sebagai berikut:

_6472-6 0,472
6-1 5

CI =0,094

4) Penentuan tingkat konsistensi responden dengan Consistency Ratio (CR)

Adapun untuk menentukan tingkat konsistensi responden dengan

Consistency Ratio rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.7.
pada Bab 2 Halaman 50 sebelumnya sedangkan untuk nilai RI berdasarkan
dengan ketentuan nilai Random Consistency Index pada Tabel 2.11. pada

Bab 2 Halaman 50 sebelumnya, sehingga di dapat perhitungannya sebagai

cr=0%% 75

b

berikut:

2. Uji Konsistensi NASA — TLX untuk Operator 2 (Mukhsin)
1) Penentuan kriteria tingkat kepentingan
Pembobotan tingkat kepentingan dari pasangan variabel untuk operator 2
(Mukhsin) yaitu seperti pada Tabel 4.16. berikut:

Tabel 4.16. Pembobotan Tingkat Kepentingan Operator 2 (Mukhsin)

MD PD TD PF EF FR
MD 1 172 2 1/2 2 1/2
PD 2 1 2 1/2 1/2 1/2
TD 1/2 172 1 1/2 1/2 1/2
PF 2 2 2 1 1/2 1/2
EF 172 2 2 2 1 1/2
FR 2 2 2 2 2 1
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2) Penentuan eigen value
Nilai dari pembobotan disusun kedalam matriks kemudian dilakukan

penjumlahan kolom sesuai dengan variabel masing-masing seperti berikut:

1 12 2 12 2 1n
21 2 12 12 12
12 12 1 12 12 12
A=, 2 21 12 12
2 2 2 2 1 12
2 2 2 2 2 1
SUM =8 8 11 65 65 35

Kemudian proses normalisasi bobot dengan cara membagi bobot tingkat
kepentingan dengan hasil penjumlahan kolom sebelumnya. Adapun contoh

perhitungannya sebagai berikut:
1
A =—=0,125
8

Berdasarkan contoh perhitungan pada kolom pertama maka hasil
perhitungan bobot tingkat kepentingan dengan hasil penjumlahan untuk

hasil keseluruhan dapat dilihat sebagai berikut:

0,125 0,063 0,182 0,077 0,308 0,143
0,250 0,125 0,182 0,077 0,077 0,143
0,063 0,063 0,090 0,077 0,077 0,143

A - 0,250 0,250 0,182 0,153 0,077 0,143
0,063 0,250 0,182 0,308 0,153 0,143
0,250 0,250 0,182 0,308 0,308 0,285

SUM = 1 1 1 1 1 1

Setelah hasil perhitungan bobot tingkat kepentingan dengan hasil
penjumlahan didapat maka langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai

eigen vector perhitungannya sebagai berikut:
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0,125 0,063 0,182 0,077 0,308 0,143 0,149
0,250 0,125 0,182 0,077 0,077 0,143 0,142
0,063 0,063 0,090 0,077 0,077 0,143 0,085
0,250 0,250 0,182 0,153 0,077 0,143 0,176
0,063 0,250 0,182 0,308 0,153 0,143 0,183
0,250 0,250 0,182 0,308 0,308 0,285 0,264

|~

Berdasarkan perhitungan tersebut maka untuk mendapatkan hasil dari
kolom sebelah kanan maka contoh untuk perhitungan untuk hasil pada baris

pertama yaitu sebagai berikut:

A = é x (0,125+0,063+0,182+0,077 +0,308 +0,143)
= 0,166x0,898
= 0,149
Langkah terakhir menghitung eigen value A dimana rumus yang

max

digunakan sesuai dengan persamaan 2.5. pada Bab 2 Halaman 49
sebelumnya. Adapun data yang digunakan yaitu total SUM pada nilai dari
pembobotan matriks eigen value pada halaman 100 kemudian dikalikan
dengan total pada baris kolom sebelah kanan kemudian di jumlah untuk
masing-masing baris. Adapun contoh perhitungannya sebagai berikut:

A, =8(0,149)+8(0,142)+11(0,085)+6,5(0,176)+6,5(0,183)+3,5(0,264)
A, =1,192+1,136 +0,935 +1,144 + 1,189 + 0,924
A, = 6,520

3) Menentukan Consistency Index (CI)
Adapun untuk menentukan Consistency Index (CI) rumus yang digunakan
sesuai dengan persamaan 2.6 pada Bab 2 Halaman 49 sebelumnya, untuk
perhitungannya sebagai berikut:

65206 0,520
6-1

CI =0,104




4) Penentuan tingkat konsistensi responden dengan Consistency Ratio (CR)

Adapun untuk menentukan

tingkat

konsistensi
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responden dengan

Consistency Ratio rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.7.

pada Bab 2 Halaman 50 sebelumnya sedangkan untuk nilai RI berdasarkan

dengan ketentuan nilai Random Consistency Index pada Tabel 2.11. pada

Bab 2 Halaman 50 sebelumnya, sehingga di dapat perhitungannya sebagai

berikut:

CR

0,104

1,24

=0,084

3. Uji Konsistensi NASA — TLX untuk Operator 3 (Indra)

1) Penentuan kriteria tingkat kepentingan

Pembobotan tingkat kepentingan dari pasangan variabel untuk operator 3

(Indra) yaitu seperti pada Tabel 4.17. berikut:

Tabel 4.17. Pembobotan Tingkat Kepentingan Operator 3 (Indra)

MD PD TD PF EF FR
MD 1 2 2 2 2 2
PD 1/2 1 1/2 1/2 1/2 2
TD 1/2 2 1/2 1/2
PF 1/2 2 2 1 1/2 1/2
EF 1/2 2 2 1
FR 1/2 1/2 1/2 2 1/2 1

2) Penentuan eigen value

Nilai dari pembobotan disusun kedalam matriks kemudian dilakukan

penjumlahan kolom sesuai dengan variabel masing-masing seperti berikut:

1

172
172
172
1/2
1/2
3,5

NSRS T S R \S ]

1/2

1/2
8

2
172
172

2
1/2
1/2
1/2
1
1/2
5

2
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Kemudian proses normalisasi bobot dengan cara membagi bobot tingkat
kepentingan dengan hasil penjumlahan kolom sebelumnya. Adapun contoh

perhitungannya sebagai berikut:

A :L =0,285
5

3

Berdasarkan contoh perhitungan pada kolom pertama maka hasil
perhitungan bobot tingkat kepentingan dengan hasil penjumlahan untuk

hasil keseluruhan dapat dilihat sebagai berikut:

0,285 0,211 0,250 0,250 0,400 0,211
0,143 0,105 0,063 0,063 0,100 0,211
0,143 0,211 0,125 0,063 0,100 0,211

A - 0,143 0,211 0,250 0,125 0,100 0,053
0,143 0,211 0,250 0,250 0,200 0,211
0,143 0,053 0,063 0,250 0,100 0,105

SUM = 1 1 1 1 1 1

Setelah hasil perhitungan bobot tingkat kepentingan dengan hasil
penjumlahan didapat maka langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai

eigen vector perhitungannya sebagai berikut:

0,285 0,211 0,250 0,250 0,400 0,211 0,268
0,143 0,105 0,063 0,063 0,100 0,211 0,114
0,143 0,211 0,125 0,063 0,100 0,211 0,142
0,143 0,211 0,250 0,125 0,100 0,053 0,147
0,143 0,211 0,250 0,250 0,200 0,211 0,211
0,143 0,053 0,063 0,250 0,100 0,105 0,119

|~

Berdasarkan perhitungan tersebut maka untuk mendapatkan hasil dari
kolom sebelah kanan maka contoh untuk perhitungan untuk hasil pada baris

pertama yaitu sebagai berikut:

A %x (0,285+0,211+0,250+0,250+0,400+0,211)

= 0,166x1,607
0,268
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Langkah terakhir menghitung eigen value A dimana rumus yang
digunakan sesuai dengan persamaan 2.5. pada Bab 2 Halaman 49
sebelumnya. Adapun data yang digunakan yaitu total SUM pada nilai dari
pembobotan matriks eigen value pada halaman 100 kemudian dikalikan
dengan total pada baris kolom sebelah kanan kemudian di jumlah untuk
masing-masing baris. Adapun contoh perhitungannya sebagai berikut:

A =3,5(0,268)+9,5(0,114)+8(0,142)+8(0,147)+5(0,211)+9,5(0,119)

A, =0,938+1,083 +1,136 +1,176 + 1,055 + 1,130
A, = 6518

3) Menentukan Consistency Index (CI)
Adapun untuk menentukan Consistency Index (CI) rumus yang digunakan
sesuai dengan persamaan 2.6 pada Bab 2 Halaman 49 sebelumnya, untuk
perhitungannya sebagai berikut:

_6518—6 0,518
6-1

CI =0,103

4) Penentuan tingkat konsistensi responden dengan Consistency Ratio (CR)
Adapun untuk menentukan tingkat konsistensi responden dengan
Consistency Ratio rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.7.
pada Bab 2 Halaman 50 sebelumnya sedangkan untuk nilai RI berdasarkan
dengan ketentuan nilai Random Consistency Index pada Tabel 2.11. pada

Bab 2 Halaman 50 sebelumnya, sehingga di dapat perhitungannya berikut:

0,103
1,24

CR

=0,083
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4. Uji Konsistensi NASA — TLX untuk Operator 4 (Hardianto)
1) Penentuan kriteria tingkat kepentingan
Pembobotan tingkat kepentingan dari pasangan variabel untuk operator 4

(Hardianto) yaitu seperti pada Tabel 4.18. berikut:

Tabel 4.18. Pembobotan Tingkat Kepentingan Operator 4 (Hardianto)
MD PD TD PF EF FR
MD 1 1/2 1/2 1/2 1/2 1/2
PD 2 1 2 1/2 2 1/2
TD 2 1/2 1 1/2 1/2 1/2
PF 2 2 2 1 2 1/2
EF 2 1/2 2 1/2 1 2
FR 2 2 2 2 1/2 1

2) Penentuan eigen value
Nilai dari pembobotan disusun kedalam matriks kemudian dilakukan

penjumlahan kolom sesuai dengan variabel masing-masing seperti berikut:

1 1/2 172 172 1/2 172
2 1 2 1/2 2 1/2
A _ 2 1/2 1 1/2 1/2 1/2
2 2 2 1 2 1/2
2 1/2 2 172 1 2
2 2 2 2 1/2 1
SUM = 11 6,5 9,5 5 6,5 5

Kemudian proses normalisasi bobot dengan cara membagi bobot tingkat
kepentingan dengan hasil penjumlahan kolom sebelumnya. Adapun contoh

perhitungannya sebagai berikut:

A =i =0,090
11

Berdasarkan contoh perhitungan pada kolom pertama maka hasil
perhitungan bobot tingkat kepentingan dengan hasil penjumlahan untuk

hasil keseluruhan dapat dilihat sebagai berikut:
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0,090 0,077 0,053 0,100 0,077 0,100
0,182 0,153 0,211 0,100 0,308 0,100
0,182 0,077 0,105 0,100 0,077 0,100

A - 0,182 0,308 0,211 0,200 0,308 0,100
0,182 0,0,77 0,211 0,100 0,153 0,100
0,182 0,308 0,211 0,100 0,077 0,200

SUM = 1 1 1 1 1 1

Setelah hasil perhitungan bobot tingkat kepentingan dengan hasil
penjumlahan didapat maka langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai

eigen vector perhitungannya sebagai berikut:

0,090 0,077 0,053 0,100 0,077 0,100 0,083
0,182 0,153 0,211 0,100 0,308 0,100 0,176
0,182 0,077 0,105 0,100 0,077 0,100 0,107
0,182 0,308 0,211 0,200 0,308 0,100 0,218
0,182 0,0,77 0,211 0,100 0,153 0,100 0,187
0,182 0,308 0,211 0,100 0,077 0,200 0,229

|~

Berdasarkan perhitungan tersebut maka untuk mendapatkan hasil dari
kolom sebelah kanan maka contoh untuk perhitungan untuk hasil pada baris

pertama yaitu sebagai berikut:

1

A 6 x (0,090+0,077+0,053+0,100 +0,077+0,100)

0,166 x0.497
= 0,083

Langkah terakhir menghitung eigen value A dimana rumus yang
digunakan sesuai dengan persamaan 2.5. pada Bab 2 Halaman 49
sebelumnya. Adapun data yang digunakan yaitu total SUM pada nilai dari
pembobotan matriks eigen value pada halaman 100 kemudian dikalikan
dengan total pada baris kolom sebelah kanan kemudian di jumlah untuk

masing-masing baris. Adapun contoh perhitungannya sebagai berikut:

A =11(0,083)+6,5(0,176)+9,5(0,107)+ 5(0,218)+6,5(0,187)+ 5(0,229)
A =0,913+1,144+1,016 +1,090 + 1,215 + 1,145
A= 6,523
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3) Menentukan Consistency Index (CI)
Adapun untuk menentukan Consistency Index (CI) rumus yang digunakan
sesuai dengan persamaan 2.6 pada Bab 2 Halaman 49 sebelumnya, untuk
perhitungannya sebagai berikut:

6,523-6 0,523
6-1 5

CI =0,104

4) Penentuan tingkat konsistensi responden dengan Consistency Ratio (CR)
Adapun untuk menentukan tingkat konsistensi responden dengan
Consistency Ratio rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.7.
pada Bab 2 Halaman 50 sebelumnya sedangkan untuk nilai RI berdasarkan
dengan ketentuan nilai Random Consistency Index pada Tabel 2.11. pada
Bab 2 Halaman 50 sebelumnya, sehingga di dapat perhitungannya sebagai
berikut:

CR— 0,104

=0,084

b

5. Uji Konsistensi NASA — TLX untuk Operator 5 (Rizki)
1) Penentuan kriteria tingkat kepentingan
Pembobotan tingkat kepentingan dari pasangan variabel untuk operator 5
(Rizki) yaitu seperti pada Tabel 4.19. berikut:

Tabel 4.19. Pembobotan Tingkat Kepentingan Operator 5 (Rizki)

MD PD TD PF EF FR
MD 1 172 1/2 1/2 1/2 1/2
PD 2 1 2 1/2 2 2
TD 2 172 1 2 2 1/2
PF 2 2 1/2 1 2 1/2
EF 2 172 1/2 1/2 1 1/2
FR 2 172 2 2 2 1
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2) Penentuan eigen value
Nilai dari pembobotan disusun kedalam matriks kemudian dilakukan

penjumlahan kolom sesuai dengan variabel masing-masing seperti berikut:

1 12 12 12 12 12
21 2 12 2 2
2 12 1 2 2 12
A=, 2 12 1 YY)
2 12 12 12 1 12
2 12 2 2 21
SUM =11 5 65 65 95 5

Kemudian proses normalisasi bobot dengan cara membagi bobot tingkat
kepentingan dengan hasil penjumlahan kolom sebelumnya. Adapun contoh

perhitungannya sebagai berikut:

A _L =0,090
11

Berdasarkan contoh perhitungan pada kolom pertama maka hasil
perhitungan bobot tingkat kepentingan dengan hasil penjumlahan untuk

hasil keseluruhan dapat dilihat sebagai berikut:

0,090 0,100 0,077 0,077 0,053 0,100
0,182 0,200 0,308 0,077 0,211 0,400
0,182 0,100 0,153 0,308 0,211 0,100
0,182 0,400 0,077 0,153 0,211 0,100
0,182 0,100 0,077 0,077 0,105 0,100
0,182 0,100 0,308 0,308 0,211 0,200
SUM = 1 1 1 1 1 1
Setelah hasil perhitungan bobot tingkat kepentingan dengan hasil

penjumlahan didapat maka langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai

eigen vector perhitungannya sebagai berikut:
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0,090 0,100 0,077 0,077 0,053 0,100 0,083
0,182 0,200 0,308 0,077 0,211 0,400 0,229
0,182 0,100 0,153 0,308 0,211 0,100 0,176
0,182 0,400 0,077 0,153 0,211 0,100 0,187
0,182 0,100 0,077 0,077 0,105 0,100 0,107
0,182 0,100 0,308 0,308 0,211 0,200 0,218

|~

Berdasarkan perhitungan tersebut maka untuk mendapatkan hasil dari
kolom sebelah kanan maka contoh untuk perhitungan untuk hasil pada baris

pertama yaitu sebagai berikut:

A

% x (0,090+0,100+0,077 40,077 +0,053 +0,100)

0,166x1,307
= 0,083

Langkah terakhir menghitung eigen value 3  dimana rumus yang
digunakan sesuai dengan persamaan 2.5. pada Bab 2 Halaman 49
sebelumnya. Adapun data yang digunakan yaitu total SUM pada nilai dari
pembobotan matriks eigen value pada halaman 100 kemudian dikalikan
dengan total pada baris kolom sebelah kanan kemudian di jumlah untuk

masing-masing baris. Adapun contoh perhitungannya sebagai berikut:

A, =11(0,083)+5(0,229)+6,5(0,176)+6,5(0,187)+9,5(0,107 )+ 5(0,218)
A =0,913 +1,145 +1,144 +1,215 + 1,016 + 1,090
A, = 6,523
3) Menentukan Consistency Index (CI)
Adapun untuk menentukan Consistency Index (CI) rumus yang digunakan

sesuai dengan persamaan 2.6 pada Bab 2 Halaman 49 sebelumnya, untuk

perhitungannya sebagai berikut:

6,523-6 0,523
61 5

CcI =0,104



114

4) Penentuan tingkat konsistensi responden dengan Consistency Ratio (CR)
Adapun untuk menentukan tingkat konsistensi responden dengan
Consistency Ratio rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.7.
pada Bab 2 Halaman 50 sebelumnya sedangkan untuk nilai RI berdasarkan
dengan ketentuan nilai Random Consistency Index pada Tabel 2.11. pada
Bab 2 Halaman 50 sebelumnya, sehingga di dapat perhitungannya sebagai
berikut:

CR:0’104

=0,084

Berdasarkan hasil perhitungan uji konsistensi dengan metod NASA — TLX
untuk semua operator maka rekapitulasi hasil uji indeks konsistensi keseluruhan

operator dapat dilihat pada Tabel 4.20.sebagai berikut:

Tabel 4.20. Rekapitulasi Hasil Uji Indeks Konsistensi Untuk Keseluruhan
Operator Pembuatan Dump Truck
No Nama Operator Amax Cl CR Keterangan

1. | Ardi (Operator 1) 6,472 | 0,094 | 0,075 CR <0.1; Konsisten

2. | Mukhsin (Operator 2) | 6,520 0,104 | 0.084 CR <0.1; Konsisten

3. | Indra (Operator 3) 6,518 | 0,103 | 0,083 |  CR <0.1; Konsisten

4. | Hardianto (Operator 4) | 6,523 0,104 | 0,084 CR <0.1; Konsisten

5. | Rizki (Operator 5) 6,523 | 0,104 | 0,084 CR <0.1; Konsisten

Berdasarkan pada Tabel 4.20. diatas rekapitulasi hasil uji indeks
konsistensi untuk keseluruhan operator pembuatan dump truck maka dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan data dinyatakan konsisten karena hasl CR lebih

kecil di bandingkan dengan nilai CI.
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4.4.2. Perhitungan Beban Kerja Mental/Weighted Workload (WWL)

Adapun untuk menghitung beban kerja mental/weighted workload (WWL)
bertujuan untuk mendapatkan nilai dari beban kerja mental setiap indikator. Untuk
mendapatkan skor beban mental dengan metode NASA TLX, bobot rating untuk
setiap indikator dikalikan kemudian dijumlahkan dan dibagi 15 (jumlah
perbandingan berpasangan) rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.4.
pada Bab 2 Halaman 47 sebelumnya. Adapun hasil perhitungan beban kerja

mental langkah perhitungannyan sebagai berikut:

1. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk Operator 1 (Ardi)
Adapun perhitungan weighted workload (WWL) untuk operator 1 (Ardi) data
yang digunakan sesuai data pada Tabel 4.8. pada halaman 74 dan Tabel 4.9.
pada Halaman 76 pada Bab 4 sebelumnya untuk hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 4.21. berikut:

Tabel 4.21. Perhitungan WWL untuk Operator 1 (Ardi)

No Indikator Rating Bobot WWL
1 | Mental Demand (MD) 70 3 210
2 | Physical Demand (PD) 90 5 450
3 | Temporal Demand (TD) 80 3 240
4 | Perfomance (PF) 90 2 180
5 | Effort (EF) 90 1 90
6 | Frustration Level (FR) 70 1 70

Jumlah 15 1.240
Rata-rata WWL 82.67

Berdasarkan pada Tabel 4.21. maka untuk mendapatkan nilai beban mental
operator (WWL) rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.4. pada
Bab 2 Halaman 47 sebelumnya, maka untuk contoh perhitungannya sebegai

berikut:
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WWL=70x3=210
YBobo=3+5+3+2+1+1=15

Swwi=210 + 450 + 240 + 180 + 90 +70 =1.240

Rata -rata WWL:% =82.67

. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk Operator 2 (Mukhsin)

Adapun perhitungan weighted workload (WWL) untuk operator 2 (Mukhsin)
data yang digunakan sesuai data pada Tabel 4.8. pada halaman 74 dan Tabel
4.9. pada Halaman 76 pada Bab 4 sebelumnya untuk hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 4.22. berikut:

Tabel 4.22. Perhitungan WWL untuk Operator 2 (Mukhsin)

No Indikator Rating Bobot WWL
1 | Mental Demand (MD) 60 4 240
2 | Physical Demand (PD) 90 4 360
3 | Temporal Demand (TD) 90 1 90
4 | Perfomance (PF) 80 2 160
5 | Effort (EF) 80 4 320
6 | Frustration Level (FR) 60 0 0

Jumlah 15 1.170
Rata-rata WWL 78.00

Berdasarkan pada Tabel 4.22. maka untuk mendapatkan nilai beban mental
operator (WWL) rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.4. pada
Bab 2 Halaman 47 sebelumnya, maka untuk contoh perhitungannya sebegai
berikut:

WWL =60 x 4 =240

YBobo=4T4+1+2+4+0=15

S wwi= 240 + 360 + 90 + 160 + 320 +0 =1.170

Rata -rata WWL:% =78.00
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3. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk Operator 3 (Indra)
Adapun perhitungan weighted workload (WWL) untuk operator 3 (Indra) data
yang digunakan sesuai data pada Tabel 4.8. pada halaman 74 dan Tabel 4.9.
pada Halaman 76 pada Bab 4 sebelumnya untuk hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 4.23. berikut:

Tabel 4.23. Perhitungan WWL untuk Operator 3 (Indra)

No Indikator Rating Bobot WWL
1 | Mental Demand (MD) 50 3 150
2 | Physical Demand (PD) 80 3 240
3 | Temporal Demand (TD) 20 2 40
4 | Perfomance (PF) 90 2 180
5 | Effort (EF) 80 4 320
6 | Frustration Level (FR) 30 1 30

Jumlah 15 960
Rata-rata WWL 66.00

Berdasarkan pada Tabel 4.23. maka untuk mendapatkan nilai beban mental
operator (WWL) rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.4. pada
Bab 2 Halaman 47 sebelumnya, maka untuk contoh perhitungannya sebegai
berikut:

WWL=50x3=150

YBobo=3+3+2+2+4+1=15

S wwi= 150 + 240 + 40 + 180 + 320 +30 =960

Rata -rata WWL:91—650 =66.00
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4. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk Operator 4 (Hardianto)
Adapun perhitungan weighted workload (WWL) untuk operator 4 (Hardianto)
data yang digunakan sesuai data pada Tabel 4.8. pada halaman 74 dan Tabel
4.9. pada Halaman 76 pada Bab 4 sebelumnya untuk hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 4.24. berikut:

Tabel 4.24. Perhitungan WWL untuk Operator 4 (Hardianto)

No Indikator Rating Bobot WWL
1 | Mental Demand (MD) 40 3 120
2 | Physical Demand (PD) 60 3 180
3 | Temporal Demand (TD) 50 3 150
4 | Perfomance (PF) 60 3 180
5 | Effort (EF) 80 2 160
6 | Frustration Level (FR) 40 1 40

Jumlah 15 830
Rata-rata WWL 58.00

Berdasarkan pada Tabel 4.24. maka untuk mendapatkan nilai beban mental
operator (WWL) rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.4. pada
Bab 2 Halaman 47 sebelumnya, maka untuk contoh perhitungannya sebegai
berikut:

WWL=40x3=120

YBobo=3+3+3+3+2+1=15

Swwi= 120 + 180 + 150 + 180 + 160 +40 =830

Rata -rata WWnglis0 =58.00
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5. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk Operator 5 (Rizki)
Adapun perhitungan weighted workload (WWL) untuk operator 4 (Hardianto)
data yang digunakan sesuai data pada Tabel 4.8. pada halaman 74 dan Tabel
4.9. pada Halaman 76 pada Bab 4 sebelumnya untuk hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 4.25. berikut:

Tabel 4.25. Perhitungan WWL untuk Operator 5 (Rizki)

No Indikator Rating Bobot WWL
1 | Mental Demand (MD) 40 2 80
2 | Physical Demand (PD) 50 4 200
3 | Temporal Demand (TD) 60 3 180
4 | Perfomance (PF) 70 3 210
5 | Effort (EF) 60 3 180

6 | Frustration Level (FR) 30 0 0

Jumlah 15 850

Rata-rata WWL 56,67

Berdasarkan pada Tabel 4.25. maka untuk mendapatkan nilai beban mental
operator (WWL) rumus yang digunakan sesuai dengan persamaan 2.4. pada
Bab 2 Halaman 47 sebelumnya, maka untuk contoh perhitungannya sebegai
berikut:

WWL=40x2=210

YBobo=2+4+3+3+3+0=15

S wwi=80 + 200 + 180 + 210 + 180 +0 =850

Rata -rata WWngliS0 =56,67

Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja mental (WWL) langkah
berikutnya yaitu dilakukan pengkategorian sesuai dengan Tabel 2.9. pada Bab 2
Halaman 48 sebelumnya sehingga didapat nilai beban kerja mental berdasarkan

masing-masing operator seperti yang terlihat pada Tabel 4.26. sebagai berikut:



Tabel 4.26. Rekapitulasi Perhitungan Weighted Workload (WWL) dan
Pengkategorian Beban Kerja Mental Untuk Keseluruhan Operator
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Rata-rataBeban Kerja Mental

No Nama pekerja (WWL) Kategori
1. | Ardi (Operator 1) 82,67 Tinggi
2. | Mukhsin (Operator 2) 78,00 Tinggi
3. | Indra (Operator 3) 66,00 Sedang
4. | Hardianto (Operator 4) 58,00 Sedang
5. | Rizki (Operator 5) 56,67 Sedang

Berdasarkan pada Tabel 4.26. diatas hasil perhitungan weighted workload

(WWL) dan Kklasifikasi beban kerja mental untuk keseluruhan operator maka

didapat beban kerja mental yang dikategorikan tinggi yaitu pada operator 1 (Ardi)

dengan nilai WWL nya sebesar 82,67 dan operator 2 (Mukhsin) dengan nilai

WWL nya sebesar 78,00, sedangkan untuk operator lainnya di kategorikan

kedalam beban kerja mental sedang dengan masing-masing nilai WWLnya yaitu

untuk operator 3 (Indra) sebesar 66,00 di kategorikan sedang, untuk operator 4

(Hardianto) dengan nilai WWL nya sebesar 58,00 di kategorikan kedalam beban

kerja mental sedang dan untuk operator 5 (Rizki) dengan nilai WWLnya sebesar

56,67 dan di kategorikan kedalam beban kerja mental sedang.



BAB S

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1.  Analisis Tingkat Keluhan Berdasarkan Kuisioner SNQ

Analisis penilaian tingkat keluhan dengan Standard Nordic Quistionnaire
(SNQ) menunjukkan bahwa operatot pada pembuatan dump truck mengalami
keluhan terbesar pada bagian tubuh antara sakit di bahu kiri dengan persentase
80%, sakit di bahu kanan dengan persentase sebesar 85%, sakit di punggung
dengan persentase sebesar 90%, sakit lengan atas kanan dengan persentase sebesar
95% dan sakit pada kaki kanan dengan persentase sebesar 90%.

Sedangkan keluhan terbesar yang dialami operator pembuatan dump truck
berdasarkan kuisioner SNQ yang paling tinggi yaitu pada operator 1 yaitu Ardi di
stasiun pemotongan plat besi dan stasiun pengepresan plat besi dengan persentase
sebesar 75,00% dan dikategorikan cukup berat dan keluhan terendah yaitu dialami
operator 5 yaitu Rizki pada stasiun Pengecatan/Finishing dengan persentase
sebesar 58.93%. Berdasarkan hasil data Keluhan rasa sakit tersebut hal ini
disebabkan karena operator 1 yaitu Ardi postur kerja dalam melakukan aktivitas
kerjanya kurang ergonomis dan selain itu juga operator 1 Ardi mempunyai dua
pekerjaan yang dilakukan diantaranya pekerjaan memotong dan pengepresan plat
besi sehingga diperlukannya usulan fasilitas kerja operator bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti dengan judul yang sama sehingga dapat

mengurangi resiko muskuloskeletal yang terjadi.
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5.2.  Analisis Postur Kerja dengan Menggunakan Metode QEC dengan
Bantuan Software Ergofellow

Berdasarkan perhitungan postur kerja dengan menggunakan metode QEC
dengan bantuan software Ergofellow maka diperoleh total nilai exposure untuk
sikap kerja 1 dan sikap kerja 2 pada aktivitas memotong plat besi dan pada
aktivitas pengepressan plat besi untuk operator 1 (Ardi) sebesar 134 dan 146 di
kategorikan ke dalam tindakan sekarang juga, total nilai exposure untuk sikap
kerja 3 dan sikap kerja 4 pada aktivitas pembuatan alas dump truck dan pada
aktivitas pembuatan rangka dump truck untuk operator 2 (Mukhsin) sebesar 174
dan 98 di kategorikan kedalam tindakan sekarang juga dan tindakan dalam waktu
dekat, untuk total nilai exposure untuk sikap kerja 5 pada aktivitas pembuatan
dinding dump truck untuk operator 3 (Indra) sebesar 80 dan dikategorikan
kedalam tindakan dalam waktu dekat, untuk total nilai exposure untuk sikap kerja
6 pada aktivitas pemasangan hirolick dump truck untuk operator 4 (Hardianto)
sebesar 66 dan dikategorikan kedalam tindakan diperlukan beberapa waktu ke
depan sedangkan untuk total nilai exposure untuk sikap kerja 7 pada aktivitas
pengecetan atau finising dump truck untuk operator 5 (Rizki) sebesar 34 dan
dikategorikan kedalam tindakan Aman. Berdasarkan dari postur kerja tertinggi
tersebut yang mengakibatkan operator harus membungkuk, jongkok, kaki
menekuk dan berdiri dengan leher serta badan harus membungkuk secara
berulang-ulang hal ini akan berdampak resiko keluhan muskuloskeletal, untuk
mengurangi dan mengatasi hal tersebut maka operator perlu memahami postur
kerja yang ergonomis agar operator dapat mengurangi resiko muskuloskeletal

yang terjadi.



123

5.3. Analisis Beban Kerja Mental dengan Metode NASA-TLX

Analisis uji indeks konsistensi jawaban untuk mengetahui seberapa
konsisten responden menjawab pertanyaan dari peneliti. Berdasarkan hasil
perhitungan uji konsistensi dengan metod NASA — TLX untuk semua operator
pada Bab 4 sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa keseluruhan data dinyatakan
konsisten karena hasil perbandingan CR<CI hal ini dapat dinyatakan bahwa data
hasil pembagian kuisioner NASA-TLX untuk kesemua data operator konsisten.
Sedangkan untuk analisis hasil perhitungan beban kerja mental (WWL) dari
masing-masing operator pada Bab 4 sebelumnya maka didapat beban kerja mental
yang dikategorikan tinggi yaitu pada operator 1 (Ardi) dengan nilai WWL nya
sebesar 82,67 dan operator 2 (Mukhsin) dengan nilai WWL nya sebesar 78,00,
sedangkan untuk operator lainnya di kategorikan kedalam beban kerja mental
sedang dengan masing-masing nilai WWL-nya yaitu untuk operator 3 (Indra)
sebesar 66,00 di kategorikan sedang, untuk operator 4 (Hardianto) dengan nilai
WWL nya sebesar 58,00 di kategorikan kedalam beban kerja mental sedang dan
untuk operator 5 (Rizki) dengan nilai WWLnya sebesar 56,67 dan di kategorikan

kedalam beban kerja mental sedang.



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisa dan pembahasan, maka diperoleh beberapa
kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Hasil identifikasi keluhan tertinggi yang sering di rasakan operator pembuatan
bak dump truck dengan menggunakan Standard Nordic Quistionaire(SNQ)
yaitu operator merasakan keluhan dibagian tubuh bahu kiri dengan persentase
80%, bahu kanan dengan persentase sebesar 85%, punggung dengan persentase
sebesar 90%, lengan atas kanan dengan persentase sebesar 95%, paha kiri
dengan persentase sebesae 80% dan pada kaki kanan dengan persentase
sebesar 90%, sedangkan keluhan yang dialami operator tertinggi yaitu pada
operator 1 yaitu Ardi di stasiun pemotongan plat besi dan stasiun pengepresan
plat besi dengan persentase sebesar 75,00% dan dikategorikan cukup berat,
keluhan terendah yaitu pada operator Rizki di stasiun pengecatan/finishing
dengan persentase sebesar 58.93%.

2. Penilaian postur kerja dengan bantuan software Ergofellow skror QEC tertinggi
pada sikap kerja 1 dan sikap kerja 2 pada aktivitas memotong plat besi dan
pada aktivitas pengepressan plat besi untuk operator 1 (Ardi) sebesar 134 dan
146 di kategorikan ke dalam tindakan sekarang juga, selain itu juga skror QEC
tertinggi kedua yaitu pada sikap kerja 3 dan sikap kerja 4 pada aktivitas
pembuatan alas dump truck dan pada aktivitas pembuatan rangka dump truck
untuk operator 2 (Mukhsin) sebesar 174 dan 98 di kategorikan kedalam

tindakan sekarang juga dan tindakan dalam waktu dekat.
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3. Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja mental (WWL) dan klasifikasi
untuk keseluruhan operator maka didapat beban kerja mental yang
dikategorikan tinggi yaitu pada operator 1 (Ardi) dengan nilai WWL nya
sebesar 82,67 dan operator 2 (Mukhsin) dengan nilai WWL nya sebesar 78,00,
sedangkan untuk operator lainnya di kategorikan kedalam beban kerja mental
sedang dengan masing-masing nilai WWLnya yaitu untuk operator 3 (Indra)
sebesar 66,00 di kategorikan sedang, untuk operator 4 (Hardianto) dengan nilai
WWL nya sebesar 58,00 di kategorikan kedalam beban kerja mental sedang
dan untuk operator 5 (Rizki) dengan nilai WWLnya sebesar 56,67 dan di

kategorikan kedalam beban kerja mental sedang.

6.2. Saran
Saran yang dapat diberikan kepada pihak perusahaan adalah :

1. Pihak perusahaan sebaiknya mengevaluasi pekerja dengan memberikan
pemahaman terhadap pekerja tentang pentingnya postur kerja pada saat pekerja
melakukan aktivitas pekerjaannya.

2. Untuk operator disarankan memperbaiki posisi postur kerja yang kurang
ergonomis saat bekerja selain itu diperlukannya usulan fasilitas kerja operator
untuk mengurangi keluahan musculoskeletal disorders (MSDs) seperti
peregangan otot yang berlebihan, sakit pinggang dan penyakit tulang belakang
yang disebabkan sikap kerja yang salah.

3. Beban kerja mental yang dihasilkan operator dari pembagian kuisioner NASA-
TLX mempunyai keterbatasan sehingga untuk mengatasinya maka sebaiknya
perusahaan lebih memperhatikan penyediaan waktu istirahat yang sesuai

dengan kebutuhan fisik pekerja dan beban mental yang dirasakan.
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Lampiran 1. Data Kuisioner dan Data Rekapitulasi Kuisioner SNQ

Nama Operator: Ardi
Umur: 32 Tahun

TINGKAT KELUHAN
NO JENIS KELUHAN Tidak | Agak Sakit Sangat
Sakit | Sakit Sakit
1 Sakit kaku di leher bagian atas v
2 | Sakit kaku di bagian leher bagian bawah v
3 | Sakit di bahu kiri v
4 | Sakit di bahu kanan v
5 Sakit lengan atas kiri v
6 | Sakit di punggung v
7 | Sakit lengan atas kanan v
8 | Sakit pada pinggang v
9 | Sakit pada bokong v
10 | Sakit pada pantat v
11 | Sakit pada siku kiri v
12 | Sakit pada siku kanan v

13 | Sakit pada lengan bawah kiri v

14 | Sakit pada lengan bawah kanan v

15 | Sakit pada pergelangan tangan kiri v
16 | Sakit pada pergelangan tangan kanan v

17 | Sakit pada tangan kiri v

18 | Sakit pada tangan kanan v

19 | Sakit pada paha kiri v

20 | Sakit pada paha kanan v

21 | Sakit pada lutut kiri v

22 | Sakit pada lutut kanan v

23 | Sakit pada betis kiri v

24 | Sakit pada betis kanan v

25 | Sakit pada pergelangan kaki kiri v

26 | Sakit pada pergelangan kaki kanan v

27 | Sakit pada kaki kiri v
28 | Sakit pada kaki kanan v

Penilaian berdasarkan kuisioner SNQ untuk pembobotan masing-masing kategori berikut :
Tidak Sakit : Bobot 1

‘ Agak Sakit  : Bobot 2

. Sakit : Bobot 3

. Sangat Sakit : Bobot 4
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Nama Operator: Mukhsin
Umur: 28 Tahun

TINGKAT KELUHAN
NO JENIS KELUHAN Tidak | Agak Sakit Sangat
Sakit | Sakit Sakit
1 Sakit kaku di leher bagian atas N
2 | Sakit kaku di bagian leher bagian bawah \
3 | Sakit di bahu kiri v
4 Sakit di bahu kanan \
5 Sakit lengan atas kiri \
6 | Sakit di punggung \
7 | Sakit lengan atas kanan \
8 Sakit pada pinggang \
9 | Sakit pada bokong \
10 | Sakit pada pantat \
11 | Sakit pada siku kiri N
12 | Sakit pada siku kanan Y
13 | Sakit pada lengan bawah kiri \
14 | Sakit pada lengan bawah kanan \
15 | Sakit pada pergelangan tangan kiri \
16 | Sakit pada pergelangan tangan kanan \
17 | Sakit pada tangan kiri \
18 | Sakit pada tangan kanan \
19 | Sakit pada paha kiri \
20 | Sakit pada paha kanan \
21 | Sakit pada lutut kiri \
22 | Sakit pada lutut kanan \
23 | Sakit pada betis kiri v
24 | Sakit pada betis kanan \
25 | Sakit pada pergelangan kaki kiri \
26 | Sakit pada pergelangan kaki kanan \J
27 | Sakit pada kaki kiri \J
28 | Sakit pada kaki kanan \J

Penilaian berdasarkan kuisioner SNQ untuk pembobotan masing-masing kategori berikut :
Tidak Sakit : Bobot 1

‘ Agak Sakit  : Bobot 2

‘ Sakit : Bobot 3

‘ Sangat Sakit : Bobot 4
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Nama Operator: Indra
Umur: 34 Tahun

TINGKAT KELUHAN
Sakit | Sakit Sakit

1 Sakit kaku di leher bagian atas \

2 | Sakit kaku di bagian leher bagian bawah N

3 | Sakit di bahu kiri v

4 Sakit di bahu kanan \

5 Sakit lengan atas kiri \

6 | Sakit di punggung \

7 | Sakit lengan atas kanan \

8 Sakit pada pinggang \

9 | Sakit pada bokong \

10 | Sakit pada pantat \

11 | Sakit pada siku kiri N

12 | Sakit pada siku kanan N

13 | Sakit pada lengan bawah kiri \

14 | Sakit pada lengan bawah kanan N

15 | Sakit pada pergelangan tangan kiri N

16 | Sakit pada pergelangan tangan kanan N

17 | Sakit pada tangan kiri \

18 | Sakit pada tangan kanan \

19 | Sakit pada paha kiri \

20 | Sakit pada paha kanan \

21 | Sakit pada lutut kiri \

22 | Sakit pada lutut kanan N

23 | Sakit pada betis kiri \

24 | Sakit pada betis kanan N

25 | Sakit pada pergelangan kaki kiri \

26 | Sakit pada pergelangan kaki kanan \

27 | Sakit pada kaki kiri \

28 | Sakit pada kaki kanan \

Penilaian berdasarkan kuisioner SNQ untuk pembobotan masing-masing kategori berikut :
O Tidak Sakit : Bobot 1
‘ Agak Sakit : Bobot 2
. Sakit : Bobot 3
. Sangat Sakit : Bobot 4
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Nama Operator: Hardianto
Umur: 37 Tahun

TINGKAT KELUHAN
NO JENIS KELUHAN Tidak | Agak Sakit Sangat
Sakit | Sakit Sakit

1 Sakit kaku di leher bagian atas N

2 | Sakit kaku di bagian leher bagian bawah \

3 | Sakit di bahu kiri N

4 Sakit di bahu kanan \

5 Sakit lengan atas kiri \

6 | Sakit di punggung N
7 | Sakit lengan atas kanan \
8 Sakit pada pinggang N

9 | Sakit pada bokong N

10 | Sakit pada pantat N

11 | Sakit pada siku kiri \

12 | Sakit pada siku kanan \

13 | Sakit pada lengan bawah kiri N

14 | Sakit pada lengan bawah kanan \

15 | Sakit pada pergelangan tangan kiri \

16 | Sakit pada pergelangan tangan kanan \

17 | Sakit pada tangan kiri \

18 | Sakit pada tangan kanan \

19 | Sakit pada paha kiri \
20 | Sakit pada paha kanan N
21 | Sakit pada lutut kiri N
22 | Sakit pada lutut kanan \
23 | Sakit pada betis kiri \
24 | Sakit pada betis kanan N
25 | Sakit pada pergelangan kaki kiri N
26 | Sakit pada pergelangan kaki kanan \
27 | Sakit pada kaki kiri N
28 | Sakit pada kaki kanan N

Penilaian berdasarkan kuisioner SNQ untuk pembobotan masing-masing kategori berikut :
O Tidak Sakit : Bobot 1
. Agak Sakit : Bobot 2
. Sakit : Bobot 3
. Sangat Sakit : Bobot 4
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Nama Operator: Rizki
Umur: 38 tahun

TINGKAT KELUHAN
NO JENIS KELUHAN Tidak | Agak Sakit Sangat
Sakit | Sakit Sakit

1 Sakit kaku di leher bagian atas \

2 | Sakit kaku di bagian leher bagian bawah N

3 | Sakit di bahu kiri N

4 Sakit di bahu kanan \
5 Sakit lengan atas kiri N

6 | Sakit di punggung N

7 | Sakit lengan atas kanan \
8 Sakit pada pinggang \

9 | Sakit pada bokong \

10 | Sakit pada pantat \

11 [ Sakit pada siku kiri \

12 | Sakit pada siku kanan N

13 | Sakit pada lengan bawah kiri N

14 | Sakit pada lengan bawah kanan \

15 | Sakit pada pergelangan tangan kiri \

16 | Sakit pada pergelangan tangan kanan N

17 | Sakit pada tangan kiri \

18 | Sakit pada tangan kanan N

19 | Sakit pada paha kiri \
20 | Sakit pada paha kanan N
21 | Sakit pada lutut kiri \
22 | Sakit pada lutut kanan \
23 | Sakit pada betis kiri \
24 | Sakit pada betis kanan N
25 | Sakit pada pergelangan kaki kiri \
26 | Sakit pada pergelangan kaki kanan \
27 | Sakit pada kaki kiri \
28 | Sakit pada kaki kanan \

Penilaian berdasarkan kuisioner SNQ untuk pembobotan masing-masing kategori berikut :
O Tidak Sakit : Bobot 1
. Agak Sakit : Bobot 2
. Sakit : Bobot 3
. Sangat Sakit : Bobot 4



Data Keluhan Hasil Rekapitulasi Standard Nordic Questionare (SNQ) Operator Pembuatan Dump Truck

Dimensi

No| Operator
1(2(3/4/5/6|7|8[9|10/11|12{13|14(15|16(17|18({19|20(21|22(23|24|25|26|27| 28
1. | Ardi 314|343 (444333 (3[4 (34|23 |2|3|1]2|1[|3|2|3|2]4) 4
2.|Mukhsin |2 |4 |4 4444|344 3|22 |2[3|22|2(3|3|1]|2(2|2|4|3|3]3
3. | Indra 31214 (3 (3 (4|3 (1|21 2231|223 |3|4|1|3|2[|3|2|2|3]4) 4
4. |Hardianto | 3 |2 |3 |2 (3 (44|33 |3 (2|2 3|1 (322|233 (3|2(2|3|1|2|1]3
5. | Rizki 1212142 (2|4 (2|3 (2|2(2|2|1|1|(2|2|2|3|2|4|1|3|2|4,2|3| 4
Total 12 (14 |16 (17 |15 |18 |19 |13 |15 |13 |12 |11 |14 |8 |13 |10 |12 |11 {16 |10 (13 |8 (13 |11 (14 |12 (15|18

vel
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Lampiran 2. Hasil Kuisioner dan Data Kuisioner NASA-TLX

Kusioner Penilaian Beban Kerja Mental NASA — TLX

Jenis Skala

Simbol

Rating

Keterangan Simbol

Tuntutan Mental
(Mental Demand)

MD

Rendaly/ Tinggi

Seberapa besar aktivitas mental dan
perseptual yang dituntut dalam pekerjaan
ini  diperlukan  (misalnya  berpikir,
memutuskan, menghitung, mengingat, dan
lain-lain). Apakah pekerjaan tersebut
mudah atau sulit, sederhana atau
kompleks, ketat atau longgar?

Tuntutan Fisik
(Physical Demand)

PD

Rendah/ Tinggi

Seberapa besar aktifitas fisik yang dituntut
dalam pekerjaan ini (misalnya:
mendorong, menarik, memutar, dan lain-
lain). Apakah pekerjaan tersebut berat atau
ringan, lambat atau cepat, tenang atau
melelahkan?

Tuntutan Temporal
(Temporal Demand)

TD

Rendaly/ Tinggi

Seberapa banyak tekanan yang dirasakan,
berkaitan dengan waktu atau kecepatan
pekerjaan  yang  dilakukan.  Apakah
pekerjaan lambat dan santai atau cepat dan
panikan?

Kinerja (Performance)

PF

Rendaly/ Tinggi

Seberapa besar tingkat keberhasilan dalam
mencapai target dari pekerjaan yang
dilakukan. Seberapa puaskah Anda dengan
performansi kinerja Anda dalam mencapai
target tersebut?

Usaha (Effort)

EF

Rendah/ Tinggi

Seberapa keras usaha baik secara mental
dan fisik yang dibutuhkan untuk
mengerjakan pekerjaan?

Tingkat Frustrasi
(Frustation Level)

FR

Rendah/ Tinggi

Seberapa tidak aman, putus asa, stres, dan
tertekan yang dirasakan dibandingkan
dengan perasaan aman, puas, nyaman, dan
kepuasan diri yang dirasakan selama
bekerja?
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Data Kartu Perbandingan Berpasangan Metode NASA-TLX pada Operator 1

Tuntutan Mental

Tuntutan Mental

Tingkat Frustrasi

ATAU ATAU
untutan Tempora
ATAU ATAU
Kinerja Usaha
Tuntutan Menta Tuntutan Fisik
ATAU ATAU

Tuntutan Temporal

Tuntutan Fisik

untutan Fisik

Tingkat Frustrasi
—_

ATAU ATAU
Kinerja Usaha
Tuntutan Fisik Tuntutan Tempora
ATAU ATAU
Tingkat Frustrasi Kinerja
Tuntutan Temporal @
ATAU
ATAU
m Tingkat Frustrasi
ATAU ATAU
Usaha Tingkat Frustrasi
Usaha
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Data Kartu Perbandingan Berpasangan Metode NASA-TLX pada Operator 2
XITAAU

Tuntutan Menta

Tuntutan Fisik

Tuntutan Temporal

untutan Mental

Tuntutan Mental

ATAU ATA

Kinerja C_ Usha >
Tuntutan Menta Tuntutan Fisik

ATAU ATAU

Tingkat Frustrasi

Tuntutan Temporal

Tuntutan Fisik

untutan Fisik

ATAU ATAU
Kinerja Usaha
@ Tuntutan Temporal
ATAU
ATAU

Tingkat Frustrasi

Tuntutan Temporal

untutan Tempora

ATAU
ATAU
GD Tingkat Frustrasi
Kinerja @
ATAU
Cﬁﬁs Tingkat Frustrasi

ATAU
Tingkat Frustrasi




Data Kartu Perbandingan Berpasangan Metode NASA-TLX pada Operator 3
XITAAU

Tuntutan Menta

Tuntutan Fisik
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Tuntutan Temporal

untutan Mental

ATAU
Kinerja

Tuntutan Mental

ATA

Tuntutan Mental
ATAU

Tuntutan Fisik
ATAU

CTuntutan Fistk =

untutan Fisik

ATAU ATAU
Kinerja Usaha
@ Tuntutan Temporal
ATAU
ATAU
Tingkat Frustrasi @

Tuntutan Temporal

untutan Tempora

ATAU
ATAU
GD Tingkat Frustrasi
Kinerja @
ATAU
Cﬁﬁs Tingkat Frustrasi

ATAU
Tingkat Frustrasi
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Data Kartu Perbandingan Berpasangan Metode NASA-TLX pada Operator 4

Tuntutan Mental
ATAU

untutan Mental

Tuntutan Temporal

untutan Mental

Tuntutan Mental

ATAU ATA
Kinerja C Usia S
Tuntutan Menta Tuntutan Fisik
ATAU
ATAU

Tingkat Frustrasi

ntutan Tempors

Tuntutan Fisik

ATAU

untutan Fisik

ATAU
Kinerja Usaha
@ Tuntutan Temporal
ATAU
ATAU
Tingkat Frustrasi @
ATAU ATAU
Usaha Tingkat Frustrasi
ATAU ATAU
Usaha Tingkat Frustrasi
Usaha
ATAU

Tingkat Frustrasi
et T
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Data Kartu Perbandingan Berpasangan Metode NASA-TLX pada Operator 5

Tuntutan Mental

A A
£ I~

Tuntutan Fisik >

Tuntutan Mental

Tuntutan Temporal

Tuntutan Mental
ATAU

Tuntutan Mental
ATAU

Tuntutan Menta

ATAU
Tingkat Frustrasi

Tuntutan Fisik
ATAU

Tuntutan Fisik

untutan Fisik

ATAU ATAU
Kinerja Usaha
@ Tuntutan Temporal
ATAU
ATAU

Tingkat Frustrasi

untutan Tempora

untutan Tempora

ATAU ATAU
Usaha Tingkat Frustrasi
Kinerja @
ATAU
ATAU
@ Tingkat Frustrasi

ATAU
Tingkat Frustrasi
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Data Rekapitulasi Pembobotan Kuesioner NASA-TLX untuk Semua Operator

Indikator Pembobotan

Nama Operator MD PD TD PF EF | FR

Ardi (operator 1) 3 5 3 2 1 1
Mukhsin (operator 2) 4 4 1 2 4 0
Indra (operator 3) 3 3 2 2 4 1
Hardianto (operator 4) 3 3 3 3 2 1

Rizki (operator 5) 2 4 3 3 3 0
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Data Pemberian Rating Kuisioner NASA-TLX Operator 1

1) Tuntutan Mental (Mental Demand)

Seberapa besar tuntutan mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaaan ini?

Rendah Tingg
0 10 20 30 40 30 B0 @ 80 90 100

2) Tuntutan Fisik (PhysicalDemand)

Seberapa besar tuntutan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaaan ini?

Rendah (g

[ [0} 20 3 40 3l 1] EL i @ [ (e

3) Tuntutan Temporal (Temporal Demand)

Seberapa banyak tekanan yang dirasakan, berkaitan dengan waktu atau
kecepatan pekerjaan yang dilakukan. Apakah pekerjaan tersebut terburu-

buru atau tidak?

Rendah [imgg

[ [0 20 L1l i) Sl ) Ll Qi) [ (e
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4) Kinerja (Performance)
Seberapa sukses Anda dalam mencapai apa yang diminta untuk Anda

lakukan?

Rendah Tingg
0 1103 20 Atk Adp Sk [itl] Til kil @ 100

5) Upaya (Effort)

Seberapa keras usaha baik secara mental dan fisik yang dibutuhkan untuk

mengerjakan pekerjaan tersebut?

Rendah Tingg
0 1103 20 Atk Adb Sl itl] Til kil @ 100

6) Frustrasi (Frustation Level)

Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, stres dan tertekan yang dirasakan

selama bekerja?
Rendah Tingg

0 10 20 Ll 44} uil} ) R i) T
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Data Pemberian Rating Kuisioner NASA-TLX Operator 2

1)

2)

3)

Tuntutan Mental (Mental Demand)
Seberapa besar tuntutan mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

pekerjaaan ini?

Rendah Tingg
0 10 2 30 40 s0 (60) 70 80 90 100

Tuntutan Fisik (PhysicalDemand)
Seberapa besar tuntutan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaaan ini?

Rendah (g

[ [0} 20 3 40 3l 1] EL i @ [ (e

Tuntutan Temporal (Temporal Demand)
Seberapa banyak tekanan yang dirasakan, berkaitan dengan waktu atau
kecepatan pekerjaan yang dilakukan. Apakah pekerjaan tersebut terburu-

buru atau tidak?

Rendah [imgg

[ [0 20 30 i) Sl ) Ll Kl @ [ (3
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4) Kinerja (Performance)

Seberapa sukses Anda dalam mencapai apa yang diminta untuk Anda
lakukan?

Rendah Tingg
0 1103 20 Atk Adp Sk itl] Til @ il 100
5) Upaya (Effort)

Seberapa keras usaha baik secara mental dan fisik yang dibutuhkan untuk

mengerjakan pekerjaan tersebut?

Rendah

Tingg
0 1103 20 Atk Adb Sl itl] Til @ il 100

6) Frustrasi (Frustation Level)

Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, stres dan tertekan yang dirasakan
selama bekerja?

Rendah

Tingg

0 10 20 Ll 44} uil} @ i R i) T
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Data Pemberian Rating Kuisioner NASA-TLX Operator 3

1)

2)

3)

Tuntutan Mental (Mental Demand)
Seberapa besar tuntutan mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

pekerjaaan ini?

Rendah Tingg
0 10 20 30 40 @ B0 70 80 90 100

Tuntutan Fisik (PhysicalDemand)
Seberapa besar tuntutan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaaan ini?

Rendah (g

0 [0 20 L1l 40 3l 1] i i) [ (e

Tuntutan Temporal (Temporal Demand)
Seberapa banyak tekanan yang dirasakan, berkaitan dengan waktu atau
kecepatan pekerjaan yang dilakukan. Apakah pekerjaan tersebut terburu-

buru atau tidak?

Rendah [imgg

[ [0 @ L1l i) Sl ) Ll Kl Qi) [ (e
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4) Kinerja (Performance)

Seberapa sukses Anda dalam mencapai apa yang diminta untuk Anda
lakukan?

Rendah Tingg
0 1103 20 Atk Adp Sk itl] Til kil @ 100
5) Upaya (Effort)

Seberapa keras usaha baik secara mental dan fisik yang dibutuhkan untuk

mengerjakan pekerjaan tersebut?

Rendah

Tingg
0 1103 20 Atk Adb Sl itl] Til @ il 100

6) Frustrasi (Frustation Level)

Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, stres dan tertekan yang dirasakan
selama bekerja?

Rendah

Tingg

0 10 20 44) 30 ) i R i) T
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Data Pemberian Rating Kuisioner NASA-TLX Operator 4

1)

2)

3)

Tuntutan Mental (Mental Demand)
Seberapa besar tuntutan mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

pekerjaaan ini?

Rendah Tingg
0 10 20 30 @ 30 B0 70 80 90 100

Tuntutan Fisik (PhysicalDemand)
Seberapa besar tuntutan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaaan ini?

Rendah (g

0 [0 20 L1l 40 3l @ i B i) [ (e

Tuntutan Temporal (Temporal Demand)
Seberapa banyak tekanan yang dirasakan, berkaitan dengan waktu atau
kecepatan pekerjaan yang dilakukan. Apakah pekerjaan tersebut terburu-

buru atau tidak?

Rendah [imgg

[ [0 20 L1l i) @ ) Ll Kl Qi) [ (e



149

4) Kinerja (Performance)

Seberapa sukses Anda dalam mencapai apa yang diminta untuk Anda
lakukan?

Rendah Tingg
0 1103 20 Atk Adp Sk @ Tl kil il 100
5) Upaya (Effort)

Seberapa keras usaha baik secara mental dan fisik yang dibutuhkan untuk

mengerjakan pekerjaan tersebut?

Rendah

Tingg
O 10 W 30 40 S0 60 70 @ ol 100

6) Frustrasi (Frustation Level)

Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, stres dan tertekan yang dirasakan
selama bekerja?

Rendah

Tingg

0 10 20 Ll @ uil} il i R i) T
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Data Pemberian Rating Kuisioner NASA-TLX Operator 5

1)

2)

3)

Tuntutan Mental (Mental Demand)
Seberapa besar tuntutan mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

pekerjaaan ini?

Rendah Tingg
o 10 2 3 (@) s 6 70 8 9% 100

Tuntutan Fisik (PhysicalDemand)
Seberapa besar tuntutan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaaan ini?

Rendah (g

0 [0 20 L1l 40 @ 1] i B i) [ (e

Tuntutan Temporal (Temporal Demand)
Seberapa banyak tekanan yang dirasakan, berkaitan dengan waktu atau
kecepatan pekerjaan yang dilakukan. Apakah pekerjaan tersebut terburu-

buru atau tidak?

Rendah [imgg

[ [0 20 L1l i) Sl @ Ll Kl Qi) [ (e
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4) Kinerja (Performance)
Seberapa sukses Anda dalam mencapai apa yang diminta untuk Anda

lakukan?

Rendah (g

0 [0 20 L1l 40 3l 1] B i) [ (e

5) Upaya (Effort)
Seberapa keras usaha baik secara mental dan fisik yang dibutuhkan untuk

mengerjakan pekerjaan tersebut?

Rendah [ngm

0 [0 20 L1l 44 il @ i B i) [ (e

6) Frustrasi (Frustation Level)

Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, stres dan tertekan yang dirasakan

selama bekerja?

Rendah [imgg

[ [0 20 i) Sl ) Ll Kl Qi) [ (e

Hasil Rekapitulasi Pemberian Rating Kuesioner NASA-TLX untuk
keseluruhan Operator

Indikator Pembobotan

Nama Operator

MD PD TD PF EF | FR
Ardi (operator 1) 70 90 80 90 90 70
Mukhsin (operator 2) 60 90 90 80 80 60
Indra (operator 3) 50 80 20 90 80 30
Hardianto (operator 4) 40 60 50 60 80 40
Rizki (operator 5) 40 50 60 70 60 30




Skala Tingkat Kepentingan Pasangan Variabel
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perbandingannya (j)

Kepentingan Defenisi Keterangan
1 Sama Penting Karena variable memiliki pengaruh yang
sama
) Lebih Penting Salah sat.u variable memiliki pengaruh
yang lebih
. Jika salah satu variable (i) memiliki nilai
1/2 Kurang Penting berkebalikan dengan variabel
(Berkebalikan)

Data Pembobotan Tingkat Kepentingan Operator 1 (Ardi)

MD PD TD PF EF FR
MD 1 1/2 1/2 1/2 2 2
PD 2 1 2 2 2 2
TD 2 1/2 1 2 2 2
PF 2 1/2 1/2 1 2 2
EF 1/2 1/2 1/2 1/2 1 2
FR 1/2 1/2 1/2 1/2 1/2 1

Data Pembobotan Tingkat Kepentingan Operator 2 (Mukhsin)

MD PD TD PF EF FR
MD 1 1/2 2 1/2 2 1/2
PD 1 2 1/2 1/2 1/2
TD 1/2 1/2 1 1/2 1/2 1/2
PF 2 2 2 1 1/2 1/2
EF 1/2 2 2 2 1 1/2
FR 2 2 2 2 2 1

Data Pembobotan Tingkat Kepentingan Operator 3 (Indra)

MD PD TD PF EF FR
MD 1 2 2 2 2 2
PD 1/2 1 1/2 1/2 1/2 2
TD 1/2 2 1 1/2 1/2 2
PF 1/2 2 2 1 1/2 1/2
EF 1/2 2 2 2 1 2
FR 1/2 1/2 1/2 2 1/2 1




Data Pembobotan Tingkat Kepentingan Operator 4 (Hardianto)
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MD PD TD PF EF FR
MD 1 1/2 1/2 1/2 1/2 1/2
PD 2 1 2 1/2 2 1/2
TD 2 1/2 1 1/2 1/2 1/2
PF 2 2 2 1 2 1/2
EF 2 1/2 2 1/2 1 2
FR 2 2 2 2 1/2 1

Data Pembobotan Tingkat Kepentingan Operator 5 (Rizki)

MD PD TD PF EF FR
MD 1 1/2 1/2 1/2 1/2 1/2
PD 2 1 2 1/2 2 2
TD 2 1/2 1 2 2 1/2
PF 2 2 1/2 1 2 1/2
EF 2 1/2 1/2 1/2 1 1/2
FR 2 1/2 2 2 2 1
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Lampiran 3. Foto Penelitian

Stasiun Kerja 2. Pengepresan Plat Besi
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Stasiun Kerja 4. Proses pembuatan rangka dump truck
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Stasiun Kerja 5. Proses pembuatan dinding dump truck




157

Stasiun Kerja 7. Proses pengecetan atau finising
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